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ABSTRAK

Dwiagustriani, KITA SEMUA ADALAH WARTAWAN; Membedah Jurnalisme
Warga, Stwdi Kasus porial berita panyingfod.com. (pembimbing: M. Igbal Suitan
efan Mudicds Maw)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model citizen jowrnalism dan
mekanisme kerja redaksi pada situs berita panyinghkul.com. Deskriptif’ kualitatif
dengan metode observasi partisipasi. Pada penelitian ini ditemukan bahwa
panyingkul.com lahir dari kegelisahan warga untuk dapat berpartisipasi secara
akiif dalam proses produksi berita dan pekembangan teknologi informasi yang
memunculkan media online yang memberi akses mudah kepada masyarakat
untuk dapat berperan aktil’ dalam produksi, distribusi berita dan informasi yang
disitilahkan sebagai Citizen Jowrnalisme. Faktor internal yang melatarbelakangi
lahimya panyingkul.com ini yaitu uniuk menumbuhkan budaya literasi di
Makassar. Panyingkul menjadi ruang bagi para warpga untuk belajar menulis,

Hasil penclitian ini menemukan bahwa model citizen jouwrnalism vang
dipakai oleh panyingkul.com adalah penggabungan dua model citizen jowrnalism.
Model citizen journalisme ala panyingkul mengadaptasi model stand alone
Citizen Journalism site vang melalui proses editing, tahapan pertama ini, citizen
reporter mengirimkan peristiwa yang ditulisnya ke redaksi dan mengalami proses
editing di dapur redaksi panyingkul untuk menjaga kualitas wlisan, Tahapan kedua
merupakan model wiki, dimana reader turut berperan menjadi editor. Tulisan yang
dipublish di panyingkul.com memberi ruang bagi para reader untuk mengkritik
dan mengoreksi kesalahan yang terjadi di  kolom panvingkul. Yang
membedakannya antara model wiki yaitu pada panyingkul.com editor ietap
menjadi penanggung jawab penuh terhadap editing. Tiap kesalahan informasi
vang dikritisi oleh reader menjadi tanggung jawab editor uniuk diperbaiki
kembali. Sedangkan pada model wiki reader dapat langsung mengedil selama 1a
memiliki account terhadap portal tersebut.

Mekanisme redaksi yang terjadi di Panyingkul menciptakan hubungan
horizontal antara citizen reporter dan editor. Redaksi bertugas melakukan editing
untuk menjaga akurasi laporan. Berita yang telah ditayangkan di panyingkul.com
dan mendapat koreksi untuk kesalahan informasi akan diperbaiki dan kembali
mengalami proses editing (re-wrire) untuk meralat kesalahan, Interaksi mereka
tidak sebatas pada proses pelaporan dan editing. Namun juga saling berinteraksi
dalam mailing list, focebook groups panyingkul, dan penyinghkulning yang
menjadi ruang diskusi tentang Citizen Jowrnalisme.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar helakang Masalah

Cut Putri hanyalah warga Aceh biasa. Ia hanya seorang mahasiswi. la tak
pernah menyangka handdveam yang dipegangnya pada tanggal 26 desember 2004
untuk merekam hari pernikahan keluarganya akan ia gunakan untuk  merekam
detik-detik ketika gelombang tsunami meluluhlantakkan sebagian besar wilayah
Nangroe Acch Darussalam,

Tanggal 31 desember 2004, video itw teloh ada di berbagai stasiun
televisi. Video itu mengabarkan Aceh yang telah tersapu ombak, mengabarkan
pilu tentang korban yang berjatuhan. Video itu pun menggugah rasa kemanusian
masyarakat dunia.

Peristiwa tsunami Acch bukanlah yang pertama saat warga biasa atau saksi
mata menjadi mata kamera pertama sebelum sebuah peristiwa diliput wartawan
sungguhan. Di bagian dunia lain pun, warga menjadi wirmess atau saksi yang
kemudian menjadi perwarta akan peristiwa yang dilihatnva. Kompas (Senin
15/05/2006) melukiskan kisah George Halliday, seorang warga perumahan Lake
View Terrace, merckam perlakuan empat posisi kulit putih Los Angeles yang
menyiksa Rodney G King, seorang pengendara sepeda motor kulit hitam hingga
pingsan. Polisi menyiksanya karena King dianggap memacu kendaraan di luar
ketentuan. Holliday merekam peristiwa berdurasi 81 detik itu dengan geram.

Tidak sampai hitungan jam, Holliday mengirim gambar hangat itu ke sejumlah



saluran televisi nasional. Televisi menyiarkannya berulang-ulang hingga
memantik murka warga Amerika,

Berbagai kisah di atas menunjukkan bahwa sudut pandang warga biasa
semakin tidak bisa diabaikan. Di era internet dan kecepatan informasi sckarang
ini, satu peristiwa atau realitas bisa dikonstruksi olch siapa saja dan kemudian
dilaporkan kepada publik. Setiap orang memiliki kemampuan untuk melaporkan
kejadian terscbut kemudian dikonsumsi oleh publik. Kerja jumalistik tidak lagi
menjadi monopoli mercka yang secara resmi disebul sebagai wartawan di satu
media cetak maupun penyiaran.

Jurnalistik menjadi kegiatan yang bisa dilakukan oleh siapa saja dan tidak
eksklusif yang dilakukan seorang jurnalis atau wartawan. Pentingnya jurnalisme
yang dilaporkan oleh warga ini juga didorong oleh fakta bahwa laporan langsung
dari sudut pandang pertama atau orang vang menyaksikan, memiliki kualitas seria
detail yang jauh lebih lengkap dibanding jurnalis yvang datang meliput kejadian
tersebut. Dalam berbagai realitas, khususnya vang dipaparkan di atas. informasi
warga lebih mampu menggambarkan realitas yang sedang terjadi scbab mercka
menyaksikan langsung  peristiwa tersebut. [ saat mereka jadi korban dan
melaporkan peristiwa tersebut, maka laporan it menjadi lebih “hidup” dan
bernyawa dibanding laporan jurnalis vang datang meliput kejadian itu.

Berbagai kalangan menyebut jurnalisme ini dengan istilah citizen
Journalism atau jurnalisme warga. Di Amerika Serikat (AS) sendiri. bentuk ini
berkembang dalam duva dekade terakhir ini (Dirgahayu, 2007 : 27). Fenomena

citizen journalism ini seakan meruntuhkan anggapan bahwa jurnalis adalah satu-



satunva unsur yang merangkum realitas dan melaporkannya kepada publik.
Anggapan yang selama ini bertahan di masyarakat itu menyebabkan seorang
jurnalis “angkuh™ sehingga melihat sesuatu hanya berdasarkan standarnya saja.
Prinsip keseimbangan dan netralitas sering diabaikan schingga sebuah realitas
lidak dikonstruksi secara utuh, melainkan hanya sepenggal-sepenggal.

Maraknya citizen journalism ini dipengaruhi oleh beberapa hal. Pertama,
kebijakan media massa vang hanya memberikan ruang terbatas bagi suara warga.
Di Indonesia, kebanvakan media hanya menyediakan rubrik opini serla surat
pembaca scbagai wadah uniuk menampung pendapat publik. ltupun melalui
seleksi redaksional yang sangat ketat. Ketika isu yang diangkat pembaca dianggap
“tidak menjual™ oleh redaksi, maka i1su itu bisa diabarkan begitu sija. Banyak
kasus vang menunjukkan keberpihakan media lebih pada isu vang menjual
ketimbang agenda atau isu yang silatnya penting bagi publik. Media massa sering
hanya melihat perscalan dengan menggunakan “kacamata kuda™ sehingga apa
yang digambarkan media seolah-olah mempakan pambaran realitas  yang
sesungguhnya. Dalam ilmu komunikasi, ini dijelaskan dalam teori Jarum
Hypodermik oleh Berlo (hypodermic needle theory). Khalayak benar-benar rentan
terhadap pesan-pesan komunkiasi masssa. Apabila pesan “tepat sasaran”, ia akan
mendapat efek yang diinginkan (Severin dan Tankard, 2005 : 147).

Apapun yang disajikan media akan diterima begitu saja oleh publik
sehingga menjadi satu-satunya realitas. Dalam kondisi seperti ini, sebuah
alternatif yang memungkinkan suara warga bisa dirangkum menjadi sesuatu vang

mendesak. Media alternatif yang memberikan ruang bagi warga untuk bisa



menvampaikan seluruh gagasan, laporan dan pandangannya kian populer seiring
dengan perkembangan pesat pada bidang teknologi informasi.

Kedua, iklim demokratisasi dan kian meluasnya penggunaan internet,
menyebabkan warga mencurahkan scgala realitas yang disaksikannya melalui
website, blog ataupun diary vang kemudian diapresiasi masyarakat luas. Melalui
internet. warga seakan merayakan kebebasannya dan menuliskan banyak isu yang
sclama ini hanya dianggap sebagai hal vang remel-temeh oleh media
konvensional. Bahkan ketika rezim politik memasang pasungan mengekang
kebebasan berekspresi di media massa, lagi-lagi internet menjadi alternatif di
mana kebebasan berekspresi diberikan ruang yang sangat luas,

Pengalaman Indonesia di masa Orde Baru menjelaskan bahwa di saat
rezim memasung kebebasan berbicara, internet menjadi media vang menyuburkan
demokratisasi dan kebebasan berpendapat. Monopoli informasi tak lagi berdaya
ketika internet menampilkan berbagai suara altematif vang selama ini tidak
dirangkum oleh arus besar media.

Hadirnya fenomena citizen journalism ini menjadi harapan baru di tengah
iklim kian hilangnya suara warga di media massa. Melalui jumalisme ini, seorang
warga (citizen) memiliki akses untuk melaporkan sendiri segala kejadian vang
disaksikannya melalui media online. Ia memiliki kebebasan dan keleluasaan untuk
menyampaikan realitas vang disaksikannya, tanpa harus terbaiasi oleh space atau
sempitnya ruang di media konvensional. Melalui jurnalisme ini. seorang warga
biasa memiliki posisi yang penting dalam melihat satu kejadian. Dalam liputan

jurnalisme konvensional, warga biasa tersebut dianggap tidak penting karena



liputan media lebih banyak menyoroti tokoh atau elit politik. Melalui Citizen
Journalism, semua orang memiliki akses yang sama scrta berhak menyampaikan
sesualu menurut sudut pandangnya.

Sayangnya, kchadiran genre baru ini kerap menimbulkan pertanyaan,
apakah citizen journalism merupakan seranpan pada media massa Konvensional?
Bagaimana dengan aspek akurasi serta obyektivitas yang selama ini didengung-
dengungkan di kalangan jurnalis? Pertanyaan ini tak pernah lelah mencuat diskusi
tentang citizen journalism. Pertanyaan ini menjadi hal yang wajar dimunculkan,
mengingal media baru ini membuka akses yang sclebar-lebamya bagi seluruh
warga untuk menyampaikan laporannya atas segala sesuatu. I tengah iklim yang
bebas seperti ini, maka media citizen journalism bisa dengan mudah lerjerembab
sebagai kanal yang penuh desas-desus maupun opini yang melanggengkan
kekuasaan, Berbagai tudingan tersebut, kian memperkaya wacana citizen
journalism. Di tengah perdebatan tersebut, fakia penting vang patut dicatat adalah
media massa kerap tidak merangkum suara publik. Sebagaimana yang sering
dikemukakan Kovach dan Rosensteil (2004 ; 182), esensi kehadiran jurnalistik
adalah bagaimana bisa merangkum suara publik. Esenst kehadiran jurnalistk seria
upaya mengangkal suara publik inilah vang menjadi sarting poin dalam
membahas berbagai isu ini.

Salah satu portal berita yang menjadi awal lahimya citizen josrnalisin di
Indonesia adalah Panyingkul.com (Selanjmnya hanye disebut Panvingkul). Porial
ini sangal populer bagi mereka yang tertarik mengetahui berbagai hal tentang

Kota Makassar dan Sulawesi Selatan. Panyingkul juga populer bual mercka yvang



pernah serla simpati dengan perkembangan Kota Makassar. Setiap harinya, portal
ini diakses oleh banvak orang yang ingin mengetahui perkembangan kota ini serta
dinamika dan kebudayaan yang ada. Dengan jumiah kontributor yang banyak,

Panyingkul kian kokoh di jagad dunia citizen journalism di Indonesia.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasurkan penjelasan yang telah  divraikan dalam  latar belakang
masalah, maka pertanyaan penelitian yang hendak ditelaah di sini adalah:
. Bagaimana model citizen jowrnafism yang diusung oleh poral berita
Panyingkul.com?

2. Bagaimana mekanisme kerja redaksi portal berita Panyingkul com?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui model eitizen fowrnalisme vang di usung portal
berila panyingkul.com.

2. Untuk mengetahui mekanisme keredaksian yang ada dalam portal
berita panyingkul.com.

b. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi

terhadap perkembangan teori komunikasi khususnya pada siudi



jurnalistik tentang citizen journalism serta penggunaan metode studi
kasus,

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui
pambaran citizen journalism. Dan bisa menjadi masukan bagi pekerja-
pekerja jurnalistik akan perkembangan jurnalistik.

3. Uniuk pembuatan skripsi guna memenuhi salah saln syarat dalam
menempuh ujian sarjona pada jurusan llmu Komunikasi, Fakultas limu

Sosial dan limu Politik, Universitas Hasanuddin.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan  kumpulan konsep yang kemudian
menjadi panduan peneliti dalam melakukan penclitian ini. Kerangka Konseplual
akan menjadi pengikat keseluruhan gagasan vang ada dalam penelitian imi
sehingga ada kesinambungan serta kesatuan yang utuh sebagai perangkat analisis
untuk membedah berbagai realitas yang dihadirkan di sini.
1. Berita: Dari Julius Caesar Hingga Guttenberg

Jika dirunut berdasarkan alur historis. berita telah ada sctua peradaban
manusia. Berita lahir secara alamiah di saat manusia mengadakan interaksi dengan
manusia yang lainnya. Sejak kehadirannya di muka bumi. manusia sudah
menvampaikan berita kehadiran dirinya melalui tangisan. Seiring dengan
pertumbuhannya, manusia mulai menyampaikan berita atau pesan ilu melalui
komunikasi dan bahasa. Pesan itu akan diterima oleh manusia lainnva sehingga

terjadi interaksi dan pertukaran berita. Pertukaran berita dan informasi itu



berlangsung secara alamiah scbagai konsekuensi hidup bersama dalam satuan
masyarakal atau komunitas. Ketakberdayaan manusia untuk tumbuh secara
individual, mengharuskan dirinya untuk membangun interaksi atau komunikasi
dengan vang lain sehingga terjadi pertukaran informasi. Dinamika dan interaksi
ini menyebabkan informasi alau berita menjadi hak dasar yang menyalu dalam
diri manusia. Hak dasar mengetahui informasi ini menyebabkan manusia merasa
tentram dan mampu mengontrol dirinya. Berbagai studi menunjukkan bahwa
komunikasi adalah aspek dasar dari kebudayaan manusia yang sudah ada sejak
keberadaan manusia,

Menurut Everett M. Rogers dalam Haryati (2007 : 3). kecakapan manusia
berkomunikasi secara lisan menurut perkiraan berlangsung sekitar lima puluh juta
tahun yang lalu yang dinilai sebagai generasi pertama kecakapan manusia dalam
berkomunikasi, kemudian memasuki generasi kedva dimana manusia mulai
memiliki kemampuan berkomunikasi melalui tulisan. Tahapan perjalanan
komunikasi manusia mengalami perkembangan dari wakiu ke waktu, karena satu-
satunya hal yang tidak pernah berubah dalam tcknologt dan industri komunikasi
adalah perubahan dan perkembangan dari teknologi komunikasi tersebut.

Mengacu pada hal tersebut, metode menvampaikan informasi atau berita
tersebut selalu berubah sesuai dengan konteks yang ada. Jika di abad sebelumnya
manusia menyampaikan berita melalui interaksi secara langsung dan tatap muka,
maka seiring perkembangan zaman, manusia mulai mengembangkan berbagai
metode untuk menyampaikan berita. Kompleksnya kehidupan manusia serta

perkembangan teknologi, memengaruhi pola-pola penyvampaian informasi. Jika



dulunya bangsa Indian menggunakan asap uniuk menyampaikan informasi dari
satu suku ke suku yang lain dalam renmang jarak yang jauh. Lain lagi dengan
pengalaman orang Romawi di bawah pimpinan Julius Caesar di masa sebelum
Maschi. Mereka mengembangkan Acta Diuma, semacam majalah dinding yang
ditulis di atas kertas papirus dan berisikan informasi ataw penyampaian dari senat
Romawi kepada publik. Acta Diurna ini menjadi awal dari tumbuhnya tradisi di
bidang jurnalistik. Melalui media ini, Caesar memulai tradisi penyampaian
informasi melalui lembaran yang kemudian ditempel pada sebuah dinding (forum
romanum) dan dibaca olch publik luas (Darmaputra, 2004 : 1),

Selanjutnya, tradisi jurnalistik kian menguat ketika mesin cetak ditemukan
oleh ilmuwan asal Jerman bemama Johannes Guitenberg. Melalui mesin cetak,
informasi kemudian diproduksi secara massal schingea didistribusikan secara
meluas. Informasi vang dulunya hanya diketahui segelintir orang, mengalami
perluasan sehingga bisa tersebar ke banyak orang. Penemuan mesin Guitenberg
ini membawa pengaruh pada kelahiran surat kabar (koran). buletin, dan majalah.
Penemuan mesin cetak ini menjadi awal dari ditonggak baru sejarab jurnalistik,

2. Mediamorfosis dan Trend Jurnalistik Digital

Era teknologi di akhir abad 20 perlahan mengubah proses kerja jumnalistik.
Pada awalnya kerja-kerja jurnalistik hanya terejawantahkan pada lembaran sural
kabar atau majalah. Seiring dengan penemuan baru berupa radio dan televisi,
proses jurnalistik pun secara perlahan namun pasti pun ikut berubah. Jika pada era
surat kabar (koran), wartawan hanya menuliskan apa yang disaksikannya, maka

era televisi telah memungkinkan seorang wartawan untuk merckam seria
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memvisualkan apa yang disaksikannya. Jurnalistik tidak lagi berkutat hanya pada
proses pelaporan suatu peristiwa yang dikemas dalam tulisan atau naskah, namun
terbuka ke arah merekam suatu fakta dan menghadirkannya kembali secara jelas
kepada publik. Melalui televisi, publik seakan digiring untuk menyaksikan
langsung peristiwa atau kejadian, tanpa harus mendengarkannya dari pihak kedua,
Publik bisa mendengarkan secara langsung kemudian berpartisipasi secara akufl
dengan apa yang disaksikannyva,

Ditemukannya internet pada era tahun 1990-an memberikan warna baru
dalam dunia jumalistik. Internet memberi kemudahan hampir kepada semua orang
untuk dapat melakukan komunikasi dengan cepat dan mudah. Karakier berita
vang ditampilkan melalui intemel memiliki ciri kecepatan sebab bisa diupdate
setiap saal. Berita bisa hadir jauh lebih cepal, tanpa harus menunggu percetakan
serta proses pendistribusian, sebagaimana yang terjadi pada jurnalisme sural
kabar. Internet juga memungkinkan bentuk komunikasi yang sifainya lintas
geografis. Komunikasi yang hanya berlangsung pada satu masvarakat telah diubah
menjadi bentuk komunikasi global dan melibatkan publik vang jauh lebib luas.
Melalui internet, bisa terjadi saling kontak serta interaksi di antara banvak orang,
tanpa harus terikat dengan batasan geografis. Berbagai fitur yang disajikan oleh
internet. Diantaranya e-mail (electronic maill, www fworld wide web), blog dan
sebagainya.

Jurnalistik terus mengalami transformasi seiring dengan perkembangan
teknologi informasi dan media. Roger Fidler (Severin dan Tankard, 2005 : 459)

menyebut fenomena ini sebagai mediamorfosis. la mengartikan mediamorfosis



i1

sebagai transformasi media komunikasi yang biasanya muncul sebagai akibat dari
hubungan timbal balik yang rumil antara berbagai kebutuhan vang dirasakan,
tekanan persaingan  politik, serta berbagai inovasi sosial dan  teknologi.
Mediamorfosis atau perkembangan komunikasi manusia 1erus berjalan dan
mengalami perubahan.
Bagi Fidler dalam Severin dan Tankard (2005 : 459) gagasan lentang
mediamorfosis bisa membantu kita memahami jenis perubahan di bidang media,
Mediamorfosis dimaknai sebagai @ “perubahan bentuk media komunikasi,
biasanva disebabkan oleh interaksi kompleks dari kebutuhan-keburuhan
penting, tekanan-rekanan kompetitif dan politis, dan inovasi-inovasi sosial
dan teknologis. Esensi mediamorfosis adalah pemikivan bafiwa media

adalah “sistem adaptif, kompleks.” Yaitu media, sebagaimeana sistem-
sistem lain, merespons tekanan eksternal dengan proses reorganisasi oiri

Vg Sponian.,

Media berevolusi dan berusaha beradaptasi agar memiliki ketahanan hidup
yang linggi dalam sebuah lingkungan yang selalu berubah. Fidler vang dikutip
Severin dan Tankard mengungkapkan, media baru tidak muncul secara spontan
dan independen —mereka muncul bertahap dari metamorfosis media yang lama.
Namun dalam kemunculan media baru ini membiakkan ciri dominan dari bentuk
sebelumnya.

Saat ini kita berada pada fase terakhir dan dikenal adanya komunikasi
interaktif. Dilihat dari pengertian “mediamorfosis™ yailu: transformasi media
dimana ketika bentuk-bentuk media komunikasi yvang lebih baru muncul, bentuk-

bentuk media yang terdahulu tidak mati, tetapi terus berkembang dan berdaptasi.
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Mediamorfosis, masih menurut Fidler dalam Severin dan Tankard (2004 : 239),

dibagi ke dalam tiga tahapan proses, yaitu:

|. Komunikasi bahasa lisan scbagai mediamorfosis besar pertama

2. Komunikasi bahasa tulisan dan mediamorlosis besar kedua,

3. Komunikasi bahasa digital dan mediamorfosis besar keliga.

Metamorlosis media ke dalam berbagai bentuk baru ini bisa dilihat scbagai upaya

adaptasi di tengah arus zaman yang terus bergerak. Perubahan teknologi ini adalah

tantangan yang harus dicarikan jawabannya. Secara sederhana, tahapan yang

dbuat Fidler bisa dilihal pada bagan berikut :

Gambar 1. Mediamorfosis dan Perkembangan Komunikasi
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.- <rf
informasi sehigga memiliki aspek kecepatan yang sangat tinggi. Berita tidak harus
A M

dimuat berdasarkan alur deadline dan terbil pada keesokan harinya seperti model: SRR

vang berlaku  dalam  jurnalistik  konvensional, namun berita sudah bisa
ditayangkan pada saal ilu juga.
3. Internet schagai Medium Komunikasi Massa

Harold Adam Innis dan Mcluhan dalam Haryati (2007: 2) mengatakan
media massa adalah inti dari peradaban. Kedua ilmuwan ini menarik kesimpulan
dari penguasaan media pada abad ini. Pola komunikasi terus mengadaplasi sesual
peradaban manusia. Marshal McLuhan berpendapat “medinm is message " (River,
Jensen, dan Peterson 2004 : 37). Apa yang disampaikan media kepada masyarakal
tenvata lebih dari apa yang akan diterima masyarakat itu jika mercka
berkomunikasi tanpa media. Materi cetakan lebih penting dari kandungan maksud
vang disampaikannya, dan keberadaan televisi lebih penting daripada apa vang
ditayangkannva,

Saat ini manusia berada di abad telekomunikasi. Innis mevakim bahwa
teknologi komunikasi merupaan inti dari teknologi. McLubhan berpendapat bahwa
era listrik (electric age) vang dimulai s¢jak ditemukannya telegram, maka dunia
pun telah disatukan oleh jaringan raksasa kabel listrik. Dunia tengah bergerak
menjadi satu yaitu desa global ataw global village ( Rivers, Jensen. dan Peterson,
2004 : 36).

Global village ini semakin dipertegas dengan konvergensi berbagai
teknologi komunikasi. Yaitu bergabungnya telepon, radio, komputer, dan televisi

menjadi satu. Diversifikasi teknologi informasi ini berkembang menjadi teknologi
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internel yang menjadikan manusia lak berbatas ruang, waktu, dan jarak. Dengan
istilah one elik away, semua hal bisa diperoleh di dunia internet. Pertanyaannya
adalah apakah intemet dapat dimasukkan sebagai media massa? Severin dan
Tankard mengatakan “ya”. Internet dapat disebut media komunikasi massa scbab
salurannya dapat digunakan dalam melakukan aktivitas komunikasi massa. Dalam
berbagai lileratur, komunikasi massa adalah proses komunikasi atau penyampaian
gagasan kepada khalayak banyak.

Menurut Wright (Severin dan Tankard, 2005 : 4) komunikasi massa bhisa
didelenisikan dalam tiga ciri :

1. Komunikasi diarahkan kepada audiens yang relative besar, heterogen, dan
anonim.

2. Pesan-pesan yvang discbarkan secara umum, sering dijadwalkan untuk bisa
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan
sifatnya sementara,

3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam organisasi yang
kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.

Kembali ada perlanyaan semula, apakah internet termasuk dalam
komunikasi massa atau bukan? Mc¢ Manus memaparkan beberapa ciri tentang
lingkungan media baru (Severin dan Tankard, 20035 : 4) sebagai berikut

1. Teknologi yang dahulu berbeda dan terpisah seperti percetakan dan
peviaran sekarang bergabung.

2. Kita sedang bergeser dari kelangkaan media menuju media yang

melimpah.
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3, Kita sedang mengalami pergeseran dari mengarah kepuasaan massa
audiens koleklilf menuju kepuasan grup atau individu.

4. Kita sedang mengalami pergeseran dari media saln arah ke media
interaktil:

Informasi kini telah menjadi komoditi penting.  Informasi adalah ala
kekuasaan. Pemeo “Siapa yang menguasai informasi, dialah yang menguasai
dunia,” menjadi sesuatu yang benar-benar terjadi. Memiliki berbagai ragam
informasi bukan hanva untuk menambah wawasan dan mendinamisasi jalan
pemikiran, tetapi juga mengubah perilaku, pola hidup, dan kehidupan ke arah
yvang terarah, kreatif, imowvatil, dan produktl (Suryana, 2007 @ 72).
Berkembangnya teknologi  informasi menjadikan  informasi  begilu  mahal.
Kecepatan dan keakuratan menjadi modal besar dalam kepemilikan informasi.

Mengacu pada bagan mediamorfosis Fidler, dunia tengah berada pada lase
ketiga yaitu era lahirnya jurmnalisme online. Praktik jurnalisme online ini
menekankan kecepatan scrta interaksi yang sifatnya dua arah di aniara
komunikator dan komunikan. Dalam waktu singkat. informasi bisa langsung
dikemas menjadi berita dan segera ditayangkan.

Salah satu peristiwa yang menjadi tonggak pahaman jurnalistik online ini
vaitu pada 19 januari 1998 kettka Mark Drugde membeberkan cerita
perselingkuhan Presiden Amerika Serikat Bill Clinton dengan Monica Lewinsky
atau yang sering disebut “monicagate”. Ketika itu, Drugde berbekal sebuah laplop

dan modem, menyiarkan berita tentang “monicagate” melalui internet, Semua
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orang yang mengakses internet segera mengetahui rincian cerita “monicagate”.

{httpz/fwww.chlples.wordpress.com).

Gambar 2. Perkembangan Jurnalistik dan Teknologi
(Idari Berbagai Sumber)

Era Perubahan Praldik Medivm Arah Wakiu
Kamunikasi Jurnalistik Komuonilkas
Komunilkasi Munculnva acta | Daun papyrus, Ralu arah. Komawi kuno
wlisan diurnu, selcharan | papan menyuarakan (39 SM). cina, j
pe ndek *Pan™ PUnEUmUman kebijakan GO0 0
{forum romanun} | pemeriniah Ty T
schkarang
Komunikast cetak | Swrat kabar Mesin cetak Satu arah Abad ke XV
pertama di samapei
jerman sekarang
“caramos”
Telekomunikasi Audio, audio Tebegral, Radio satu arah 1844 sampai
wisual dan Lelevise sekarang
Komunikasi Konvergensi Internct [Juz arah | %46 surmupai
infcrkatil telepon, rodis, | sckarang
Lelevise, dan |
ko puer |

Kecepatan penyajian informasi ini menjadi watak dari model jurnalistik

vang berkembang di era imemet. Hanya saja. jurnalisme online ini ditkuti

keraguan dan tudingan vang menganggap ini bukanlah praktik jumalistik.

Beragamnya latar belakang warga yang memberikan laporan melalui porial berita

di internet, kerap menimbulkan pertanyaan tentang scjauh mana obyektivitas serta

kredibilitas dalam menyusun laporan jumalistik. Jika secorang juralis dibekali

dengan pelatihan untuk memahami disiplin obyektivitas dalam menyusun laporan,

tentunya tidak demikian dengan seorang warga yang menjadi pengabar berita,

Kredibilitas pun dipertanyakan. Apakah berita yang dikabarkan dalam jurnalisme
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online memiliki kredibilitas yang tinggi? Sesuatu yang sangat sulit untuk di cek
dan ricek. Namun, tak dapat dipungkiri bahwa kesalahan bisa saja terjadi.

Media mainstream pun berusaha untuk terdepan dan seakurat mungkin
dalam menvajikan berbapai laporan jumalistik. Pasarlah vang menentukan
informasi layak diterima atau tidak. Namun, media massa saal ini telah menjadi
sebuah indusiri media. Terkerangkeng oleh tekanan politik dan bisnis. Media
massa konvensional terjebak akan rating dan pasar. Menurut Chomsky, media
menjadi alat kepentingan politik, ckonomi, militer, dan kultur kalangan ckslusif
national security state (Kumia, 2007 @ 48). Lantas di manakah letak publik
dalam jurnalisme?

4. Era Jurnalisme Warga

Kovach dan Rosenstiel (2004 : 6) merumuskan bahwa tujuan dari
jurnalisme adalah untuk menyampaikan infomasi yang dibutuhkan masyarakat
hingga mereka leluasa dan mampu mengatur dirinya. Dalam bukunya Elemen-
Elemen Jurnalisme, Kovach dan Rosenstiel (2004 : 183) berobsesi menjadikan
jurnalistik sebagai forum publik. Jurnalisme wajib menghadirkan tidak hanya
pengetahuan dan kemampuan untuk memahami sesuatu vang dibutuhkan oleh
anggota komunitas, melainkan juga forum sebagai ikatan dalam membangun
suaty komunitas.

Pada akhir 90-an, Luigi Manca yang dikutip Kurnia (2007 : 55)
menyebutkan beberapa hal yang memengaruhi kerja komunikasi massa
diantaranya porses politik, proses kerja wartawan, seria ketidakmampuan warga

hiasa mengakses media. Ketiga aspek ini kendala bagi upaya penvampaian suara
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publik. Akhirnya, aspirasi warga kerap dipandang sebelah mata, Kebiasaan para
jumalis adalah menganggap reportase hanya berada di wilayah redaksi dan selalu
menyortir suprs warga biasa yang hendak menyampaikan suara atau pendapat.
Warga hanya bisa menjadi pasif dan menerima apa adanya tayangan dan cetakan
media.

D) saat bersamaan, proses sosial serta iklim demokratisasi menyebabkan
publik memiliki kesadaran yang tinggi untuk menyampaikan pendapatnya di
media. Kanalisasi melalui media massa yang ada dipandang kian tidak memadai
bagi publik untuk menyampaikan aspirasinya. Menyadari bahwa warga menjadi
penentu dari opini publik, keran-keran terhadap akses partisipasi public melalui
surat dari pembaca, opini, siaran interaktif, hingga pengiriman video bernilai
berita vang dapat dilakukan oleh warga.

Berawal dari sinilah gapasan citizen jurnafism muncul. Khalayak pun
mengambil peran aktif. la menjadi subjek dan tak lagi menjadi objek, Warga
menjadi pembaca/ pemirsa media tetapi sekaligus menjadi reporier, penulis,
editor, bahkan distributor berita. Trevor Barr dalam Supriadi menyatakan “the
audience become the authors™ (2007 @ 62). Meski media telah membuka akses
kepada publik, namun pemberitaan media masih bersilat clitis. Ruang-ruang
publik di media mainstream masih terbilang kecil. Terbatas pada halaman dan
terbatas pada opini. Khalayak dewasa ini pun tumbuh semakin cerdas dan terus
berupaya menjadikan jumalisme sebagai forum publik. Di tengah ketakpuasan
berbagai pemberitaan media mainstream dan partisipasi publik membutuhkan

ruang yang lebih besar internet hadir menjadi sebuah jawaban yang potensial.
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Citizen journalism atau jurnalisme warga adalah sebuah genre jurnalisme
baru yang memberikan ruang bagi para warga (citizen) untuk melakukan kerja-
kerja jurnalistik. Ensiklopedi wikipedia mendefenisikan citizen jowrnalism sebagai
berikut, Citizen journalism, alse known as “participatory journalilsm™ is the act
of citizen 5 “palving an active role ini the procees of colleciing, reporting,
analyzing and disseminating news and informaiion.

Citizen journalism memiliki penamaan yang variatil. Biasa discbut
Netizen, Participatory Jownalism, open sowrce jowrnalism alaw pun dinamai
Grassroo!  Jowrnadism, DI Indonesia, citizen journalism ini pun  mulai
berkembang.

Citizen journalism memiliki konsep yang kompleks dengan ragam varian.
JD lasica, senior editor Online Journalism Review menyatakan ada 6 kategon
jurnalisme partisipasi (Y udhapramesti, 2007 : 38-40), yaitu ;

1. Partisipasi khalyak dalam media manistream

Partisipasi ini berupa kometar khalayak (Pada media online biasanya
menyediakan ruang berkomentar berdampingan dengan beritinyva. Fada radio dan
televisi biasanya menyediakan acara talkshow untuk memberikan kesempatan
pada khalayak untuk menyampaikan komentar). kolom artikel, termasuk foto-
video-laporan yang dikirim oleh khalayak, serta kontribusi lainnya dari kKhalayak.

2. Berita independen dan situs yang berisi informasi

Weblog individual maupun situs dengan tema khusus, misalnya situs yang

menyediakan berita kota,

3. Situs dengan partisipasi penuh
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Semua beritanya diproduksi oleh reporter warga (citizen reporers).
4. Colloborative and Contributory media sites.
5. Media kecil lainnya (milis, email, newsletter, dan media digital lainnya)
6. Situs penviaran personal yang memublikasikan penyiaran radio maupun
televisi.
Sementara Steve Outing,senior editor pada the Poynter institute for media
studies, mengklasifikasikan citizen journalism ke dalam 11 kategori

I. Citizen journalism yang membuka ruang untuk komentar publik,
dimana pembaca atau khalayak bisa berekasi, memuji, mengkritik,
atau menambahkan bahan tulisan jurnalis profesional. Pada media
cetnk konvensional jenis ini kita kenal sebagai surat dari pembaca.

2. Menambahkan pendapal masyarakat schagai bagian arlikel yang
ditulis. Warga diminta untuk ikut menuliskan pengalamannya. pada
sebuah topik utama liputan yvang dilaporkan jurnalisiik.

3. Kolaborasi antara jurnalis profesional dengan nonjumalis yang
memiliki kemampuan dalam materi vang dibahas, scbagai bantuan
dalam mengarahkan atau memeriksa keakuratan artikel. Terkadang
profesionalisme non jumalis ini dapat juga menjadi kontributor
tunggal vang menghasilkan artikel.

4. Bloghouse warga. Melalui blog, orang bisa berbagai cerita tenlang

dunia, dan bisa menceritakan dunia berdasarkan pengalaman dan

sudut pandangnya.
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5. Newsroom citizen iransparency blogs, merupakan blog yang
disedikan sebuah orpanisasi media schagai upaya transparansi,
dimana pembaca bisa memeasukkan keluhan, kritik, atau pujian
atas pekerjaan media terschul.

6. Stand-afone CJ site yang melalui proses editing. Sumbangan
laporan dari warga, biasanya tentang hal-hal yang sifatnya sangat
lokal vang dialami langsung oleh warga. Editor berperang menjaga
kualitas laporan, dan mendidik warga (kontributor) tentang topik-
topik yang menarik dan relevan dan layak dilaporkan.

7. Stand-alone CJ site yang tidak melalui proses editing.

8. gabungan stand alone CJ journalism website dan edisi cetak.,

9. Hybrid : Pro + CJ. Suatu kerja organisasi media yang
menggabungkan pekerjaan jumnalis profesional dengan jurnalis
warga,

10. Penggabungan antara jurnalis profesional dan jurnalis warga dalam
satu atap, website membeli tulisan dari jurnalis profesional dan
menerima tulisan jurnalis warga.

11. Model wiki, dimana pembaca adalah editor. Setiap orang menulis
artikel dan setiap orang bisa memberi tambahan aiau komentar.

Meskipun penggunaan internet di Indonesia belumlah terlalu signifikan di
banding di negara maju namun pertumbuhannya cukup pesat. Berbagai macam

weblog dibuat.
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Berdasarkan data APJI (asosiasi penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
juli 2006, jumlah pengguna internet mencapai 20 juta orang. 6 juta orang menjadi
pengguna tetap. Angka ini masih terbilang cukup rendah mengingat jumlah
penduduk Indonesia mencapai 250 juta orang.

Blogger senior Indonesia Privadi menycbutkan, pada tahun 2005 ada
sekitar 10 ribu blog di Indonesia. Perkembangan blog di dunia menurul David
Sifry pendiri Technorati , bertambah dua kali lipat dalm setiap 10 bulan. jumlah
Weblogs di scluruh dunia hingga Oktober 2005  sehanyak 20,1 juta, dengan
tingkat pertumbuhan 70.000 Weblogs yang dibuat setiap hari (Farid, 2006 : 1).
Situs yang secara terang-terang mengusung jurnalisme citizen pun berkembang.
misalnva wikimu.com di Jawa dan panvingkal.com di Makassar.

Clvde H. Bentley dalam Dirgahayu (2007 : 29), guru besar madya pada
Sekolah Tinggi Jurnalistik Missouri AS, menilai bahwa meski sebagian besar
masyarakat tidak ingin menjadi jurnalis, tapi mereka ingin berkontribusi secara
nyata dengan menuliskan pikiran atau pendapat mereka tentang svatu hal.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga kategori untuk
menemukan medel Citizen journalism yang diterapkan pada Panvingkul. Ketiga
ketegori itu yaitu , stand alone CJ yang melalui proses editing, Hybrid (pro +
CJ), dan model Wiki. Ketiganya peneliti ambil berdasarkan hasil penelitian
sementara peneliti terhadap situs Panyingkul. Ketiga kategori ini merupakan
kategori yang paling mendekati dengan model portal berita Panyingkul yang
memiliki editor. Secara sederhana, bagan kerangka konsepiual dalam penelitian

ini, digambarkan dalam bagan berikut :
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Gambar 3. Kerangka konseptual
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E. Definisi Operasional

1. Jurnalistik, proses mencari, mengumpulkan, mengolah, dan
mendistribusikan berita atau informasi.

2. Online Journalism, bentuk jumnalisiik wyang menggunakan media

internet/online dalam proses pendistribusian berita.



24

3. Citizen Journalism, bentuk aliran jumalistik yang dimana warga
memanikan peran katil dalam proses pengumpulan, pelaporan, analisisdan
penycharan berita dan informasi.

4. Panyingkul, websile jurnalisme warga yang dikelola oleh warga
Makassar,

5. Moediamorfosis, perubahan secara bertahap pada bentuk dan esensi media
karena bersinggungan dengan teknologi dan kebutuban inlormasi.

6. Studi kasus, sebuah metode yang digunakan untuk mengkaji gejala-gejala
sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisanya secara mendalam
terhadap temuan-temuan dalam penelitian panyingkul.com

7. wartawan, orang yang bekerja dalam sebuah media vang bertugas uniuk
mencari,  mengumpulkan,  mengolah,  dan  mendistribusikan
beritalinformasi.

8. citizen journalist, warga melakukan tugas wartlawan atau  lerlibat secara
aktif dalam proses pencarian, pengumpulan, pengelohan, dan

pendistribusian berita di panyingkul.com

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini bersifat kualitatif. Jenis penelitian ini memberikan
peluang besar bagi dibuainya berbagai penafsiran alternalif. Namun demikian,
penafsiran dari temuan data diusahakan tetap sedekat mungkin dengan apa vang

dimaksud oleh pihak yang memroduksi teks.
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Sebagaimana studi kualitatif lainnya, scbagian besar data akan diperoleh
melalui wawancara mendalam, pengamalan secara parlisipatil, serta telaah
terhadap berbagai dokumen atau informasi tertulis tentang informasi yang relevan,
Data-data kuantitatif, scjauh ditemukan dan dibutuhkan, akan digunakan sebagai
penunjang analisis dari data kualitatif. Data-data tersebut merupakan sumber

utama penyusunan narasi tentang masalah dalam penelitian ini.

Peneliti menyadari bahwa proses penelitian ini akan sangat berbeda
dengan penelitian schelumnya yang juga mengamati proses produksi berila secara
mendalam. Setting Panyingkul bukanlah setting yang statis atau diam di tempat
sehingga pengamatan bisa dilakukan dengan seksama. Setting Panyingkul adalah
selting dunia maya di mana interaksi antara berbagai aktor yang ada di dalamnya
bersifatl lintas geografis dan dilakukan dengan cepat. Untuk itu, peneliti akan
fokus pada wawancara mendalam (depth interview) demi mengetahui bagaimana

tindakan serta visi jurnalisme yang diusung para pendiri porial berita ini,

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Dalam penclitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Artinya, peneliti sendiri secara
langsung mengumpulkan informasi vang didapat dari subyek penelitian. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti bisa menjadi instrumen data scbab felah lama
berinteraksi dengan pengelola portal ini. Peneliti memiliki keleluasaan untuk
mewawancarai berbagai hal hingga penelitian ini rampung. Meski demikian, ada

keterbatasan yang bisa hadir di sini. Kedekatan peneliti ini bisa menjadi



penghalang untuk menelusuri makna sesuatu secara lebih mendalam hingga bias-

bias subyektivitas penulis terlalu mendominasi apa yang hendak diteliti di sini.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang merupakan
salah satu strategi penclition dalam etnograli. Definisi yang sering digunakan
tentang studi kasus merujuk pada Schramm (Bulaeng, 2000 : 292),

“Exensi stndi kasus, tendensi sentral dari semupa jenis siuddi kasus,

adalal mencoba menfelaskan keputusan-keputusan lenlang mengapa

stuci tersebwt dipilih, bagaimana mengimplementasikannya dan apa
hasilnya ™

Sedangkan definisi menurut Robert K.Yin lebih teknis ( 2002 :18) yaitu:
Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam
konteks kehidupan nyata , bilamana :

* Batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas dan

di mana:

= Multi sumber bukti dimanfaatkan.

Pada dasarnya penelitian studi kasus erat kaitannya dengan penelitian
etnografi yaitu sama-sama menckankan pada proses pengamatan dan indepth
interview. Etnografi merupakan suatu metodologi untuk menggambarkan akuivitas
sosial bagi suatu kelompok masyarakat dalam lingkup kebudayaannya, baik
terhadap dirinya maupun terhadap kelompok masyarakat dan budava lainnya
{Bulacng, 2002: 303).

Studi kasus adalah sebuah metode yang digunakan umtuk mengkaji gejala-
gejala sosial dari suatu kasus dengan cara menganalisanya secara mendalam

(Suparlan 1984 : 4 ). Kasus tersebut dapat berupa seseorang, sebuah kelompok,
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sebuah komunitas, sebuah masyarakat, suatu masa atau peristiwa, sehuah proses,
atau suatu satvan kehidupan sosial. Semua data yang secara langsung atau tidak
langsung relevan dengan kasus fersebul dikumpulkan dan data yang telah
diperoleh tersebut disusun schingga mencerminkan coraknya sebagai sebuah
kasus. Metode penelitian studi kasus akan menghasilkan suatu corak atau karakier
tungzal yang menandai kasus terscbut.

Meiode ini juga menyajikan suatu kesempatan untuk melakukan suatu
analisa yang intensil’ dan mendalam mengenai unsur-unsur yang khusus dan
terperinci vang tercakup dalam kasus tersebut, yang sering kali terabaikan atau
tidak dianggap ada kalau peneliti menggunakan metode-metode lainnya, terutama
kalau menggunakan metode wawancara dengan Kuesioner.,

Studi kasus juga memungkinkan peneliti untuk: (1) Menyajikan deskripsi
vang mendalam dengan bukti-bukti lengkap, dan dengan cara menyajikan
informasi-informasi vang sedemikian rupa sehingga apa yang disampaikan
tersebut nampak hidup dan dengan pelaku-pelakunya yang memperoleh ruang
untuk dapat memainkan peranan-peranannya masing-masing, (2) Bersifat
grounded atau berpijak dibumi, yang artinya betul-betul empirik sesuai dengan
konteksnya, (3) Bercorak holistik atau sistemik, (4) Menyajikan informasi yang
terfokus dan berisikan pemyataan- pernyataan teori yang perfu-perlu saja, yaitu
pernyataan- pernyataan mengenai pola-pola atau karaktemya, (5) Mempunyai
kemampuan untuk bicara dengan pembacanya karena disajikan dengan bahasa
biasa dan bukannva dengan bahasa teknis ilmiah atau angka- angka dengan

rumus-rumus statistik.
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1. Lokasi dan Waktu Penclitian

Penelitian ini dilakukan pada website Panyingkul, mailing list Panyingkul,
facebook Panyingkul, dan Panyingkul.ning. Waktu penelitian berlangsung selama
bulan Agustus hingga September 2008,
3. Teknik Pengumpulan Daia

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
penulis berdasarkan kebutuhan analisa dan pengkajian. Pengumpulan data tersebut
sudah dilakukan sejak penulis menentukan permasalahan yang sedang dikaji
hingga penyusunan narasi dalam penelitian ini. Pengumpulan data yang dilakukan
adalah;

Penelitian pustaka ({ibrary research), dengan mempelajari dan mengkaji

literatur vang berhubungan dengan permasalahan, uniuk mendukung
asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas.

-  Melakukan wawancara dengan pendiri sekaligus editor portal Panyingkul
dan beberapa citizen reporter Panyingkul.

- Metode observasi partisipasi (participamt observation) di mana penehiti
ikut menjadi bagian dalam proses produksi berila Panyingkul.

- Pengumpulan data berupa berita-berita pada porlal  panyingkul.
mengumpulkan data-data (miling list, conlerence, dsb) yang berhubungan
dengan penelitian ini.

Metode utama yang digunakan dalam studi ini adalah pengamatan terlibat
(pariicipant observation), dengan sasaran orang atau pelaku budaya, oleh karena

itu, keterlibatannya dengan sasaran yang diteliti berwujud dalam hubungan-
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hubungan sosial dan emosional. Pelaku adalah orang vang menjadi obyek
pengamatan dalam suvatu setting alamiah (Spradiey, 2006 : 44). Observasi
partisipan merujuk pada pengamatan yang dilakukan bila peneliti memainkan
peran yang sudah semestinya dalam bidang yang sedang dikaji. Dalam penelitian
kualitatif, peran peneliti sebagai instrumen utama penelitian, di mana peneliti
berada dalam tingkat keterlibatan tertentu dengan pelaku (informan) yang
ditelitinya, hal ini menyebabkan rentan menimbulkan dilema etika. Meskipun
pada dasamya dalam setiap tahapan proses pelaksanaan penelitian lapangan, juga
terdapat etika vang selalu menyertainya, baik pada tahap awal perencanaan,
merumuskan  masalah  sampai  dengan  menginterpretasikan data  dan
mendeskripsikan hasil penelitian.

Proses pengumpulan data  atau  pekerjaan  lapangan  (ffeldwork)
mengharuskan peneliti untuk merekam dan menginterpretasikan setiap realitas
sosial yang dialami.

Peneliti harus menyadari betul bahwa proses penelitian harus fleksibel dan
berkembang secara kontekstual sesuai dengan realita yang ditemui di lapangan.
Oleh karena itu, terobosan metodologis akan senantiasa diupayakan demi
mendapatkan data yang sesuai kemudian ditafsirkan maknanya.

4. Informan

Informan yang dipilih oleh peneliti adalah orang-orang yang terkait
dengan Panyingkul yaitu editor dan citizen reporter panyingkul, diantaranya :

* Lily Yulianti Farid (Editor dan Penggagas Panyingkul)

s  Farid M lbrahim (Editor Dan Penggagas Panyingkul)
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= Hasymi Ibrahim { Penggagas Panyingkul)

= Muh.Mubarak {citizen Reporter Panyingkul)

= Muh. Al Fikri (Citizen Reporter Panyingkul)

*  Kamaruddin Aziz {Citizen Reporter Panyingkul}

= Akbar A Thalib (Citizen Reporter Panyingkul)
5. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif’ kulitatif,
Analisisnya dilakukan secara induktif dengan cara mengumpulkan berbagai
realitas kemudian dirangkai menjadi bangunan pemikiran yang utuh. Analisa data
bertujuan untuk mengelompokkan benda, orang, dan peristiwa dan properti yang
menjadi karakteristiknya.Dalam proses pengumpulan data, peneliti secara
berkesinambungan juga melakukan analisis data, yaitu membuat indeks atau kode
kata dengan menggunakan sebanyak mungkin kategori. Dala disusun secara
kategoris dan kronologis, ditinjau berulang-ulang, dan terus menerus dikedekan.

Satu hal yang penting bagi peneliti adalah membuatl dafiar ide-ide penting
yang muncul selama proses penelitian, karena hal ini dapat saja memunculkan
berbagai tema dan kategori yang mungkin tidak dirumuskan dalam proposal, yang

selanjutnya dapat memperkaya dalam penulisan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. llmo komunikasi di Era Digitalisasi Informasi

Homocomunican, begitulah adanya manusia. Tak mampu bertahan hidup
tanpa berkomunikasi. Layaknya pangan, komunikasi pun menjadi kcbutuhan
dasar vang harus dipenuhi oleh manusia.

Bahasa adalah scbuah simbol dan manusia adalah sang kreator. Sedang
komunikasi adalah proses. Proses vang menjadi pengait dalam interaksi sosial
manusia. Komunikasi menjadi pendorong proses sosial yang ditentukan oleh
akumulasi, pertukaran, dan penyebaran informasi. Komunikasi memengaruhi
landasan sosial kemansyarakatan, Masyarakat tanpa komunikasi akan statis dan
terjebak dalam perilaku instingtif.

Harold Lasswell mendefenisikan tiga fungsi sistem komunikasi, vaitu
pertama penjagaan lingkungan yang mendukung, kedua pengaitan berbagai
komponen masyarakat agar dapat menyesuaikan diri  dengan perubahan
lingkungan, serta pengalihan warisan sosial. Namun sejumlah pakar juga sepakat
bahwa fungsi yang keempat adalah sumber hiburan,

Banyak ahli mendefinisikan komunikasi. Perlu juga membedakan
pengistilahan antara communication dan  communications. Komunikasi
(commumnication) menurul Hovland, Janis & Kalley adalah proses dimana
sesorang  (komunikator) menyampaikan perangsang-perangsang  (biasanya

lambang-lambang dalam bentuk kata-kata) untuk mengubah perilaku seseorang,

)
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-

P

Horald Lasswel mendefenisikan komunikasi sebagai suatu prns-:s-;,\'yang

menjelaskan siapa yang mengatakan apa dengan salura apa, kepada siapa dengan -

elek atau akibat yang ditimbulkan ( Who say what in which channel to whon with
what effect),

Komunikasi didefinistkan scbagai sebuah proses dimana sescorang
mengurangi  ketidakpastiannya tentang beberapa pernyataannya dalam sebush
masalah melalui pendeteksian terhadap beberapa pertanyaan yang relevan
terhadap pertanyaan sebelumnya. Sedangkan commumications adalah perangkat
komunikasi (Rivers, Jensen, dan Peterson, 2004: 25). Berbagai peralatan yang
digunakan dalam melakukan komunikasi. Entah itu asap, hurul burung, tanda
telapak tanga, hingga surat kabar, televisi, dan internet.

Edward Sapir (Rivers, Jensen, dan Theodore, 2004 : 26) membuat
perbedaan sendiri. Communication adalah apa yang discbulnya scbagai proses
primer. Proses primer ada empat, yakni bahasa, gerak anggola tubuh, peniruan
prilaku pihak lain, dan pola perilaku sosial. Sedangkan communications
didefinisikannya sebagai teknik-teknik sekunder wang mendukung proses
komunikasi, misalnya telegram, genderang, televisi, dan komputer,

Komunikasi menjadi bahan kajian dalam bidang ilmu pengetahuan yang
berkenaan dengan komunikasi manusia, Dalam bidang yang lebih dikenal dengan
“iimu pengetahuan komunikasi™, ilmu komunikasi dapat dibagi menjadi beberapa
bagian di antaranya; komunikasi intrapribadi, komunikasi antar pribadi,

komunikasi, intrakeplompok, komunikasi interkelompok, dan komunikasi massa.
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Hierarki proses komunikasi yang terjadi di dalam masyarakal serupa piramida

dengan puncak piramida di tempati oleh komunikasi massa (Mquail, 1996 : 6)

Gambar 4. Proses komunikasi dalam masyarakat menurut Meguail

Masyarakat luas (komunikasi massa)

Komunikasi antar kelompok

Komunikasi intrapersonal

Terdapat beberapa masalah dan prioritas tertentu dalam tiap tingkat
komunikasi itu. Dan juga lerdapat serangkaian kenyataan dan teori yang
berkenaan dengan masalah dan prioritasnya.

Pada komunikasi intrapribadi pada dasarnya prosesp penyampaian pesan
vang terjadi dalam diri seseorang, Komunikasi intrapribadi menekankan
perhatiannya pada proses memahami, mengingat, dan mengintrepreiasi pesan atau
informasi yang diterima. Teori yang berkenaan digunakan vaitu kondisi dan
proses mental serta teori psikologi. Pada komunikasi antarpribadi {antarpersonal)
dan komunikasi dalam kelompok (intragroup), prioritasnya pada bentuk wacana,
pola interkasi, kedekatan, pengendalian dan hierarki, dan penentuan nonma-

Morma.
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Pada tahapan komunikasi formal fokusnya pada upaya untuk
mengendalikan dan mengilisicnsikan transmisi. Namun, secara keseluruhan ilmu
pengetahuan komunikasi mengidentifikasi serangkaian masalah meliputi : sumber
dan penerima komunikasi, fungsi dan tujuan komunikasi, saluran-bahasa-kode
yvang digunakan, isi-objek acuan-tipe informasi yang dikomunikasikan, dan
disengaja atau tidak disengaja,

Tinjauvan pustaka ini mengkhususkan pada pengkajian komunikasi dan
media massa baru serta bnetuk yang dihasilkannya.

Komunikasi massa menepati posisi puncak yang prosesnya berlangsung di
masyarakat luas yang indentifikasinya ditentukan oleh ciri khas institusionalnya.
Permasalahan yang ada pada komunikasi massa pun bersifat komprehensif. maka
komunikasi massa juga melibatkan gagasan yang berkenaan dengan sctiap proses
vang berada di bawah peringkatnya.

Komunikasi massa menurut Joseph A Devito adalah :

“First, mass commurication is communication addressed 1o masses. o ar

extremely large science. This does not mean that the awdience

includes all people or evervone who reads or everyvone who waiches
television; rather it means an audience that is lorge and generally
rather poorly defined Second, mass communication s communicalion
mediated by audio andior visual transmitter, Muss colnmunication is
perhaps most easily and most logically defined by iis  forms:
television, radio, newspaper, magazines, films. books, and fapes.”
(riandita88.blog friendster.com/2008/03/definisi-komunikasi-massa)
Devite mendefenisikan bahwa komunikasi massa  yaitu, pertama

komunikasi yang ditujukan kepada khalayak banyak . Kedua, komunikasi massa

adalah komunikasi yang disalurkan pamancar-pemancar audio dan visual.
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Jay Black dan Fedrick C Whitney mendefinisikan komunikasi massa
scbagai pesan-pesan yang diproduksi secara massal dan disebarkan kepada
penerima yang luas, anonim, dan heterogen.

Pakar komunikasi. Dennis McQuail berpendapat bahwa komunikasi massa
tidak besumber pada satu orang melainkan diproduksi leh satu lembaga formal
dengan komunikator yang profesional, pesannya banyak, dan bersifat satu arah.

Komunikasi massa memiliki karakteristik yang khas. Merujuk pada Rivers
dan Peterson (2003 1 19) karakteristik tersebut diantaranya :
a. Bersilat satu arah

Prosesnya yang terjadi bersifat satu arah. Dari sumber (komunikator)

kepada massa yang berperan scbagai komunikan. Memang televisi dan

radic mengadakan dialog interaktif namun, biasanya hanya untuk
keperluan terbatas.
b. Selalu ada proses seleksi

Dalam proses distribusi  pesan, Kkomunikator melakukan proses

penyeleksian dalam memilih khalayak. Ada pengsegmentasian dalam

proses komunikasinya. Begitu pula, komunikan seleski pada konsumsi
berita yang mereka butuhkan dan inginkan.
c. Dalam proses komunikasi massa kompetisi berjalan ketat.

Hal ini disebabkan untuk melakukan komunikasi massa jumlah media

yang diperlukan tidaklah terlalu banyak karena media mampu

menjangkau khalayak luas.

d. Berusaha membidik sasaran tertentu
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Adanya penentuan khalayvak agar komunikasi massa yang dilakukan
berjalan efckuf.

Dilakukan oleh institusi sosial vang peka terhadap kondisi lingkungannya
Ada interkasi yang berlangsung antara media dan masyarakat dan
prosesnya dalam mengontrol lingkungan sosial,

Media massa menjadi perangkat komunikasi yang digunakan dalam

komunikasi massa. Individu-individu terikat dalam scbuah komunikasi massa

karena informasi dan gagasan yang mercka terima dan interpretasi dari media

Massa,

Media massa memiliki fungsi vang sangat penting. Mengutip Dennis MceCQuail

(1996 : 1) yaitu :

Media merupakan industri yang berubah-ubah dan berkembang
menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri
lain yang terkait. Media juga merupakan indutri tersendiri vang memiliki
peraturan dan norma-norma yang menghubungkan institusi tersebut
dengan masyarakat dan institusi social lainnya. Dilain pihak, institusi
media diatur oleh masyarakat

Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan
inovasi dalam masvarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti
kekuatan atas sumber daya lainnya,

Media merupakan Jokasi (forum) yang semakin berperan  uniuk
menampilkan peristiwa-peristiwa  kehidupan masyarakat, baik yang

bertaraf nasional maupun internasional.
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4. Media seringkali berperan sebagai pengembangan kebudayaan, bukan saja
dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan symbol, tetapi juga
dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup, dan norma-
norma.

3. Media telah menjadi smuber dominan bukan saja bagi individu untuk
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi mayarakat
dan kelompok kolektif, media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian
normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.

Media memiliki batasan akan kegiatan media dan instilusi media.
Walaupun batasan publik media banyak dibentuk oleh media itu sendiri, kondisi
sosial budaya, serta ciri-ciri yang melekat pada perangkat teknologinya, namun
pengetahuan umum dan pengalaman pribadi yang kita miliki juga mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan dalam membentuk konsep kita tentang batasan
media.

Setiap media cenderung mendapatkan ruang pada “peta mental” manusia.
Dengan serangkaian citra, asosiasi, dan harapan kita menvangkut fungsi dan
kegunaannya. Batasan ini disebut “batasan publik”. Namun, batasan publik ini
masih berupa gagasan abstrak, merupakan upaya yang digunakan untuk
menyatukan ciri-ciri penting yang membentuk gambaran ringkas dan umum
tentang sejumlah hal yang terpencar-pencar, kegiatan dan berbagai kegiatan.
Batasan ini menentukan batas-batas informal yang mampu dijangkau oleh media,

Batasan ini dapat dikonstruksi, membingungkan, dan kadang tak sesuai

dengan kenyataan tertentu. Ja pun tak mampu bertahan pada perubahan sejarah
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dan budaya. Batasan media ini sangat kompleks dan didalamnya terdapat banyak
aspek. Terkadang batasan dipaksakan “dari atas™ dan kadang pula batasan yang
diwariskan dari masa lalu berientangan dengan citra yang terbentuk dari
kenyataan yang berlaku pada peringkat “bawah™.hal ini bisa dilihat dari dari
batasan yang ada pada sural kabar serius dengan surat kabar pop. Juga terlihat
pada fungsi siaran televisi yang melembaga pada banyak system siaran
masyarakat dengan persepst tentang telvisi yang tersebar luas sebagai sarana
hiburan.

Weber (Mcquail, 1996 : 19) melihal batasan media ini mencakup seleksi
(pemilihan) dan aksentuasi (penekanan) dari berbagai ciri penting dari macam
fenomena dalam realitas. Ellis dalam Mcquail (1996 : 19) membedakan ciri
esensial film dan televisi melalui cara pendekatan ini. Dan pada akhirnya vang ia
temukan perbedaan keduanya yang menjadi bagian dari pengalaman dan persepsi
penonton, bukanlah lebih banyak pad perbedaan teknis, namun karena adanya
konvensi sosial budaya, profesionalime organisasi, dan disiribusinya.

Komponen citra media dapat dilihat dari beberap dimensi. Dimensi di sini
digunakan untuk menjelaskan beberapa ciri yang menonjol. yakni berbagai faktor
yang diidentifikasi. Mcquail membagi demensi ini menjadi lima bagian (1996 :
20) ;

1. Dimensi politik

Dalam hubungannya dengan masyarakat kita dapat membedakan faktor

politis  (berkenaan dengan kekuasaan) dan faktor normatif (yang berkenaan

dengan nilai sosial dan budaya). Faktor politis bersinggungan dengan
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kecenderungan otoritas eksternal yang membatasi atau mengatur media dan juga
berkenaan dengan kecenderungan media bersikap konformis atau kritis terhadap
otoritas mapan. Kedua dimensi ini tidak memiliki kadar ketidakbergantungan
terteniu satu sama lain, karena sebuah media yang umumnya dikontrol secara
ketat mungkin saja memiliki cara pandang yang kritis.
2. Dimensi normatif

Dimensi ini mencakup tiga dimensi vang berbeda. Pertama berkenaan
dengan kualitas moral dan kadar keseriusan isi dalam pengertian bahwa is1 vang

LL] IS

lazim dapat bersifat “ mengembangkan®”, “menyenangkan”™, dan “berat” atau
“ringan™. Hal ini bergantung pada sudut pandang dan tinjauan seseorang. Yang
kedua berkenaan dengan orientasi terhadap kenyataan dan [fantasi, lergantung
pada apakah isinya dianggap sesuai keadaan sekarang ataukah terlepas dan
kenyataan vang ada dan menciptakan suatu “kenyataannya”sendiri. Ketiga adalah
dimensi estetis atau budaya, vang bertalian dengan masalah penentuan kadar seni
yang lerkandung dalam isi maupun bentuknya. Ketiga dimensi ini cenderung
bertalian erat dan merefleksikan nilai-nilai dominan kebanyvakan masyarakat
{(vang cendenrung mengurutkan kenyataan, moralitas, kemudian seni).
3. Komponen organisasi dan komponen masyarakal

Aspek pesan, prodiksi, dan distribusi dianggap menjadi aspek penting
yang memiliki pengaruh terhadap pembentukan batasan publik dan citra media.

Prioritas yang relatif diberikan diberikan pada salah satu aspek akan memengaruhi

wujud pengorganisasian media dan hubungan media itu dengan khalayak.
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dan budaya. Batasan media ini sangat kompleks dan didalamnya terdapat banyak
aspek. Terkadang batasan dipaksakan “dari atas™ dan kadang pula batasan yang
diwariskan dari masa lalu bertentangan dengan citra yang terbentuk dari
kenyataan yang berlaku pada peringkat “bawah™hal ini bisa dilihat dari dari
batasan yang ada pada surat kabar serius dengan surat kabar pop. Juga terlihat
pada fungsi siaran felevisi yvang melembaga pada banyak sysiem  siaran
masyarakal dengan persepsi tentang telvisi yvang tersebar luas scbagai sarana
hiburan.

Weber (Mcquail, 1996 : 19) melihat batasan media ini mencakup seleksi
(pemilihan) dan aksentuasi (penekanan) dari berbagai ciri penting dari macam
fenomena dalam realitas. Ellis dalam Mcquail (1996 : 19) membedakan ciri
esensial film dan tefevisi melalui cara pendekatan ini. Dan pada akhirnya yang ia
temukan perbedaan keduanya yang menjadi bagian dari pengalaman dan persepsi
penonton, bukanlah lebih banyak pad perbedaan teknis, namun karena adanya
konvensi sosial budaya, profesionalime organisasi. dan distribusinva.

Komponen citra media dapat dilihat dar beberap dimensi. Dimensi di sini
digunakan untuk menjelaskan beberapa cirt vang menonjol, yakni berbagan faktor
vang diidentifikasi. M:-,qua'tl membagi demensi ini menjadi lima bagian (1996 :
20)

1. Dimensi politik

Dalam hubungannya dengan masyarakat kita dapat membedakan fakior

politis ~ (berkenaan dengan kekuasaan) dan faktor normatil’ {yang berkenaan

dengan nilai sosial dan budaya). Faktor politis bersinggungan dengan
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kecenderungan otoritas eksiernal vang membatasi atau mengatur media dan juga
berkenaan dengan kecenderungan media bersikap konformis atau kritis terhadap
otoritas mapan. Kedoa dimensi ini tidak memiliki kadar ketidakbergantungan
tertentu satu sama lain, karcna sebuah media yang umumnya dikontrol secara
ketat mungkin saja memiliki cara pandang yang kritis.
2. Dimensi normatif

Dimensi ini mencakup tiga dimensi yang berbeda. Perlama berkenaan
dengan kualitas moral dan kadar keseriusan isi dalam pengertian bahwa isi yang
lazim dapat bersifat ¥ mengembangkan”, “menyenangkan”™, dan “berat™ atau
“ringan™. Hal ini bergantung pada sudut pandang dan tinjavan seseorang, Yang
kedua berkenaan dengan orientasi terhadap kenyataan dan fantasi, lergantung
pada apakah isinya dianggap sesuai keadaan sekarang ataukah terlepas dari
kenyalaan yang ada dan menciptakan suatu “kenyataannya”sendiri. Ketiga adalah
dimensi estetis atau budaya, vang bertalian dengan masalah penentuan kadar seni
yang terkandung dalam isi maupun bentuknya. Ketiga dimensi ini cenderung
berlalian erat dan merefleksikan nilai-nilai dominan kebanyakan masyarakat
(vang cendenrung mengurutkan kenyataan, morafilas, kemudian seni).
3. Komponen organisasi dan komponen masyarakat

Aspek pesan, prodiksi, dan distribusi dianggap menjadi aspek penting
yang memiliki pengaruh terhadap pembentukan batasan publik don ciira media.
Prioritas yang relatif diberikan diberikan pada salah satu aspek akan memengaruhi

wujud pengorganisasian media dan hubungan media itu dengan khalayak.



Beberapa media  memiliki defenisi yang lebih tegas, misalnya buku
menckankan pada pesan, berleknologi rendah, dan berkaitan erat dengan satu
profesi, penulis. Sedangkan suratkabar kedudukannya pada ketiga dimensi
tersebut berada pada posisi tengah, hal ini disebabkan semua aspek memiliki
kedudukan yang sama pentingnya, dan tidak ada satu pun yang lebih menonjol.

4. Dimensi yang berkaitan dengan kondisi distribusi, penerimaan, dan pemakaian

[Yimensi ini berkaitan dengan wujud tindakan atau pengalaman yang
lazimnya dialami oleh pemakai. Hal vang menjadi titik perhatian adalah apakah
isi ditentukan sebapgai suatu unit tersendiri  ataukah sebagai seperangkat materi
vang jumlahnya banyak, apakah perhatian diberikan secara kolekiil atau individu.
Apakah isinya dibatasi ruang dan waktu, apakah pemakaiannya dibatasi oleh
waktu dan tempat, dan apakah pemasokannya diselenggarakan dan ditata di
sumber pembuatan.

Media yang memiliki kesatuan isi adalah buku. film, dan musik rekaman.
Sebaliknya media yang menyajikan seperangkat materi yang berjumlah banyak
adalah surat kabar. televisi, dan radio. Dari sudut pemakaian. buku menjadi
media yang tidak terikat pada ruang dan waktu, berbeda dengan film yvang sangat
terikat pada keduanya.

5. Dimensi menyangkut hubungan pengirim dan penerima

Pada dimensi ini ada empat aspek yang perlu perhatikan. Periama, adanya
tumpang tindih antara pengalaman individual dnegan pengalaman kolekul dalam
segi pemakaian kedua apakah penerima memiliki atau tidak hubungan dengan

sumbernyva. Ketiga, posisi pengirim ditinjau dari sudut penerima. Hal ini
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menyangkul proximilas secara ruang, waktu, dan budaya. Aspek keempat yaitu
dimensi  interaktivitas  (kegiatan timbal-balik) yakni besar atau kecilnya
kesempatan yang diciptakan oleh media untuk memungkinkan adanya komunikasi
timbal balik antara pengirim dan penerima. Interaksi timbal balik paling banyak
dimungkinkan oleh jenis teknologi bertransmisi satu arah. Schingpa pencmuan

media baru seperti teleteks dan videoteks sangat penting,

Gambar 5. Dimensi Utama defenisi media dan citra media
{Mequail, 1996 : 25)

I Fhubungan media dengan Negara dan Masvarakat

i) Kontrol oleh Negara versus ketidaktergantungan
i) konformitas versus kecenderungan kritis
iii) perhatian terhadap politik versas marginalitas politik

I Nilai-nilai social der burdaye

i) orientasi pada kenyataan versus orienlasi pada fantasi
i) serius dan moral versus nonmoral, menhibur
iii) seni, budaya tinggi versus nonscni, budaya massal

{1, civi-ciri organisasi dan .I'E.I!E.P]'i.i'f{-."_i:l'

1) tekanan organisasi : pesan : produksi : ditribusi
i) teknologi tinggi versus teknologi rendah
ili)  profesi jelas versus profesi kabur

TV Keadaan distribusi, penerimaan, dan pemakaian

i) kesatuan isi versus isi beraneka
i) isi dibatasi oleh ruang dan waktu versus isi tidak terikal oleh ruang dan
wakiu

iii) perhatian dan pemakai individu versus perhatian dan pi_:lnal-iﬂi kolekeif
iv)  pemakaian terikat oleh ruang dan waktu versus pemakaian tidak terikat
ruang dan wakiu
V) pemasokan (supply) versus pemakaian tidak dikelola
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V. hubungan social pengirim dan penering —|

)] pencrima schagai individu versus penerima sebagai anggota public
i) keterlibatan besar versus keterlibatan kecil
i) posisi sumber jauh dalam pengertian ruang, waklu. dan budaya versus
posisi sumber dekat dalam pengertian ruang, waktu, dan budaya
iv) interaktil versus non interaktil’

B. Tahapan Perubahan Masvarakat

Informasi adalah kekuasan, Seperti inilah yang terjadi ketika informasi
menjadi sebuah komoditi vang dapat diperjualbelikan, mampu mendatangkan
untung mapun rugi, dapat diberikan, diciptakan, disalahartikan, dan bahkan dicuri.

Informasi dianggap sebagai salah satu dari sumberdaya dasar di samping
material dan energi. Informasi tidak punya nilai dalam keadaan “mumi”seperti
sumber material dan energi. Maka informasi perlu dioperasionalkan melalui
komunikasi. Hal ini yang menyebabkan komunikasi menjadi &ineric resonrce
(informasi vang sedang bekerja).

Informasi merupakan patterned matterenergy-energi bahan vang berpola-
yang memengaruhi probabilitas yang tersedia bagi seorang individu dalam
pembuatan keputusan. la tidak memiliki bentuk material namun hanya dapat
diekspresikan dalam bentuk energi seperti impuls atau gelombang elekirik.

Teknologi informasi menjadi motor penggerak dari perubahan pessat yang
terjadi di masyarakat. Menurut Paker dalam Nasution (1989 : 83) karakieristik
dari kecenderungan teknologi abad ini adalah konvergensi antara kompuier dan

teknologi  komunikasi. Yang berdampak secara sosial memperluas teknologi

hibryd baru : telematic.




43

Telematic merupakan jawaban atas respon permintaan pasar bagi suatu
komunikasi yang lebih efisien dan akses ke informasi lebih cepat dan lebih
aleklif, kunci ke produktivitas yang lebih tinggi, kualitas dari produk akhir, dan
sukses pasar.

Scbelum membahas lebih jauh tentang masyarakat informasi dan tcknologi
informasi yang dihasilkan perlu dilihat tahapan perubahan masyarakat. Bell dalam
Nasution { 1989 : 86) mengemukakan leori tentang tahap pasca industrial, melihat
bahwa Amerika Serikat scdang mengalami transisi menuju tahap terkahir dari tiga
ckonomi yang terdiri dari

1. Tahap pra-idustralisme: masa di saal ekonomi didasarkan terutama pada
ckstraksi (keluaran) dari alam seperti pertambangan, perikanan, atau
pertanian. Pada tahapan ini masyarakat dikenal scbagai masyarakat
pertanian fagraris.

2. Tahap industrialisme; yaitu ekonomi didasarkan pada fabrikasi alam,
produksi barang-barang (manufacturing econoniy). Masvarakatnya disebut
masyarakat industri

3. Tahap pasca-industrialisme; sualu ekonomi yang berdasarkan pada
teknologi intelektual dan bertumbuh dalam penyampai pengelahuan.
Ekonomi pasca industrial ini adalah suatu permainan dimana teknologi
intelektual menggantikan teknologi mesin.masyarakat pasca industrian ini

disebut dengan istilah masyarakat informasi.
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Gambar 6. Ciri-ciri tiga tahapan masvarakat
(Dissanayake dalam Nasution, 1989 : 91)

Kategori

Masyarakat Masyarakat Masyarakat

perubahan Pertanian Industri Informasi

1. Produk Makanan Barang informasi

2. Factor Tanah Maodal keablian
produksi )

3. Tempat Rumah Pabrik Utilitas informasi

| produksi S P e

4. Acior Petani Pekerja pabrik | Teknisi |

5. Siafat Berorieniasi pada | Teknologi tenaga | Teknologi informasi
teknologi Perkakas

6. Metodologi Trial and error Eksperimen Teori

n abstrak/simulasi

7. Faktor Tradisi Pertumbuhan Kodifikasi
penunjuk ekonomi pengetahuan

8. Syarat Bicara Melek baca tulis Melek
keberhasilan visual/aural/computer

9, Aturan yang | Hirarkis/otoriter Dempkrasi Demokrasi
mengatur representasi partisipatif

10. Prinsip Regionalisme Nasionalisme Globalisme
kesaiuan

Masyarakat informasi yaitu informasi tidak lagi berpusal pada para elit

namun tersebar/desentralisasi. Informasi menjadi entitas dan komoditi yang paling

berpengaruh dalam laju peradaban. Masyarakat informasi  mencerminkan suatu

perubahan dari masyarakat industrial yang angkatan kerjanya bekerja dalam

pekerjaan manufacturing. Pada masyarakat informasi, aktivitas utamanya terfokus

pada

memproduksi,

mengelolah

memroduksi teknologi informasi.

atau  mendistribusikan

informasi, dan

Ada pun perbandingan tiga tahap masyarakatnya menurut Rogers dalam Masution,

(1989; §2), sebagai berikut :
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Gambar 7. Perbandingan tiga tahapan masyarakat menurut Rogers
(Nasution, 1989 : 92)

Karakteristik Masyarakat Masyarakat Masyarakat
Kunci Pertanian Industri Informasi
1. Periode 10000 tahun dan | 200 tahun (mulai | Dimolai di amerika
Waktu berlanjut terus di | sekitar 1750 di serikat 1955
sebagian besar ingiris)
Megara ketiga
1. Elemen Kunei/ | Makanan Energi Informasi
Sumber Dayva
Dasar " - |
3. Jenis Petani Pekerja pabrik | Pekerja informasi |
Pekerjaan
Utama
4. Institusi sosial | Perlanian Pabrik baja Universitas/penelitian |
5. Teknologi Pekerja dengan Mesin uap Computer dan
Dasar tangan | elekironika
6. Sifat Media cetak Media eletronik | Media interakiil vang
Komunikasi searah {radio, televisi, bersifat demassifed
Massa dan film)

C. Mediamorfosis dari Masa ke Masa

Seiring berkembangnya masyarakat informasi, maka teknologi informasi

pun berkembang pesat. Teknologi informasi biasanya diartikan sebagai cara-cara

mengumpulkan, menyimpan, mengolah, atau menelusori informasi. Berikut ini

dijelaskan perubahan media dari masa ke masa,

Media cetak menjadi sejarah modern media. Buku cetak menjadi awal

mulanya. Dua ratus tahun kemudian, setelah perkembangan buku cetak lahirlah

surat kabar prototif yang kita kenal, Pada awalnya, sural edaran yang

diseharluaskan memalui layanan pos menjadi sumber informasi utama khususnya
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pada perkembangan perdagangan intemasional, Munculnya surat kabar,
merupakan pengembangan suaty kegiatan yang sudah lama berlangsung dalam
dunia diplomasi dan lingkungan dunia usaha.

Surat kabar pada masa awal ditandai oleh : wujud yang tetap, bersifat
komersil, bertujuan banyak (memberi informasi, mencalat, menyajikan adpertensi,
hiburan dan desas-desus), seria bersifal umum dan terbuka,

i akhir abad kesembilan belas, film pun ditemukan. Film berperan
secbagal sarana baru yang dugunakan untuk menyebarkan hiburan vang sudah
menjadi kebiasaan terdshuly, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama,
lawak, dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum (McQuail, 19%6 : [3)
film menjadi media bagi kelas pekerja untuk menikmati unsur budaya vang
sebelumnya telah dintkmati oleh orang-orang kelas borjuis.

Film dapat digunakan sebagai alat propaganda. Fenomena ini disebabkan
kondisi masyarakat yang ingin merefleksikan diri atau sumber-sumber lain untuk
keinginan manipulatif. Film memang mudah dimanipulasi karena memerlukan
penanganan yang lebih bersungguh-sungguh dan Konstruksi vang lebih artifisial
dari media lain. Selain ity film pun memerlukan banyak modal (McQuail, 1996
:14).

Era film bergeser ketika ditemukannya radio dan televisi. Pada awal
ditemukannya, radio dan televisi dirancang hanya untuk kepentingan transmisi
dan penerimaan. Radio dan televisi tidak lahir dan respons terhadap suatu
kebutuhan pelayanan baru, Kedua media ini secara fisik memang berbeda, namun

dari fungsinya mampu menyajikan informasi yang begilu cepat.  Aktualitas
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sebuah informasi menjadi sebuah hal yang memiliki nilai yang sangat tinggi.
Sehingga menggeser pengaruh film dan surat kabar dari segi kecepatan. Era film
dan televisi lantas digeser oleh teknologi yang mampu mengkonvergensi radio,
televisi dan komputer.

Arus digitalisasi informasi  dan teknologi menghasilkan media baru, Hal
ini menycbabkan berbagai perubahan pada banvak unsur defenisi yang berlaku
yvang telah dibahas sebelumnya, Teknologi media baru memengaruhi kontrol vang
dilakukan badan pusat sehingga mampu memperoleh kebebasan lebih besar dan
kemungkinan mendapal fasilitas, kebebasan bagi penerima dalam memilih dan
menggunakan media menurut wakiu dan tempat yang sesuai  dengan
keinginannya. Dan memberikan ruang interkasi antara pengirim dan penerima.

Ciri utama vang membedakannya dengan “media  lama”, vaitu
desentralisasi —pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya berada di
tangan pemasok komunikasi; kemampuan tinggi-pengataran melalui kabel dan
satelit mengatasi hambatan komunikasi yang disebabkan oleh pemancar siaran
lannya:; komunikasi timbal-balik (interaktif) —penerima dapat memilih, menjawab
kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya secara
langsung; kelenturan (flesibilatas) bentuk, isi, dan penggunaan.

Secara umum media baru tidak saja menjembatani perbedaan pada
beberapa media, tetapi juga perbedaan antara batasan kegiatan komunikasi pribadi
dengan batasan komunikasi publik. Bahan dan kegunaan media semacam ini

dapat dipakai secara bergantian untuk kepentingan pribadi dan publik. Dan pada
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kenyataannya akan memengaruhi tidak hanya pada batasan media yang berbeda,
tapi juga terhadap batasan peran institusi media,

Perangkat media baru ini mencakup sistem transmisi (melalui kabel atay
satelit), sistem miniaturisasi, sistem penyimpanan dan pencarian informasi, sistem
penyajian gambar (dengan kombinasi cks dan grafik yang lentur) dan sistem
pengendalian dari komputer, Media baru yang paling canggih dewasa ini yaitu
internet, Internet menjadi media vang lentur dan tidak 1erikat ruang dan waktu,

Yang menjadi pembeda ulama intemet ini dengan “media lama™ (McQuail

1996 : 17) vaitu :

. Desentralisasi-pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya
berada ditangan pemasok komunikasi.

7. Kemampuan tinggi- pengantaran mealalui kabel dan satelit mengatasi
hambatan komunikasi yvang disebabkan cleh pemancar siaran lainnya.

8. Komunikasi timbal balik {interaktif}-penerima dapat memilih. menjawab
kembali, menukar informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya
secara langsung.

9. Kelenturan {fleksibilitas) bentuk, isi, dan penggunaan.

Kehadiran internet memungkinkan akan mengubah pola penggunaan
media di masa depan. Informasi pun akan semakin mudah dan cepal diakses.
Internet menjadi sebuah media masa depan yang menjadi benang merah pada

jaringan sosial, budaya, dan interaksi masyarakat dunia.
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. Jurnalistik Sebagai Produk Media Massa

Perkembangannya jurnalistik  seiring sejalan  dengan  perkembangan
teknologi informasi. Dimulai scjak zaman media cetak, jumnalistik berusaha
mengadaptasi diri terhadap 1cknologi vang ada. Informasi yang menjadi bahan
utama dari kerja jurnalistik dituntut untuk hadir secepat mungkin,

Jurnalistik didefinisikan olch Roland E Welseley dalam Understanding
Magazine sebagai pengumpulan, penulisan, penalsiran, pemrosesan, dan
penyebaran  informasi umum, pendapal pemerhati, hiburan umum  secara
sistematik vang dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan
media siaran.

Sedangkan jika berdasar pada UU pers No 40/1999 (Ecip 2002 :2) :

Jurnalisitk adalah keeiatan mencari, memperoleh, memiliki, memimpan,

mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam beniuk tuilisan, suara,

gambar, suata dan gambar, seria data dan grafik mawen dalam bentuk
lainnya dengan menggunakan media cetak, elelfaronik, dan segala jenis

saluran yang fersedia,

Dari pengertian di atas dapat dilihat bahwa internet pun digolongkan
sebagai media massa. Internet menjadi bagian dari scgala jenis saluran yang
tersedia. Zaki Habibi (2007 : 3) mengilustrasikan peérsinggungan jumnalistik
dengan teknologi pada perang sipil Amerika tahun 1861-1865.

Wartawan perang berusaha untuk menyajikan informasi secepal mungkin.
Teknologi telegraf menjadi alat menyampaikan informasi dari lapangan ke
newsroom. Tiap wartawan berusaha secepat mungkin  untuk  melakukan
pelaporannya. Mengingat biaya telegraf begitu tinggi, sehingga dibuatlah aturan

untuk menuliskan laporan sesingkat mungkin. Hal inilah yang menjadi awal mula
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sebuah berita hard news. Para wartawan hanya menuliskan bagian penting dari
laporannya. Dan membuatnya sesingkat mungkin. Disini pulalah awal dikenalnya
struktur  berita piramida terbalik yaitu menempatkan hal-hal penting atau
informatil’ di awal berita dan informasi kurang penting di akhir berita.

Kehadiran televisi dan radio yang sanggup memberikan informasi dengan
sangat cepat dan realiime dinilai mengancam media cetak, Namun pada
penerapannya lambat laun. media cetak pun mampu mengadaplasi diri. Davison
dalam Ishwara yvang dikutip oleh Zaki Habibi (2007 : 5) mengategorikan media
massa dari segi inlormasinya.

=  Radio sebagai alerting medium
Media perlama yang menyampaikan pada khalavak tentang apa vang
terjadi secara garis besar.

» Televisi sebagai involving medium

Media yang mampu mengikat emosi pemirsanya,

= Media cetak sebagai informing medium

Mampu menangani hal-hal kompleks karena memiliki kesempatan dan

ruang untuk menggali aspek kedalaman informasi sebelum memuoat dan

mengedarkannya.

Kehadiran internet menjadi sebuah tantangan baru lagi. tak hanya untuk
media cetak, tapi juga radio dan televisi. Namun, seperti pada persinggungan
sebelumnya antara jurnalistik dan teknologi, internet tidakiah menjadi sebuah

saingan. Proses jurnalistik pun kemudian beradptasi dan memberi corak yang baru
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dalam jumalistik. Online media  membentuk sebuah corak jurnalisme baru yaitu

running journalism.

Bentuk jurnalisme inj vaitu berupaya menurunkan berita sesegera

mungkin. Memperpendek jarak waktu antar kejadian dengan dengan waktu
peristiwa. Dan melakukan up dating terbaru terhadap peristiwa tersebut, Running
Jjounalism ini pun banyak diadopsi oleh media celak dan televisi untuk terus
berupa menginformasikan berita terakival. Namun, struktur redaksi masih tetap
ada dan memainkan fungsinya secara ketal sebagai penyaring informasi vang
dinilai penting dan tidak penting.

Proses mencari dan menuliskan berita masih dilakoni oleh orang-orang
vang disebut wartawan. Dan audiens berada di posisi sebagai konsumen, objck
pemberitaan dan diposisikan pasif yang mampu menerima semua  produk
konstruksi media massa. Lantas dimanakah posisi berdiri citizen journalism {CJ)

atau jurnalisme warga?

E. Jurnalisme warga : Fenomena Baru Dalam Jurnalistik

Tak ada catatan sejarah, awal mulai lahimya jumnalisme warga. Namun
jurnalisme warga sudah ada sejak lama. Aliran jurnalistik ini pada awainya
diperkenalkan oleh media radio yang memberikan ruang bagi warga untuk
melaporkan kejadian yang ada disckitarnya. Ini juga menjadi sirategi bagi radio
untuk meningkatkan jumlah pendengar. Di Indonesia radio swara Indonesia

menerapkan konsep ini. Radio ini bahkan tak memiliki wartawan. Wargalah yang

menjadi pewartanya.
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Radio suara Celebes (SCFM) di Makassar melibatkan pula warganya
dalam proses pelaporan khususnya pada laporan lalu lintas. Dan terbukti,
penerapan jurnalisme warga ini mampu meningkatkan jumlah pendengar.

Pada media cetak, citizen journalism diterapkan kolom opini dan surat dari
pembaca. Namun terkadang pada media cetak muncul sifat “dikiatorial™ para
editor yang memilih dan memilah opini dan surat pembaca yang akan dimuat di
medianya. Ketika ruang untuk partisipasi publik dituntut untuk lebih luas
kehadiran internet menjadi jawabnya.

Persmggungan antara informasi dan teknologi menciptakan media baru.
Citizen journalism mulai menguat dan menjadi sebuah fenomena seiring dengan
berkembangnya media online di internet khususnya we-blog. We-blag atau lebih
sering disebut hlog bermula pada catatan harian atau jumal yang dipublikasikan
secara online. Blog bersifat personal dan selalu di wp-dare. Blog memiliki fink
atau dafiar koneksi yang menjadi penghubung antara blog tersebut dengan
situsweb yang lain. Selain link, ruang komentar menjadi salah satu ciri khas blog.
Ruang komentar ini menjadi jembatan antara pembaca dengan pengasuh blog.
Pembaca boleh meninggalkan saran, kritik, atau bahkan tulisan baru. Inilah yang
menjadikan media online bersifat interaktif. Farid (2006 : 1-I) melihat latar
belakang lahirnya trend tersebut:

1. Kelahiran citizen journalism didorong oleh makin meluasnya penggunaan
internet. Kehadiran Weblogs atau yang lebih dikenal dengan nama blogs,
menjadikan kegiatan publikasi yang dulunya hanya didominasi oleh

media massa, kini dapat dilakukan siapapun yang memiliki akses internet.
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(Menurut Technorati, jumiah Weblogs i seluruh dunia hingga Okiober

2005 adalah sebanyak 20,1 juta, dengan tingkat pertwmbuhan 70.000

Weblags vang dibuat setiap hari),

2. Citizen Jowrnalism dinilai sebagai bentuk partisipasi aktil masyarakat
uniuk menyvarakan pendapat secara lebih leluasa, terstruktur, seria dapat
diakses secara umum dan sekaligus menjadi rujukan alternatif,

3. Meluasnya gerakan demokrasi membuat makin banyaknya orang yang
ingin  berkontribusi  (sekecil apapun kontribusi fu) dalam proses
kemasyarakatan. Salah satu bentuk partisipasi vang dianggap bernilai
adalah dengan menulis di media umum. Clyde H. Bentley, guru besar
madya pada Sekolah Tinggi Jurnalistik Missouri AS, menilai bahwa
meski sebagian besar masyarakat tidak ingin menjadi jurnalis, tapi mercka
ingin berkontribusi secara nyata dengan menuliskan pikiran alau pendapat
mereka tentang suatu hal.

Dan Gilmor melihat bahwa inti dari citizen journalisme adalah journalism
as comversaffons. Citizen journalisme, model komunikasinya interaktif
menyediakan ruang bagi orang untuk mengekspresikan din. la menjadi sebuah
media yang sangat sosial dimana setiap orang dapat mengeluarkan gagasan,
pikiran, harapan, dan keresahannya. Selain itu juga menyediakan ruang bagi orang
untuk mendengar keluh-kesah, cwrhat, dan gagasan orang lian yang secara

lahiriah memang menjadi sebuah kebutuhan. Sangat naluriah bagi manusia untuk

menengarkan dan didengarkan.
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Gilmor pun berpendapal (2004 : 12-15) Konsep dasar dalam citizen
Journalism vailu memposisikan audiens sebagai produsen berila juga, bukan
hanya konsumen pasil’ sepenti selama ini berjalan dalam logika kerja jurnalisme
tradisional berbasis media massa. Dengan kata lain, posisi antara jurnalis sebagai
pencari dan penulis berita, narasumber sebagai muasal berita. dan audiens sebagai
konsumen berita sudah lebur begitu cair. Antara produsen dan konsumen berila

tidak bisa lagi diidentilikas! secara rigid karena setiap orang dapat memerankan

keduanva.
Gambar 8. Tiga Bentuk Interaksi Media dan Audience
{Bowman dan Wilis, 2005 : 5)
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Audience lidak lagi pada posisi pasil’ yang menerima produk media. Franks

Bioccia dalam Soejono { 2006 : 173) membahas lima karakterisrik audiens akuf
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i Selektivitas, audiens akiif dianggap selektif dalam memilih media yang
akan mereka gunakan dan Juga isi pesannva discsuaikan dengan
kebutuhan,

li.  Azas manfaat (utilitarianism). Audiens akiil dianggap memepergunakan
media untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai wjuan terientu,

li.  Kesengajaan. yang menyiratkan bahwa isi media digunakan suatu wjuan,

iv.  Keterlibatan atau usaha, audiens secara aktif menghadiri, memikirkan dan
mengpunakan media tersebut,

v.  Tidak mudah terpengaruh, audiens bisa jadi aktif dalam beberapa hal dan
pasif dalam hal lainnya atau aktif pada waktu-waktu tertentu dan pasif di
wakitu lain.

Zaki habibi berpendapat bahwa fenomena jurnalisme warga ini merupakan
kelanjutan dari laju perkembangan masyarakat mutakhir yang berbasis pada
informasi setelah memalui tahap masyarakat indusiri,

Van Cuilinberg dalam Survana (2007 : 72) menyebutkan karakienstik
utama dari masyarakat informasi yaitu peningkatan yang sangai menonjol dalam
proses produksi dan aliran segaal bentuk informasi. terutama sebagai akibat
murahnya biaya produksi, miniaturisasi, dan komputerisasi. Rendahnya biaya
transmisi dan distribusi informasi mendorong indutri infomrasi berkembang pesat.
Jarak wilayah pun tak lagi berpengaruh. Sedangkan kecepatan, volume, dan
iteraktivitas dalam komunikasi terus meningkat.

Yuliar (Suryana 2007 :72) melihal masyarakat informasi dari tiga

perspektif :
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1. Perspektil teknologis, lebih ditekankan pada aspek perkembangan
teknologi  pengumpulan,  pemrosesan, penyimpanan,  dan
penyampaian informasi,

2. Perspektif ckonomi, ditekankan pada sejuah mana dampak
ekonomis yang dihasilkan oleh informasi,

3. Persepkeif kultural melihal budaya dengan cepat dapatl terscbar

melalui penyebaran informasi,

F. Citizen Journalism : Sebuah Gerakan Demokrasi

Media massa dewasa ini lelah mejadi sebuah industri. UU pers
no.40/1999, pasal 3 menyebutkan fungsi pers selain sebagai media informasi,
pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial, pers pun berfungsi sebagai lembaga
ekonomi.

Perannya sebagai  lembaga ckonomi dan  industri media kerap
mengidentikkan audiens sebagai konsumen. Media pun bergantung pada pemilik
modal. Sebuah pemberitaan sengaja memebesar-besarkan  seseorang  atau
golongan tertentu untuk membentuk opini publik. Kebenaran informasi yang
dimodifikasi menjadikan khalyak kehilangan kepercayaan terhadap pers.

Citizen journalism mengambil peran dalam demokratisasi arus informasi.
Proses jurnalistik yang berlangsung di dalam berlangsung demokratis, karena
pembaca atau khalayak turut mengambil peran schagai penulis dan pengawas

objektivitas berita, Geliat citizen journalism merupakan penanda khalayvak ingin

terlibat aktif dalam proses jurnalistik.
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Supriadi melihat (2007 - 68) bahwa citizen journalism merupakan
kegiatan jurnalistik yang paling demokratis saat ini. Warga turut mengambil peran
dalam proses ditribusi informasi. Warga tidak lagi berada pada posisi objek
pemberitaan, tetapi juga telah menjadi subjek utama dalam mengungkap fakia
penting. Pengawasan informasi pun bersifat egaliter, dimana reporier dan khlayvak
berada di tempat yang sama. Citizen journalism menjadi wadah untuk
pengembangan eksistensi warga dalam negara demokratis,

Rahayu (2007 : 27-30) melihat citizen journalisme tidak berlujuan
menciptakan keseragaman opini publik, namun menitiberatkan pada cara warga
mengabarkan tentang lingkungannya, Bentley dalam Farid (2006 : 2) menjelaskan
perbedaan antara citizen journalist dan wartawan resmi.

“Seorang wartawan yvang bekeria di media massa, melakukan liputan

karena penggasan, semenlara seovong cilizen journglisi menuliskan

pandangannya alas swatu peristiva kavena didorong oleh keinginan

untuk membagi apa yang dilihal dan dikelabminya.”
Citizen journalist memiliki keinginan untuk berbagi (to share) dengan semangal
dan gairah (passion) yang ada pad dinnya. Para blogger (pembuast blog)
mencerminkan passion to share (gairah untuk berbagi) pengalaman, gagasan, dan
keluh kesah. Dalam upaya untuk “membagi” kisah citizen journabist melibatkan
emosi, pendapat pribadinya sehingga memberikan pandangan yang beragam akan
sehuah kisah. Sedangkan wartawan resmi hanya sekedar melakukan tugas tanpa
ikut melibatkan emosi, sehingga berita yang kabarkan terkesan datar.

Jurnalisme warga tidaklah menjadi tantangan bagi media mainstream,

Hubungan atara keduanya merupakan hubungan komplemeter, saling melengkapi



58

dan mendukung. Bowman dan  Willis {2005 : 6) dalam Nieman Reports melihat

bahwa ada I'.IUhlll"Ij‘__',E[l'l Yang Saﬁnf:ll menguﬂlungkﬂn anlara media mainstream

dengan citizen media,

Informasi yang ada di masyarakat dibual oleh media mainstream, begitu
pula para citizen media (komunitas blog dan mailing list) juga memroduksi
jurnalisme warga. Kasus lagu Gaby, beberapa waktu lalu bisa menjadi contoh
yang nyata. Awalnya kasus ini hanya beredar di blog-blog dan menjadi isu yang
didiskusikan di maling list. Namun, ketika perdebatan tentang siapa vang
sebenarnya menyanyikan lagu Gaby ini mencuat, media mainstream pun
kemudian memberitakannya. Berikut siklus saling melengkap antara media
mainstream dengan grassreoots reporting menurut  Miller yang dikutip Bowman

dan Willis dalam Nieman Reports (2005 : 6).



Gambar 9. Ekosistem Media
(Bowman dan Willis 2005 : 6)
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Bowman dan Willis melihat bahwa lenomena iniemel mampu mengubah

lanskap media secara radikal. Media mainsiream berusaha  mengubah
pendekatannya vang semula lop-down menjadi  melakukan integrasi dan
kolaborasi dengan para khlayaknya. Mengambil contoh badai katerina. banvak

media mainstream seperti CNN, NBC, dan the New Yorks Times mengumpulkan

cerita, folo, dan video dan warga
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Hal ini memperlihatkan bahwa otoritas berita berubah dari satu institusi
yang dipercaya ke komunitas aiay individu yang menemukan bagaimana
mendapat krdibilitas dan pengaruh online. Warga kemudian tidak hanya menjadi
pembaca tapi juga menjadi co-producers dan menjadi fasilitalor untuk komunitas,

Dirgahayu (2007 : 30) juga melihat jumalisme warga merupakan ruang
public yang bersifat modern. Dengan mengeunakan fasilitas interet vang unggul
dalam kecepatan kecepatan dishanding media mainstream lainnya. Sebagai ruang
public citizen journalism mempunyai pengaruh untuk menentukan isi berita sesuai
kebutuhannya.

Sedangkan  Supriadi  melibat citizen journalism ini sebapai schuah
fenomena budaya. Whit Taker { Supriadi, 2007 : 64 ) menjelaskan * how digital
media and technologies are transforming our identities, our soctal relations and
the spaces in which we live” (bagaimana media dan teknologi digital merubah
identitas kita, hubungan social kita, dan konteks ruang dimana kita hidup).

Media online menurut  Supriadi - merupakan  scbuah  kebudavaan
berkomunikasi yang baru yang menjadi kegialan jurnalisme warga. Intemnet
membuat batas ruang dan waktu menjadi cair dan fleksibel. Golongan dan
hierarki pun melebur dalam dunia virtual ini.

Internet menjadi prasyarat dalam pengembangan citizen journalism.
Namun tidak daapt dipungkiri penyebaran dan penggunaan internet belumiah
merata, Seperpti yang dijelaskan Gorman dan Mclean  (Supriadi, 2007 : 66)
walaupun intemet telah menciptakan perubahan dahsyal dalam  bidang

komunikasi, efek yang lebih umum belum dapat dirasakan selama akses
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terhadapanya belum meraty secara global, regional, bahkan di beberapa tempat

secara lokal. Keterbatasan akses internet inilah sehinggea para citizen journalist

masih didominasi oleh orang-orang yang hanya mampu mengakses internet,

Namun Bowman dan Willis (2005 : 5) mengatakan partisipasi warga
dalam menulis dan menyiarkan informasi independen, akurat, tersebar luas, dan

relevan adalah syarat-syarat bagi demokrasi. Citizen journalism adalah media

untuk memberdayakan kelompok kecil warga yang terpinggirkan dari kelompok

masyarakat lainnya.
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Gambar 10, Situs Panyingkul.com
(Repro panyingkul.com)

Lokasi atau setting penelitian ini sesungguhnya adalah sebuah website di

ranah dunia maya yang discbut internet. Internet sesunggubinya telah menjadi

media massa yang mampu merangkum berbagai peristiwa dan menjadi forum

public untuk saling bertukar informasi baik secara individeal (blog} maupun

dikelola secara professional seperti website.
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Setting penelitian ini adalah Panyingkul. Di internet Panyingkul dapat
diakses melalui alamat htip=/fwww.panyingkul.com. Scbuah weblog yang lahir
dari gagasan orang-orang yang memiliki mimpi uniuk sebuah kemerdekaan dalam
menyampaikan informasi 1anpa diintervensi oleh media mainstream. Para pendiri
panyingkul terikat oleh scbuah romantisme yang sama akan Makassar dan
Sulawesi Selatan.

Sesungguhnya Panyingkul, diambil dari kosakata bahasa Makassar
(Panyingkuly) yang berarti perempatan atau persimpangan. Seperti halnya pada
carefour dan square vang juga berarti perempatan alau segi empat. Konsep
perempatan atau function pada bahasa Makassar (panyingkuli), bahasa Perancis
(carefour), dan bahasa Inggris (square atau segi empat) pada dasarnya memilik
kesamaan. Perempatan menjadi sebuah tempat bagi tiap orang bisa bertemu,
Saling bersua. Menjadi tempat janjian, Dan juga menjadi tempat untuk saling
mengabarkan.

Berpijak pada konsep percmpatan inilah portal berita Panyingkul
didirikan. Tepatnya pada tanggal 1 juli 2006. Lily Yulianti Farid, Farid
M.Ibrahim. Moch. Hasymi Ibrahim, dan Nesia Andriana merupakan tim produksi
Panyingkul. Lily Yulanti Farid dan Farid M. lbrahim. keduanya merupakan
pendiri dan juga editor sckaligus garekeeper untuk semua liputan yang masuk di

Panyingkul Moch. Hasymi Ibrahim juga merupakan pendiri Panyingkul dan

i i kerjasama di Panyingkul.
memegang fungsi sebagal pengembang usaha dan kerj

Sedangkan Nesia Andriana menjadi korektor bahasa, lapouter, seria pengupload

tulisan di website Panyingkul.



Pada awalnya Panyingkul hanya memiliki 7 kontributor yang berasal dari

i
'

penerima beasiswa citizen reporter anghatan pertama. Namun tak cukup 6 h“'““acf__‘,.,.f
Panyingkul telah mampu mengajak puluhan warga untuk berbagi cerita di
Panyingkul. Dengan tagline “Jurnalisme Orang Biasa™ Panyingkul di tahun
keduanya, ia telah memiliki lebih dari 200 kontributor yang disebut citizen
reporter. Citizen reporter adalah istilah bagi warga biasa (non-wartawan) yang
memiliki minat terhadap kegiatan jumalistik dan penulisan, yang kemudian secara
rutin mengirimkan kabar untuk ditayangkan di Panyingkul! Cit-rep ini terbuka
bagi siapa saja vang ingin menuliskan laporannya yang diharapkan berlandaskan
pada fakta dan kejujuran.
Para cilizen reporter berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.
Banyak di anlara citizen reporter berdomisili di luar Makassar. Bahkan ada pula
yang bertempat tinggal di lvar negeri. Citizen reporter yang saat ini berjumlah
lebih dari 200 orang memiliki ragam profesi. Mulai dari mahasiswa, siswa
sekolah dasar hingga sekolah menengah, Ibu rumah tangga, pensiunan, fotografer,
hingga akademisi dan aktivis LSM.
Yang mengikat para kontributor adalah sebuah pama semangat vang
dimiliki oleh setiap pewarta warga untuk men-share (membagi) tiap kisah dan
peristiwa yang mercka alami maupun mereka saksikan. Ketika warlawan media

mainstream melaporkan beritanya karena schuah tugas kewarlawanan, lain halnya

dengan pewarta warga. 1a memiliki gairah untuk membagi ceritanya tidak sekedar

melaporkan tapi mereka juga membagi cerita.
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A. Rubrik Panyingkul

Panyingkul! Memiliki enam rubrik. Peng-update-an berita dilakukan setiap

hari dengan menayangkan satu berita setiap hari. Berita yang dimuat tiap harinya

masuk dalam rubrik kabarkiia,

Sejumlah tulisan yang telah masuk di rubrik kabarkita akan dimasukkan ke

dalam rubrik khas di hari berikutnya sesuai penggolongannya. Rubrik-rubrik khas

tersebut, antara lain :

o«

berandakita

Memuat tulisan atau reportase mendalam yang mengupas permasalaban
kemasyarakatan.

risetkita

Rubrik risetkita memnyajikan laporan penelitian yang ditulis degan gaya
ilmiah popular.

bukukita

Rubrik ini mengulas tentang buku. Titik penekanannya diutamakan pada
buku tentang Sulawesi atau buku yang ditulis oleh orang Svlawesi.
katakotakita

Tulisan pada rubrik ini lebih spesifik pada fenomena penggunaan kata-
kata atau bahasa dalam keseharian masyarakat.

tahukahkita

Tulisan yang mengulas tentang tempat atau peristiwa yang tak diketahui

SECAra LWmum.



B. Tim Panyingkul

Panyingkul di asuh olch Lily Yulianti Farid yvang berdomisili Jepang dan
Farid M. lbrahim, dosen jurusan ilmu komunikasi Universitas Paramadina,
Indonesia. Keduanya mengambil peran schagai editor untuk tulisan-tulisan vang
masuk di panyingkul. Nesia Andriana yang berdomisili di Jepang bertugas
menjadi korektor bahasa dan media advisor di Panyingkul.

Di Jakarta, Panyingkul di pegang oleh Moch.Hasymi lbrahim. Di
Makassar sendiri dikoordinatori oleh Nilam Indahsari dan Aan Mansyur.
Panyingkul dapat di  akses melalui  www.panyingkul.com atau

Email:redaksi@panyingkul.com.

C. Beasiswa Panyingkul

Selain mempublikasikan berita melalui portal berita panyingkul.com. tim
editor panyingkul juga menyediakan beasiswa untuk cilizen reporier. Beasiswa
angkatan pertama dengan peserta tujuh orang vang memiliki latar belakang
pendidkan vang berbeda, Beasiswa angkatan | dilaksanakan pada April-Juni 2006.
beasiswa angkatan Il diikuti oleh tiga orang vang memiliki latar pendidikan
mahasiswa dan seorang freelance reporter. Pelaksanaannya dilakukan pada bulan
Juli-September 2008. Beasiswa angkatan Il pun diikuli tiga orang vang
kesemuanya mahasiswa. Dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2006,

Selain untuk umum, tim editor pun melihat bahwa siswa atau pelajar
merupakan segmentasi yang tepat untuk pelatihan penulisan di Panvingkul,

Karena itu pada awal 2007, melalui program pelajar di panyingful tim editor
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melokuskan pelatihan penulisan bagi pelajar SMA yang tertarik pada jurnalsitik
dan penulisan.

Meski berasal dari latar pendidikan dan profesi yang berbeda, para peserta
beasiswa yang kemudian menjadi citizen reporter terikat akan sebuah ketertarikan

pada dunia tulis menulis dan gairah untuk berbagi cerita.

D. Diskusi Online Citizen Reporter dan Kelas Menulis Panyingkul

Proses pelatihan penulisan di Panyingkul pada awalnya dilakukan secara
online. Editor yang berdomisili di Jepang melakukan conference dengan para
citizen reporier yang mayoritas ada di makassar, Diskusi on line ini diterapkan
pada beasiswa angkatan I, I, dan 111, Namun, diskusi on line ini tidak terutup
bagi siapa saja yang berminat teniang citizen journalism.

Sedangkan pada program pelajar of panyingkul, sisiem pelatihan
dilakukan secara face ie_foce dengan panduan [asilitator di kafe baca Biblioholic.
Kelas menulis panyingkul di Biblioholic juga terbuka uniuk siapa saja yang

terlarik untuk menulis dan berbagi cerita.

E. Mailing List, Portal Blog, dan Facebook

Agar terjalin sebuah interaksi yang terus berkesinambungan anlara citizen
reporter dan tim produksi, panyingkul tidak hanya sckedar berdiskusi melalui
kolom websitenya. Tim produksi pun membuat mailing list {(milis) panyingkul
yang menjadi sarana komunikasi antara citizen reporter dan editor untuk

berdiskusi tentang citizen jurnalisme, tema tulisan, bertukar gagasan tentang



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Panmyingkul : Scbuah Persimpangan

Suatu siang di tanggal 8 Mei 2006, Hari itu Minggu, tepat pukul 12 lewat
30 menit waktu Makassar, sebuah konferensi melalui dunia maya dilakukan.
Tujuh orang dengan tujub name chat dari tiga negara yang berbeda dan di lima
kota yang berbeda. Ketujuh orang itu sibuk mendiskusikan sebuah portal berita
online yang lahir dari scbuah gagasan untuk melibatkan warga dalam proses
produksi sebuah berita yang dikenal dengan istilah Citizen Jowrnalism.

Mereka adalah Lily Yulianti Farid, Farid M. lbrahim, Moch Hasymi
Ibrahim, Nilam Indah Sari, Aan Mansyur, Nesia Adriana, dan Anwar Jimpe
Rahman)

Dengan menggunakan boks chat yahoa messangger, ketujuh orang vang
memiliki latar pendidikan yang berbeda namun memiliki ketertarikan di dunia
tulis menulis dan jumnalistik ini berupaya mewujudkan ide mereka tentang sebuah
portal berita yang mengusung semangat cifizen Jowrnalism. Mereka sibuk
mendiskusikan format dan tampilan portal mereka. Berikut petikan lile vang
diperoleh peneliti (http://www.yahoogroups.panyingkul.com)

“hasymi ibrahim (5/820006 12:32:17 AM): ok semuanya...silakan mulal
saja Serius-serius ... paling tidak saya sudah ada ancangan di milist soal
Panyingkul dan CJ Portal itu

nesia andriana (5/8/2006 12:35.38 AM): foto fotonya

nesia andriana (3/8/2006 12:36:04 AM): uniuk situs nanii

Lily Yulianti (5/8/2006 12:36:08 AM): saya (dengan harapan akan
dibantu nesia) akan membuat dummy panyingkul pekan depan

73
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Lily Yulianii (3/8/2006 12:36:29 AM): Sfoto-foto lagi divrus aan kan?
dummy baru akan dikeria kalay aan sudah setor fivo

hasymi ihrahim (5/8/2006 12:36:45 AMI: (itu yg sava maksud pre-sofi-
lawunching -- edisi pelatihan)

Inar kirnng (3/8/2006 12:36:45 AM): kak ami akan mengadakan tarap
muka’ dengan peserta pelatihan di biblio bharangkali...

Tuwar kurung (5/8/2006 12:37:06 AM): foto-foto sedang kami kerja... same
Jfotografer sedang mempelajari berita kita.., "

Gagasan itu pun terwadahi dalam sebuah weblog. Panyingkul, begitulah
mercka menamai portal berita tersebut. Portal ini menjadi salah satu pelopor dari
gerakan jurnalisme warga di Indonesia. Portal berita ini lahir dari kegelisahan
akan media massa mainstream yang ada dan bentuk pemberitaannya.

Ide ini tak hanya lahir dari sebuah pemikiran semata. Ide ini beranjak dari
sebuah survey yang dilakukan oleh beberapa orang penggapas portal ini yang
melihat bahwa media khususnya media mainstream dewasa ini terkesan elitis
dalam proses pemberitaannya. Ruang untuk warga di media mainsiream
terpinggirkan. Seperti yang dikutip pada pidato sambutan pendiri panyingkul
Hasymi Ibrahim pada ulang tahun panyingkul yang ke dua di Societies De
Harmonie, 11 july 2008 lalu : “kami relah melakukan swrvey terhodap media

mainsiream dan menyimpulkan bahwa media tidak toleran kepada warga, Publik

dinilai sebagai konsumen dan objek yang pasif™

Para pendiri Panyingkul berpendapat bahwa warga memiliki peran yang
signifikan dalam proses produksi berita dan tidak hanya sekedar menjadi

konsumen yang pasif dan menerima segala produk media, melainkan mereka

mampu secara aktif ikut sebagai produsen berita. Dalam kata pengantar di buku
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“Indonesia di Panyingkul™ yang di tulis oleh Farid M. Ibrahim dan Lily Yulianty
Farid mereka menyebutkan bahwa berita tidak lagi menjadi produk yang
didominasi wartawan dan institusi pers.

Dalam diskusinya tentang citizen journalisme, Lily menjelaskan  kenapa
warga yang terlibat. Menurutnya, inilah yang membedakan Citizen journalism
dengan mainstream journalism.

“Surnalistik pada wmumnya  mengejar akivalitas, sensasi, mendikte,

instan, kurang memberi komteks, dan berita yang hampir seragam.

“Dalam teori CJ ada yang disebut extending the news from mainstream

media. Dalam argumen Prof Dan Gillmor disebut sebagai journalism as a

conversation, bukan lagi  journalism as lectures™

(http.//kabaruntukkawan, wordpress.com/2007/1 1/25/citizen-journalism/)

Panyingkul berupaya menghadirkan sebuah bentuk jurnalisme vang
mengusung persfektif warga dalam rupa berbagi kabar. Memberi ruang dialog,
berbagi kesan, dan empati. Bukan jurnalisme yang terkesan elitis. Seperti yang
dikutip peneliti pada pidato sambutan Hasymi Ibrahim Panyingkul 11 July 2008 :

“Panyingkul lahir seiring fenomena evolusi media yeng  berupaya

menghadirkan  jurnalsime  berpersefekiifl  warga,  Membagi  kabar,
berdialog, berbagi kesan dan empati. Tidak menghadivkan furnalisme

angkuh yang sangat elitis.”

Selain untuk mengajak warga terlibat dalam citizen journalisme para
pendiri Panyingkul memiliki misi mengembangkan budaya literasi dan budaya
menulis di Makassar. Pendiri Panyingkul berusaha untuk melahirkan 1000 penulis
dari Makassar. Dan Panyingkul menjadi wadah untuk mimpi itu. Seperti

dijelaskan Lily Yulianti Farid dalam milis panyingkul.
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"._P'my_ek Literasi Makassar digagas oleh sejumiah orang vang memiliki
cila-clia yang sama menghidupkan budaya literasi di Makassar dengan
{’E"bﬂg‘?‘ bentuk kegiatan. Kegiatan pertama adalah pelatihan citizen
fournalist selama dua bulan yang diharapkan dapat berkembang menjadi
kegiatan rutin mewwjudkan situs berita netizen yang periama di Makassar
dan If’f'ﬁ"flﬂﬂﬂ“-‘-’f"f yang berfokus pada isu-isu lerasi dan budaya. Nama
kegiatan pertama frrf aclelenh
Panyinghul! "(Wtp:/fwww,yahoogroups.panyingkul.com)

Berpijak pada titik inilah website ini hadir sebagai portal berita yang
mengusung tema jurnalisme orang biasa atau citizen journalisme. Panyingkul lzhir
dengan visi mengembangkan partisipasi warga dalam produksi berita vang
dengan menggunakan perspekiil warga dan turut mengembangkan budaya
menulis di Makassar. Jargon “Setiap Orang adalah Wartawan™ menjadi ruh dari
portal ini.

Panyingkul yang dalam bahasa Makassar dapat diartikan sebagai
persimpangan diumpamakan sebagai tempat pertemuan orang-orang yang datang
dari penjuru arah dan saling berbagi kabar. Menurut Lily pada dasamnya akar
citizen journalisme adalah komunitas, tetapi Citizen jowrnalisme tidak mesti
begitu dalam perkembangannya. Panyingkul hadir dalam semangal komunitas.
Mengabarkan Makassar dan berbagi kisah tentang Sulawesi Selatan, Seperti yang

dijelaskan editor dalam milis Panyingkul;

“Penyingkul! menjodi tempat berkumpulnya warga Makassar yang mencoba
membangun dialog dengan kota ini melalil  lison-nulizan merveka, Poda
gilirannya, warga yang menulis ini akan humbuh sebapal masvarakad madani

yang kritis dan peduli. Saya bangga menfadi warga Makassar, bila akhirnya
orang-orang fahu bahwa di kota iniwarganya keitis dan akif menndis. "

(http://www.yahoogroups.panyingkul .com)

Dengan basis Makassar, para citizen reporter telah mencoba melihat obyek

peristiwa yang sama dengan sudut pandang yang berbeda. Namun meski berbasis
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pada lokalitas dan komunitas, Panyingkul 1ak juga lepas untuk terus mengangkat
isu-isu global. Seperti yang dipaparkan Editor Panyingkul : “Silakan saja menulis,
kami hanyva memulainya dari Makassar fapi fenin ticak menuiup pinie bagi
kabar-kabar dari tempat lain, Banvak rubrik vang bisa menampung tulisan siapa

saja, dari mana saje.” (ip:/fwww.yahoogroups.panyingkul.com)

Dengan semangat tersebut Portal Panyingkul yang mengusung jurnalisme

warga ini berusaha hadir. Berusaha merayakan jurnalisme orang biasa,
2. Training For Contributor

Panyingkul di awal kehadiran tidak serta merta langsung memiliki citizen
reporter.  Tujuh orang dipilih melalui seleksi beasiswa panyingkul untuk
mengikuti pelatihan penulisan panyingkul dan dipersiapkan menjadi ctlizen
reporter. Pelatihan ini selain memperkenalkan model citizen journalisme itu

sendiri juga memberikan pola cara pandang yang berbeda dalam menulis,

Peneliti telah bergabung sebagai citizen reporter sejak Agustus 2006 silam.
Saat itu Panyingkul sedang melakukan sof-lounching portal Panyingkul dan
sedang mengadakan beasiswa pelatihan untuk angkatan kedua. Peneliti menjadi

salah satu dari tiga orang yang mendapat beasiswa pelatihan angkatan kedua,

Sebagai persyaratan beasiswa para peserta diwajibkan mengirim salu
laporan feature. Dengan latar belakang pendidikan jurnalistik dan telah mengikuti
berbagia pelatihan jurnalistik, model tulisan yang ada di Panyingkul menurm

peneliti sangatlah sastrawi. Penokohan dengan menggunakan “saya™ dan gaya
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bertutur membuat peneliti ~ sedikit bingung dengan membandingkan tulisan

jumnalistik yang sering peneliti dapatkan di koran atau majalah. Dalam bebagai
bentuk laporannya, Panvingkal selalu menghadirkan penulis sebagai tokoh yang
turut hadir dalam berita. la dan berita tidak berdiri berjauhan dan menandai
wilayah teritori masing-masing seperti yang sering ditemukan pada paya
penulisan di suratkabar dan majalah. Lily Yulianti farid menjelaskan sebagai

berikut :

“Masyarakat menulis sendiri suatu perisiiwa yang divaksikenma sesuaf
sudut pandangnva (seperti kerfa wartawan, fapi dengan perspekiif vang
berbeda). masvarakat menulis pengalaman vane diolaminya, tentu dengzan
pertimbangan  pengalaman  tersebwt memiliki  nilai berita dan
bermanfaat "(http./'www. yahoogroups.panyingkul.com)

Terkadang pula sesekali citizen reporter menyisipkan tanggapannya
sendiri terhadap kejadian yang dilipuinya. Tanggapan tersebul seperii sebuah
opini akan realitas yang dilihainya. Padahal pada kerja jurnalistik yang kaku, para
reporter tidak boleh membuat opini dalam pelaporannya. Editor panyingkul

menjelaskan hal tersebut sebagai berikut dalam salah satu petikan pelatihannya :

“myfawwaz: mainsiream media yang memberi talw kita apa yang perlu
divakini sebagai berita

Lily Yulianti: di AS, ketika semua media bilang.: “ada senjata penmusiah
massal di frak”

Lily Yulianti: maka citizen journalism malal sibuk menulis

Lily Yulianti: kehidupan rakyat biasa di Irak

Lily Yulianti: nah kalau nanti pemilu gubernur

Lily Yulianti: saya bavangkan panyingkul sibuk dengan dampak kampanye
Lily Yulianii: terhadap mk;m.

Lily Yulianti: pegawai kecil, dil...

myfawwaz! usul: saya ingat kata-katanya kak Akbar (pemilik studio

elegan dan pendiri ukm foto). kadang-kadang kita tidak melihat sesuarn
yang menarik uniuk difoto kareng matakita memandang itu biasa-hiasa
saja atau sudah lumrah terjadi, ya jadinya biasa-hiasa saja,... oleh itu
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makanya kita pake mata yang baru untuk melibatnya, mungkin seperti
pria yang jatuh hati pada pandangan periama,..

f‘ﬁ"‘ Yulignii: banyak sekali ji kejadian biasa-biasa yang justru adalah
eriia

myfawwaz: jadi kalaw tafsiran sava, apa ve mau divayakan dising iolah

eksistensi kit sebagai saksi yang terlibat dalam peristiwa  dan

menceritakannya kembali berdasar sudut pandang kita™

Sejak awal munculnya ide untuk membuat portal Panyingkul ini, format
pelatihan penulisan pun turut muncul. Sebelum diluncurkan di dunia maya
pelatihan penulisan untuk citizen reporter telah dilakukan dengan nama “Beasiswa
Pelatihan Angkatan I”. Terdapat tujuh orang peserta dalam pelatihan ini.
Semuanya berasal dari latar pendidikan yang berbeda-beda namun memiliki
ketertarikan pada dunia menulis.

Ketujuh orang ini pulalah yang menjadi citizen reporter pertama
Panyingkul. Format pelatihannya yaitu berupa conference melalui Yohoo
Massenger Chat sekali seminggu dan menyelesaikan tugas penulisan.

Pada pelatihan angkatan pertama, para peseria diharuskan menulis laporan
tentang karebosi dari berbagai sudut. Liputan khas ini menjadi liputan awal
karebosi dalam portalnya dengan penyajian = Dunia Segiempat Karebosi™. Tujuh
liputan mengisi halaman perlama website Panyingkul di awal peluncurannya.
Selanjutnya panyingkul memberikan beasiswa penulisan angkatan 1l dan angkatan
Il kepada masing-masing 3 orang diwakiu yang berbeda.

Beasiswa angkatan kedua pada bulan Agustus hingga Oktober 2006
dengan 3 orang perserta dan beasiswa angkatan ketiga dilakukan pada bulan

Movember hingga Januari 2007. Beasiswa angkatan ketiga ini pun diikuti tiga

peserta.



Seperti halnya beasiswa angkatan pertama, beasiswa angkatan kedua dan
ketiga ini dilaksanakan dengan sistem pelatihan jarak jauh antar editor yang
berdomisili di Tokyo dan Jakarta serta para peserta dan fasilitator yang berada di
Makassar.

Editor panyingkul menjelaskan bahwa pemberian beasiswa ini bertujuan
untuk menarik minat orang-orang vang terlarik di dunia tulis menulis. Beasiswa
ini pun bertujuan untuk melahirkan penulis-penulis dari Makassar yang menjadi
visi awal terbentuknya Panyingkul.

Meski telah melahirkan puluhan ctizen reporter di usianya vang ke enam
bulan, namun editor di panyingkul menganggap citizen jurmnalisme ini masih perlu
untuk diperkenalkan ssecara umum. lde untuk memberikan pelatihan penulisan
terus digulirkan. Editor Panyingkul bekerja sama dengan pencliti dalam upaya
pemberian pelatihan citizen journalisme. Pelatihan penulisan pun ditujukan
kepada mahasiswa khususnya mahasiswa komunikasi, program studi jumnalsitik.
Pemilihan mahasiswa komunikasi disebabkan citizen journalism ini dianggap
scbagai bagian dari perkembangan jurnalistik dan mahasiswa Komunikasi
dianggap segmentasi yang lepat untuk memperkenatkan jurnalisme warga ini.

Korps Mahasiswa limu Komunikasi (KOSMIK) UH mengutus lima orang
pengurusnya untuk mengikuti pelatinan  penulisan. MNamun, konferensi yang
langsung di tangani para editor Panyingkul kurang berjalan lancar. Konferens

hanya dilakukan sekali. Selain itu para peseria konferensi pun tidak melakukan

peliputan.



Editer pun kemudian merubah format pelatihan. Pengenalan citizen
journalism ini ditujukan pada peserta sekolah menengah umum. Hal ini pun
disebabkan Panyingkul melihat potensi, bakat, dan kemauan para siswa sckolah
menenagah untuk belajar lebih besar. Muh.Al-Fkri (Fiki), salah seorang citizen
reporter yang bergabung di Panyingkul sebelum usia Panyingkul mendekati satu
tahun merupakan seorang pelajar sckolah menengah umum di Makassar. Melihat
antusiasme Fikri untuk ikut secara aktif di Panyingkul mendorong Panyingkul
untuk membual pelatihan penulisan yang diberi nama “Beasiswa Untuk Pelajar™.

Format pelatihannya pun tidak lagi seperti pada pelatihan uniuk beasiswa
angkatan I, II, dan Ill. Tidak lagi melalui konferensi dengan pescria melalus
fasilitas chating. Beasiswa untuk pelajar ini lebih ditekankan pada pelatihan tatap
muka dengan beberapa fasilitator di Makassar yang bermarkas di Ininnawa
(sebuah lembaga penerbitan di Jl.Perintis Kemerdekaan KM 10 Makassar).
Pelatihan penulisan ini dipandu oleh Aan Mansyur dan Nurhadi Sirimorok serta
Nilam Indahsari. Pelatihan penulisan ini diadakan tiap minggu di kale baca
Biblicholic. Selain para peserta beasiswa untuk pelajar, pelaithan ini juga
membuka ruang bagi siapa saja yang mau belajar untuk menulis.

Peserta program beassiwa untuk pelajar ini pun mengangkat tulisan
bertema seperti halnya pada beasiswa angkatan |, Kehidupan nelayan menjadi
tema yang diangkat untuk tulisan berantainya. Dipandu oleh seorang peneliti

kelautan (A.Ridwan Alimuddin) yang juga merupakan citizen reporier

Panyingkul, para peserta penulisan menghasilkan beberapa tulisan khas dari tema

yang diangkat.
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Setelah beasiswa untuk pelajar ini berakhir, namun kelas penulisan tetap
dijalankan tiap minggu meski terkadang pesertanya hanva satu dua orang.
Namun, karena permintasan dari unit kegiatan mahasisswa di Unhas, maka
pelatihan penulisan pun kembali diadakan. LEM Unhas, UKPM Unhas, ldentitas,
dan beberapa UKM lainnya mengikuti pelatihan penulisan yang telah berjalan

selama scbulan, dan secara resmi di mulai bulan September 2008,

3. Editor, Citizen Reporier, dan Proses Editing
Newsroom yang dimiliki Panyingkul adalah sebuah kontak antara ediior
dan citizen reporter melalui dunia maya internet. Pada ruang mewsroomnya
Panyingkul tetap menerapkan sebuah sistem editing dalam menyaring kabar-kabar
yang masuk ke email redaksi. Editor Panyingkul menjelaskan sebagai berikut :
“Panyingkul bukanlah web yang menggunakan  sistem  privale  user
accouni atau bisa diistilahkan sebagai blog pribadi dimana orang bebas
meng-upload apapun. lo adalah portal berita yang berbasis jurnalisme

warga yang telap harus mengedepanan sistem gatekeeper sehingga proses
editing vang ketat tetap harus berjalan uniuk menjaga stavdar akurasi dan

kredibilitasnya”

Hubungan yang terjalin antara editor dan citizen reporter adalah hubungan
yang sederajat dan tak saling mengikat. Citizen reporter menckankan gairah
berbagi cerita yang berbeda dengan wartawan profesional. Ketika wartawan
profesional dituntut untuk mendapatkan berita sebanyak mungkin, liputan yang
mereka hasilkan kemudian tidak begitu dalam. Celah inilah yang dilalui oleh

citizen reporter dalam mengabarkan sebuah peristiwa. Seperti yang dipaparkan

editor Panyingkul sebagai berikut -



B3

"Citizen reporier justru bisa mengimbang! keserbaterbatasan wariawan
profesional ini. Citizen reporier tidak bekerja untuk sehuak media massa,
Jadi tentu tidak ditunint vk tahu banyak hal. Sebaliknya, citizen
reporter adalah orang-orang davi berbagai latar belakang dan profesi
yang melvangkan waktu menuliskan sesuain, dan ini adalah kekuatan
baru yang menggerakkan revolusi media di era baru,

Dalam wawancara peneliti dengan editor Panyingkul, Lily menjelaskan;
“Dalam Citizen journalisme, tidak oda keterdesakan. Yang ada jusien
sehentnk pangeilan dan kepedulion wntuk mengisi kekosongan tema-tema
yang ftidak diangkat ofeh media mainstream. Tidak acda misi mencari

untung plus sensasi, misalnya, yvang sekarang banyak diame media
fradisional, "

Dalam konferensi peneliti dengan editor Panyingkul, ia menjelaskan
bahwa para citizen reporter adalah orang-orang yang tidak puas pada pemberitaan

media massa vang bersifat sangat elitis.

“Secara alamiah, citizen reporter lahir dari kebiasan mengkritisi media
mainstream. Teman-teman yang sudah menvumbangkan iulisan sejak dua
bulan terkahir ini odalah mereka yang masuk dalam kotegori pembaca
kritis, vang kemudian mengambil tindakan lanfutan dengan menuliskan
berita ity sendiri dengan sudut pandangnya. ™

Sampai saat ini, ada 200 penulis yang aktif mengirimkan wiisan ke Panyingkul.

Peneliti telah mewawancarai beberapa citizen reporier mengenai kesan mercka

terhadap Panyingkul.

1. Nama : Muh al fikri
Pekerjaan : Siswa SMA negeri | Makassar (kelas XI1 IPA 4)
la adalah salah satu citizen reporter yang tergabung dalam program

“pelajar di Panyingkul”. la begabung di Panyingkul sejak usia porial ini baru



berumur enam bulan. la tercatat sebagai citizen reporter termuda di
Panyingkul.

Dia tertarik menulis di Panyingkul karena setiap orang bisa
mengabarkan apa saja di media ini, termasuk dirinva vang masih remaja. Ia
Jarang mendapatkan media yang memberi ruang bagi siswa seperti dirinya
untuk turut andil dalam proses produksi berita. “Df media mainstream aleu
media lainnya in remaja selalu  menjadi objek pasif sedungkan i
Panyingkul, siapa pun bisa berperan akiis sebagai subjek wuntuk berbagi

kabar", terangnya

la aktif mengabarkan peristiwa seputar aktivitasnya scbhagai remajn

SMA dan juga tentang perempuan-perempuan yang berperan ganda di ranah
domestik dan publik di pasar terong, di lingkungan tempat tinggalnya.

la berpendapat hal-hal seperti itu layak dikabarkan schingga

memberi nuansa lain pada pemberitaan yang sclama ini sering muncul di

media mainstream tentang Makassar, misalnya pembunuhan, pilkada, dan

kampanye politik.

la menganggap media Panyingkul sebagai wadah untuk melatih

keterampilan menulisnya. Proses editing menjadi sarana untuknya untuk
berinteraksi dengan para editor dan mendiskusikan tentang tulisannya.

“Proses editing? sava suka karena penulis tidak pasif. Penulis bisa

bertanya dan berdiskusi dgn editor atau beberapa pennlis lainnya

renfang kekurangon rulisannya. kenapa harus begini, kenapa ftu tdk
jelas, dan lain-lain, dengan begitu kan, saya jodi tahu sedikit tentang

kaidah-kaidah jurnalistik, kekurangan tulisan saya, dan semakin akrab
dgn editor dan sesama citizen reporier =
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Kadang Fikri suka membandingkan tulisan aslinva dan tulisan hasil
editing. Meski kadang ia melihat ada yang kurang jelas setclah diedit daripada

tulisan aslinya, namun menurutnya editor begitu welcome untuk diberitahu dan

diingatkan.

2. Nama : Muh. Mubarak AM
Pekerjaan  : Mahasiswa limu Kelautan UNHAS (2004)

Barak, begitu ia akrab dipanggil. Namun ia juga suka dipanpgil
Lakipadada. la bergabung di Panyingkul scjak setahun lalu. la aktif menulis
mengenal isu-isu lingkungan yang menjadi bahan kajian vang dikuasainya di
bangku kuliah dan juga ingin ikut ambil bagian dalam meningkatkan kesadaran
publik akan pentingnya menjaga bumi.

la menganggap menulis di Panyingkul merupakan kesempatan emas buat
mengabarkan warga biasa dari sudut pandangnya sendiri. Proses editing di
redaksi Panyvingkul merupakan sesuatu yang sangat demokratis menurutnya, Dan
menjadi sarana pembelajaran menulis untuknya.“proses editing of meja redaksi
panyingkul ...hhmmm...agak demokratis lah... dan boleh dibileng sava belajar
mulis dari proses edit-mengeditnya kak lily.... "terangnya.

Dia menganggap Panyingkul adalah media pemberontakan atas
pemberitaan media mainstream. Menurutnya panyingkul adalah tempat untuk

belajar, bergaul dan mengenal ban vak orang.
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1. Nama + Akbar A thalib

Pekerjaan : freelance journalist/ penulis

la tergabung dalam citizen reporier sejak panyingkul masih berusia dua
bulan. la salah satu citizen reporter yang mengikuti program “beasiswa
Panyingkul angkatan 11", Daya tarik Panyingkul menurutnya yaitu ia bebas
menulis topik sesuai dengan keinginannya dan tak khawatir pada proses editing
tulisan yang akan dipotong karena keterbatasan halaman.“Saya  bebas
mereportase lopik apa saja dengan berbagai mocam eksperimen gava pemudisan
yang saya inginkan. Sava tidak khawatir twlisan saya bakal iidak dimual karena

keterbatasan halaman”

la tertarik mengabarkan kisah-kisah orang-orang biasa yang memiliki
kontribusi positif ke masyarakat, namun tidak terckspos. la menganggap kisah-
kisah seperti itu mampu menginspirasi orang lain. Proses editing untuk tulisannya
tidaklah begitu lama, sekitar 1-3 hari. Meski terkadang ia menilai hasil editing
tidak sesuai dengan yang diinginkannya, namun tulisan yang melalui meja editor
menjadi lebih bagus, sehingga ia bisa mengasah gaya penulisannya dari proses
editing terscbut.Panyingkul baginya menjadi media eksplorasi. la menilai
komunitas Panyingkul adalah komunitas yang hangat dan cerdas. “Panyinglul
sudah menjadi media CJ yang berhasil menyita perhatian para pencari {nformeasi
di komunitas maya. Karenanya saya yakin, ketika tulisan sava dimuat, bonvak

orang yang membacanya "jelasnya.
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4. Nama : Kamaruddin Azis

Pekerjaan  : fasilitator LSM

Kamaruddin  Azis, pria kelahiran Gelesong ini  biasa dipanggil
Dg Nuntung. la tertarik pada dunia tulis menulis sejak tahun 1997, la bergabung

di Panyingkul sejak setahun lalu karena ajakan seorang teman.

la menilai kerja di LSM yang digelutinya selama 12 tahun tidak
membuatnya kreatif dalam mendokumtasikan pembelajaran. la  banvak
menemukan cerita-cerita menarik yang dia temuokan di lapangan namun tak

terdokumentasikan dengan baik.

Ketika ia diajak bergabung di Panyingkul dia seperti menemukan scbuah
tempat vang tak hanya untuk mendokumentasikan hasil kerja lapangannya tapi
juga dapat dibagi kepada orang lain. Ketika ia mengetahui bahwa Panyingkul
dikelola oleh teman lamanya saat kulizh ia pun antusias untuk mulai menulis dan
berbagi pengalaman. “makanya saya senang sekali ketika diajak menulis dan

belajar sama mereka (Lily dan Farid) "Katanya.

la aktif menulis tentang pengalamannya mendampingi masyarakat pesisie
dan hal-hal yang terkait aktivitas sosial. la menganggap tak perlu menulis sesuatu
yang berkaitan dengan makassar dan daerahnya. Yang tepenting adalah relevan
dengan konteks kekinian."emang sih ada beberapa tulisan yang kelerkaitan
region, tapi bukan disity imtinva. Yang penting relevan dengan kekinian dan

kanteks sosial sekarang "papamya.
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Di dua tahunnya Panyingkul twmbuh menjadi sebuah komunitas dengan

200 penulis aktif dan 400 anpgota maling list {(data base panyingkul 2008), Dan

terus berupaya menggalakkan budaya literasi Makassar,

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana model citizen journalism
yang diterapkan portal berita panyingkul.com dan memaparkan tentang

mekanisme redaksi yang terjadi dalam ruang redaksi.

1. Digitalisasi Informasi dan Fenomena Jurnalisme Warga

Box chating Yahoo Messager menjadi tempat perftemuan para penggagas
panvingkul.com. Ketujuh orang itu terpisah jarak geografis yvang begitu jauh
melintasi benua. Lily Yulianti Farid { Tokyo, Jepang), Nesia Andriana (Nagasaki,
Jepang), Hasymi Ibrahim (Jakarta, Indonesia), Farid M. lbrahim (Orebro,
Swedia), M.Aan Mansyur (Makassar, Indonesia). Anwar Jimpe rahman
(Makassar, Indonesia), dan Nilam Indahsari (Makassar , Indonesia). Namun saiu
hal yang mengikat mereka, sebuah tempat bernama Sulawesi Selatan. Tempat
yang mereka sebut sebagai kampung halaman,

Melalui komunikasi interaktif dunia maya atau yang lebih dikenal dengan
dengan internet mereka saling bertukar gagasan. Internet hadir sebagai media
yang mampu meghimpun berbapai orang. Jarak geografis tak lagi menjadi
pembatas, berbagai orang dari negara yang berbeda dan latar belakang vang tak

sama dapat saling bergabung berdasarkan kesamaan minat yang mercka miliki.
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Trend jurnalistik saat ini 1elah bergeser. Pada awalnya proximitas sclalu
diartikan sebagai kedekatan secara geogralis atau tempat dan wilayah telah
berubah menjadi proximitas secara psikogralis, kedekatan ini lebih menekankan
pada ketertarikan dan kesamaan minat yang sama terhadap suatu.

Citizen journalisme dan kemajuan tekno logi komunikasi telah memadukan
keduanya. Orang-orang yang terhubung dalam koneksivitas dalam komunitas di
internet terikat akan suatu kesamaan minat yang mercka miliki. Kelertarikan
untuk mengabarkan dalam sebuah bentuk juralisme warga menjadi minat yang
sama yang mereka dimiliki. Dalam kamus bahasa Indonesia warga adalah anggoia
keluarga atau perkumpulan.(Tempo 4 Mei 2008). Warga yang dimaksud dalam
citizen journalisme adalah orang-orang yang memiliki identitas dan minat yang
sama terhadap sesuatu. Berbeda dengan massa yang memilik pengertian
diartikan sebagai orang vang tidak saling mengenal,
berjumlah banyak, anggotanya heterogen, berkumpul di svatu lempat dan
tidak individualistis.

“Massa memiliki kesadaran diri yang rendah,

tidak dapat bergerak dengan (terorpanisir, tidak beriindak untuk

dirinya sendiri melainkan terdapat “dalang” di belakangnya yang

berfungsi memanipulasi mereka.”
{ http:afmw.meiliamma.wnrdpress.mm}

Telah dijelaskan scbelumnya bahwa ciri khas komunikasi massa yaitu
berjalan satu arah dan tidak ada feedback di dalamnya. Sedangkan pada Citizen
Journalisme atau secara harafiah dapat diartikan sebagai jumalisme warga di

dalamnya terdapat sebuah lalu lintas informasi dimana warga menjadi
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aulor/creator/co-producer dan juga sebagai reader yang lebih mengarah pada
komunikasi dalam suatu komunitas,

Fenomena eitizen jownalisme di dunia memang bukanlah fenomena yvang
baru di era tahun 2000-an ini. Sesungguhnya, citizen journalisme ini telah muncul
sejak tahun 1970-an dengan ditemukannya media baru yang mampu memberikan
cara berkomunikasi baru dalam masyarakat yang berdampak pada munculnya
citizen media.

Istilah citizen joumnalisme juga dikenal dengan nama partisipatory
fournalisme, interactive journalisme. Titik tekan dari genre journalisme ini adaiah
untuk mengajak peran aktil’ audience dalam pemberitaan. Warga bukan lagi hanya
secbagai konsumen media atau objek pemberitaan, tapi bergeser menjadi
subjek/pelakn pemberitaan alias reporter atau orang yang mewarlakan.

Di Indonesia khususnya citizen journalisme yang berbasis internel
masihlah menjadi sesuatu yang langka. Namun partisipasi masyarakal dalam
praktek-praktek jurnalisme sesungguh telah diterapkan terlebih dahulu oleh radio-
radio. Misalnya radio El-Shinta di Jakarta dan radio Suara Celebes di Makassar
menggunakan partisipasi audiencenya untuk turut ambil bagian dalam melaporkan

kejadian yang mercka alami entah itu kemacetan lalu lintas, tabrakan, maupun

pungutan liar yang dilakukan oknum petugas.
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Gambar 13, Ferkembangan media warga di dunia
(Bowman dan Willis 2005 : )

The Rise of Citizen Media
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Bouman dan Willis (2005 : 8) melihat bahwa kemunculan citizen media

mulai berkembang pesat pada tahun 1990-an dimana forum-forum citizen media
telah berbentuk mailing list dan forum-forum diskusi via online lainnya yang bisa
memberikan kesempatan pada warga untuk saling bertukar informasi dan gagasan,
Blog pribadi mulai berfumbuh seiring dengan makin banyaknya fitur-litur

di Internet yang mampu mengakomodasinya. Di tahun 2000-an bermunculanlah

media warga yang terlembagakan semisalnya Ohmynews di Korea Selatan.



Fenomena ini pun merambat ke Indonesia. Meski penggunaan internet
belumlah merata di Indonesia dan hanya mampu di akses olch kalangan menegah
ke atas namun gairah yang dimiliki warga untuk dapat saling berbagi informasi
memiliki jumlah yang secara signifikan bertumbuh.

Di Indoncsia, jumalisme warga ini baru berkembang scjak 2005.
Bermuncullah berbagai macam blog-blog pribadi dan portal jumalisme warga
lainnya, diantaranya www. halamansatu,net, www, wikimu.com,
www.sumbawanews.com dan www.kabarindonesia. com yang dikelola dari
Belanda. Panyingkul.com pun menjadi salah satu diantara media warpga periama
vang hadir di Indonesia.

Gambar 14. Konteks lahirnya Panyingkul

Media Mainstream Trend J‘umaﬁame Perkembangan
yang m:m’:;h“]i pada warga 1.L‘kﬂD|:U-Q.i
EKSTERNAL
INTERNAL
T ' . kan Keinginan unduk
Visi Editor Kerinduan a i s
I ‘ Fick souar saling berbayi cerita
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Dalam proses kelahirannya panyingkul di pengaruhi oleh faktor eksternal
yang berada dari luar dirinya dan factor internal. Secara eksternal Panyingkul
hadir tidak lepas dari lfenomena evolusi media yang disebabkan perkembangan
teknologi  informasi.  Perkembangan teknologi  informasi khusus  intemet
menjadikan jarak, ruang dan wakiu layaknya fluid, Seperti yang dikutip di bab 2
penelitan ini, internet menjadi media yang mampu mengaitkan jaringan social,
budaya, dan inleraksi masyarakat dunia. Internet memiliki kelebihan utama di
beberapa point menurut McQuail (1996 :17) :

%+ Desentralisasi-pengadaan dan pemilihan berita tidak lagi sepenuhnya
berada ditangan pemasok komunikasi
o+ Kemampuan tinggi- pengantaran mealalui kabeldan satelit mengatasi
hambatan komunikasi vang disebabkan oleh pemancar siaran lainnya
< Komunikasi timbale balik (interaktif)-penerima dapat memilih, menjawab
kembali. menukar informasi dan dihubungkan dengan penerima lainnya
secara langsung
% Kelenturan (fleksibilitas) bentuk, isi, dan penggunaan.
Internet menjadikan berita yang ada tidak hanva dimonopoli cleh satu atau dua
lembaga berita, Namun telah memberikan ruang bagi masyarakat untuk menjadi
pemasok berita. Distribusi informasi tidak lagi bersifat one fo many, Wapl many (o
MGy,

Internet menjadi media massa  yang dipilih  Panyingkul dalam

mendistribusikan beritanya karena internet dianggap sebagai media massa yang

sero cost. Internet telah menjadi media massa yang mampl menjadikan



penggaksesnya schagai produser dan creator. Memberi ruang bari para

penggunanya untuk mampu membagi berita dan cerita dengan harga relatif murah
dibanding dengan media penerbitan atau audio visual.

Perkembangan teknologi ini kemudian membentuk trend yang baru dalam
membagi cerita dan informasi. Jumnalisme di tangan warga menjadi sebuah
kesempatan yang juga diambil oleh Panyingkul uniuk mengajak para warga
membagi kesan dan kabar yang diterimanya sehingga ada berbagai macam
perspektif yang tersaji dalam memandang sebuah peristiwa.

Karena monopoli berita oleh indutri pers yang berjumlah  sedikit
mengakibatkan ada persaingan dalam proses produksi dan distribusi berita.
Sehingga dalam proses kreasi berita industri pers memiliki kekuatan untuk
menentukan berita yang mereka anggap penting dan tidak penting. Hal ini
menyebabkan industri pers cenderung mengangkat dan menyoal masalah efit
politik dan kebijakan pemerintah. Menggunakan jurnalisme yang schadar
mengutip keterangan pejabat tanpa melihat bagaimana pendapat warga terhadap
sebuah kebijakan.

Menurut keterangan Lily bahwa warga yang tergabung dalam citizen
reporter adalah mereka yang kecewa pada pemberitaan media mainstream dan
berusaha menghadirkan perspekiif lain dalam sebuah berita.

Dari faktor internal, konteks lahimya Panyingkul dari hasil temuan peneliti

ada tiga, yaitu visi editor, kerinduan akan Makassar, dan keinginan untuk berbagi

cerita.
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Editor dan penggagas Panyingkul adalah orang-orang yang memiliki latar
belakang sebagai penulis yang khawatir melihat budaya fiterasi di Makassar.
Mercka berpendapat bahwa budaya literasi khususnya di Makassar sangalah
rendah. Tidak seperti di Megara-nepara Asia lainnva,

Sesungguhnya proses mediamorfosis di Indonesia mengalami fase yang
premature. Pada Negara-negara semisal Jepang dan Amerika, masyarakatnya
melalui fase membaca dan menulis sebelum memasuki fase menonton televisi.
Namun di Indonesia yang terjodi masyarakat langsung mengalami budaya
menonton tanpa melalui fase membaca dan menulis.

Berangkat dari titik inilah Panyingkul hadir scbagai upaya untuk
menumbuhkan budaya membaca dan menulis di Makassar. Penggagas Panyingkul
berusaha mewadahi penulis pemula dan menciptakan 1000 penulis dari situs
portal berita ini.

Warga vang tergabung dalam panyingkul pun mayoritas berdomisili di
luar Makassar dan Sulawesi Selatan. Dari fujuh orang vang menjadi penggaga
awal panyingkul, empat orang diantara tidak menetap di Makassar, padahal
sesungguhnya mereka menyebut Sulawesi Selatan sebagai kampung halaman,

Mendengar kabar dari Sulawasi Selatan menjadi pengobat rindu akan
kampung halaman. Hal ini pulalah yang menyebabkan Panyingkul hadir, Para
citizen reporter berusaha menghadirkan berita seputar Makassar dan Sulawesi
Selatan untuk tetap merasa dekat dengan kampung halaman. Keinginan urtuk

membagi cerita dan kesan dari para citizen reporicr pun menjadi  fakior

pendukung lain sehingga Panyingkul lahir dan dapat terus berkembang,
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2. Memangkas Rantai Jurnalisme Konvensional

Panyingkul hadir mengikuti jejak portal ciijzen journalisme yang bernama
OhmyNews yang bermarkas di Korea. Dari data yang diperoleh di wikipedia
OhmyNews adalah perusahaan situs berita yang didirikan oleh Oh Ycon Ho pada
tahun 2000. Situs web ini adalah situs web berita pertama yang menerima dan
menerbitkan artikel dari pembacanya. Mayoritas artikelnya ditulis olch para
"wartawan warga" atau biasa diistilahkan citizen reporter sehingga OhmyNews
adalah salah satu bentuk jurnalisme warga (citizen journalism). Salah satu pendiri
Panyingkul yaitu Lily yulianti Farid juga tergabung di situs ini sebagai kolumnis

tetap.

Teknologi dan inovasi yang dtemukan pada media massa menyebabkan
prose kerja jurnalistik akan terus mengalami transformasi seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan media. Roger Fidler (Severin dan
Tankard, 2005 : 459) menyebut fenomena ini sebagar mediamorfosis.
Mediamorfosis diartikan sebagai transformasi media komunikasi yang biasanya
muncul sebagai akibat dari hubungan timbal balik yang rumil aniara berbagai
kebutuhan yang dirasakan, tekanan persaingan politik, seria berbagai inovasi

sosial dan teknologi. Mediamorfosis atau perkembangan komunikasi manusia

terus berjalan dan mengalami perubahan.

Esensi dari mediamorfosis adalah pemikiran bahwa media adalah sistem

vang adaptif dan kompleks. Seperti vang dijelaskan Fidler dalam Severin dan

Tankard (2005 : 459) media seperti sistem-sistem yang lain yang berusaha
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memberi respon terhadap fakior-fakior eksternal dalam proses pembentukan
dirinya. Media terus berovolusi menuju daya tahan hidup yang lebib tinggi dalam

lingkungannya yang terus berubah,

la berpendapat sebuah media baru tidaklah lahir secara independen dan
spontan. namun melewati berbagai tahap dari sebuah metamorfose media, Dan hal

ini pun berpengaruh juga pada proses jurnalistik.

Pada awalnva kerja jumalistik memroduksi cetakan (print). Hal ini
disebabkan penggunaan mesin celak dan kertas, Proses jurnalistik pun dibatasi
pada ruang dan halaman kertas yang harus bersaing dengan ruany iklan. Proses
penyampaian informasi berjalan satu arah. Produsen berita kepada pengkonsumsi
berita. Hal ini pun terjadi pada media yang lebih modern seperti televisi dan radio,
Ruang untuk berita terbatas menit dan disajikan sesingkat mungkin.ak ada dialog

dan tak ada rasa yang hadir dalam berila. Berita terkesan kaku dengan pakem

yang ada.

Namun, citizen jurnalisme yang mengeunakan media internel seakan
mampu mencairkan pakem yang telah ada pada rantai jurnalisme konvensional,
Seperti yang peneliti amati sejak bergabung di Panyingkul, peneliti melihat bahwa

ruang-ruang yang ada pada praktek jurnalistik konvensional lebur. Melalui media

internet, Newsroom yang wajib ada pada jumalistik konvensional telah hilang.

Tak ada susunan redaksi yang mengikat antara wartawan dan editor Panyingkul.

Pewarta warga atau yang biasa dikenal sebagai citizen reporter tak perlu



menggunakan D Card untuk melakukan peliputan. Tak ada hierarki jabatan,

meski sistem editing telaplah ada,

Proses editing dan genekeeper tetap menjadi sebuah laku yang tak bisa
ditinggalkan. Dari hasil wawancara pencliti dengan editor Panyingkul hal ini
disebabkan Panyingkul menggunakan istilah journalisme. Dengan adanya kala
jurnalisme wmaka standar-standar baku yang ada di jurnalistik patutlah

dipertahankan.

Karena konsep yang ada dalam media online adalah meany fo many,
sehingga informasi vang hadir mengalir deras bagai air bah. Informasi yang
dipersepsikan sebagai sumber pengetahuan mulai dikhawatirkan schagai sumber
kecemasan. Cemas karena banyaknya informasi yang tidak sempat diolah dan
dimanfaatkan, juga karena jenis, kegunaan, dan kedalamannva semakin
rumit. Tidak semua informasi bermanfaat dan mendalam. Tidak semua informasi

itu benar. Tetapi semua ditawarkan dan dipancarkan serentak dan semua terpaksa

kita terima.

Untuk menjaga agar keccmasan itu tidak terjadi maka proses gatckeeper
menjadi saringan terakhir dalam distribusi berita di Panyingkul. Proses editing
masih menjadi hal dilakukan mengingat bahwa kabar-kabar vang dikirim bisa saja

tidak begitu akurat. Seperti pada kasus berita online halaman satunel vang

mengabarkan tentang Pemerintah Kabupaten Blitar yang berencana membangun

kompleks lokalisasi pelacuran terbesar di Jawa Timur. Mercka menganggarkan

dana Rp 92 miliar. Di kompleks ini juga akan berdiri kafe, karaoke, dan diskotik,



Diharapkan, kompleks pelacuran ini akan dapat menyaingi kompleks Dolly di
Surabaya. Setelah diusut temyata berita tersebut adalah ulah dari hacker yang

mengobrak abrik situs pemerintah kabupaten Blitar yang kemudian dikabarkan

oleh warga melalui halamansatu.net.

Untuk menjaga akurasi scbuah berita maka tim redaksi atau editor
memiliki peran penting dalam menyaring berita yang masuk ke redaksi. Hal ini

pula yang ditekankan olch Panyinghul.

3. Mekanisme Redaksi Panyinglul

Citizen reporter yang tergabung di Panyingkul tergerak karena keinginan
untuk berbagi kesan dan cerita tentang masalah-masalah ataw peristiva yang
diamatinya. Mercka mengabarkan berita bukan karena tugas namun karena
hasratnya untuk membagi kesan. Seperti yang dirinci olch Bentley (Farid, 2006 :

3) sbb:

“Qeorang wartawan yang bekerja di media massa, melakukan liputan
karena penugasan, sSementara scorang citizen journalist menuliskan
pandangannya atas suaiu peristiwa karena didorong oleh keinginan untuk
membagi apa yang dilihat dan diketahuinya.”

Definisi dalam Bahasa Inggris bisa menggambarkannya dengan jelas:
to cover (yang dilakukan wartawan)

to share (yang dilakukan scorang citizen fournalist)

Lily Yulianti Farid pun menjelaskan bahwa (Farid, 2006 : 3) ketika

seseorang memutuskan menjadi cifizen Jjournalist, ia harus memiliki keinginan

untuk berbagi (o share) dengan segenap semangat dan gairah (passion) yang ada



100

pada dirinya. Fenomena Weblogs pribadi sebenarnya telah mencerminkan passion

to share dengan baik. Urang-orang membuat blogs karena ingin berbagi cerita,

menyuvarakan  opini,  mendokumentasi peristiwa  yang  disaksikan atau

diketahuinya. Yang dibutubkan untuk membentuk diri menjadi citizen journalist
yang independen adalah komitmen dan perhatian yang konstan, dan vang paling
penting: memelihara dan mengembangkan apa yang telah dimulai,

Hal ini yang terjadi pada Panyingkul. Citizen reporter Panyingkul tidak
bekerja berdasarkan sebuah hubungan vertikal yang hirarki antara pewarta warga
dengan editor, Hubungan yang terjadi adalah hubungan horizontal dalam
kedudukannva dimana citizen reporter ingin berbagi cerita akan ketertarikannya
pada seuatu peristiwa dan edilor scbagai penjaga gerbang (zalckeeper) yang

memberi wadah untuk mempublish berita yang tetap berusaha menjaga akurasi

laporan. Berikut gambar mekanisme redaksi yang terjadi di Panyingkul.
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Gambar 15. Mekanisme Redaksi Panyingkal

e P |:> Warga menyaksikan suatu peristiwa,
Tl tertarik unt ; y
Sebuah mtuk melaporkannya (passion)

peristiwa
1

Warga membagi kisah yang dilihainya
dalam sebuah laporan berita (tulisan
dan foto

Il

Mengirim laporan kepada editor
Panyingkul melalui email

1

Editor menerima laporan dan
melaksanaan fungsi editing, gate
keeper, dan fact -checking

!

l Laporan peristiwa terupload ke website
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Panyinghkul.com

i
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dan mengeritik kesalahan informasi
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P 2 5
eran editor panyingkul adalah memeriksg tulisan yang masuk pada

redaksi -~ Panyingkul. Edigor berusaha  unuk menyusun  ulang  tulisan

memperhatikan logika berpikir tlisan, logika bertutur, dan konsistens gagasan

Peran cditor Panyingkul adalah memeriksa twlisan yang masuk pada

redaksi  panyingkul. Editor berusaha  untuk menyusun  ulang  tulisan

memperhatikan logika berpikir tulisan, logika berutur, dan konsisiensi gagasan
per alinea, serla mengecek kesashan ejaan. Editor tak mengecek permasalahan
detail-detail informasi yang ada pada tulisan. Namun ketika tulisan yang
terpublish di Panyingkul di baca dan ditanggapi oleh beberapa pihak untuk

kesalahan informasinya, maka editor bertugas untuk meralatnya.

Beberapa kesalahan informasi yang komentari oleh para pembaca
panyingkul sedapat mungkin diedit oleh editor. Namun tak jarang pun editor tidak
melakukan tugasnya. Pada beberapa komentar yang mengkritisi kesalahan

informasi tidak diedit lagi oleh editor.

Agenda setting menjadi pembeda pula antara Panyingkul yang menjadi

media warga dengan media mainstream. Media mainstream mampu membentuk

agenda setling sesuai  kepentingan, ideologi, dan afiliasinya. Sedangkan

Panyingkul dan citizen media lainnya tidak mampu mencipiakan agenda

i ; dan editor. Editor
settingnya. Tak adanya keterikatan antara pewarta warga dan

menerima berita apa pun yang dikirim oleh warga dan tak punya power untuk

mengatur berita apa yang harus hadir pada halaman depan web mereka.
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4. Model Citizen Journalisme ajy Panyingkul

Pengpagas Panyingkul dalam upayanya mewujudkan budaya literasi di
Makassar melalui porial berita ini memberikan pelatiban penulisan bagi para
citizen reporter.

Peneliti yang juga mengikuti pelatihan yang diadakan selama 2 bulan dan

4 kali conference melalui fasilitas Yahoo Messager, mengamati bahwa training
untuk para citizen reporter bertujuan untuk memperkenalkan apa sesunggubnya
citizen jowrnalism itu. Para peserla pun diberi pelatihan penulisan untuk mampu
melihat hal yang berbeda dari sebuah realitas. Berusaha mencari hal yang lain
yang lidak ditangkap oleh reporter yang berlugas unluk  media mainstream.

Membarikan pelatihan untuk mampu menghadirkan berila dari sudut orang

periama.

Pada dasarnya dari semua pelatihan penulisan vang diadakan Panyingkul,

menurut pengamatan peneliti yaitu berupa pengenalan akan hakikat jurnalisme

3 i c -nulisan di Panyingkul, Para
warga itu sendiri. Selain itu memperkenalkan gaya penulisan di Panyingku

fasilitator selalu memberikan penekanan pada observasi dan tata cara ilmiah

dalam melakukan peliputan. Selain itu juga mengajarkan upaya pendetailkan

Visah atau data dalam proses penyusunan liputan. Scperti yang dipaparken'Lily

Yulianti farid dalam sebuah wawancarad di media massa :

ine untuk menentukan kemana CJ
“F‘:ngﬂflﬂla e mé’:;:;a:%r;:;ﬁ: tdiggampl'l}fﬂ haru15 jelas pula, bu]-;fm
akan diarahkan. e ang menulis Memang, mengajak warga belajar
sekadar mengaja <oal, terlebih di Indonesia di tengah budaya baca dan
menulis adalah-hﬁt:angat’ rendah, Persoalan kedua, mengangkat tema ala
tulis yang masl
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warga juga bukan perkara mudah. Seringkali berita ini tidak “seksi™ bagi
rrfcdla pada umtm:l_nya. Masalah lain yang coba dijembatani yaitu Evl:pﬂ'li
dikatakan Dan Gillmor, bagaimana mengelengabkan jowmalism as a

conversaiion. Belajar bersama warga melalui tulisan ini lebih dilihatnya
sebagai proses, bukan menekankan pada hasil,

Saya percaya saal warga sudah tumbuh kesadarannya bahwa he or she
c'm“",j cxercise histher civic rights through CJ, mercka akan tetap menulis,
menjadi konsumen media yang kritis sekaligus penyedia informasi yang
!-"F“E'"EE»““E Jawab. Kalau di sebuah kota ada gerakan seperti i, kan
ujung-ujungnya praktik berdemokrasi mendapatkan wujudnya dalam
bentuk media seperti ini,”
(http/fkabaruntukkawan. wordpress.com/2007/1 1/25/citizen-journalism/)
Pelatihan penulisan dan beasiswa ini menjadi salah satu upaya yang
dilakukan oleh pendiri Panyingkul dalam mengembangkan misi awal wniuk
melahirkan 1000 penulis dari Makassar dan menumbuhkan kelertarikan dalam
dunia tulis menulis. Editor di Panyingkul berusaha untuk membangun sebuah

komunitas menulis yang mampu menghidupkan Panyingkul.

Kontributor atau yang akrab dipanggil citizen reporter menjadi bagian
paling penting dalam sebuah citizen media. Begitu juga dengan Panyinghkul.
Citizen reporierlah yang menjadi nyawa utama dalam pengakiifan situs ini.

Orang-orang yang tergabung dalam sebuah citizen media dan tergerak melakukan

partisipasi dalam pelaporan peristiwa.

Tak ada hirarki top- down anlara citizen reporier dan editor. Keduanya
terikat pada hubungan yang segaris dimana cilizen reporier menjadi orang-orang
vang aknif berartisipasi dalam sebuah laporan berita dan editor menjadi gerbang

untuk menjaga akurasi dan logika bertutur citizen reporter.
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Citizen reporter tak terikat seperti wartawan media mainstream, Mereka
bekerja atas dasar inisiatif dan wakiy luang yang mereka miliki, Pada dasamya
setiap orang memiliki gairah bercerita yang sangat besar. Mereka juga ingin
menjadi subjek terhadap scbuah peristiwa dan tidak hanya sekadar menjadi
konsumen yang mencrima segala berita yang disajikan oleh media mainstream.

Orang-orang yang tergabung dalam eitizen media khususnya Panyingkul
adalah orang-orang yang ingin turut andil sebagai subjek dalam suatu peristiwa
meski kontribusinya sangat kecil. Citizen journalism telah memberikan gambaran
bahwa proses pemberitaan telah beralih ke tangan orang biasa. Selama ini,
produk-produk jurnalistik lebih merupakan suara industri dan pemodal besar
dengan segala kepentingan dan intrik-intrik di dalamnya. Suara publik hanya
bergaung sunyi di tengah rimba kepentingan-kepentingan itu. Para citizen reporter
tergerak untuk mulai mendekati apa yang dibutuhkan dan diinginkan publik.
Seperti ditulis Nasihin Masha di harian Republika, dalam media konvensional,

“Tujuan unfuk mencapai kebenaran umum menjadi tereduksi ke dalam

kebenaran wartawan, pemodal, dan elite masyarakat vang paling banyak

menjadi narasumber.”  Maka diperlukan citizen journalism sebagai,

“Perlawanan terhadap hegemoni dalam merumuskan dan memaknai
kebenaran. Perlawanan terhadap dominasi informasi oleh clite

masyarakat.”

Sesungguhnya Panyingkul menjadi tempat berlatih menulis untuk para
citizen rter. Citizen reporter hebas menuliskan tema-tema sesuai dengan
minat dan daya tariknya. Panyingkul mewadahi kescnangan para citizen reporicr

untuk berbagi kabar tentang tetangga rumahnya, isu lingkungan yang mercka
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pelajari di bangku kuliah, dan juga memberi ruang untuk remaja bercerita akan

dinnya.

Pada dasarnya seperti cita-cita awal para pengagas panyingkul, portal
berita ini diharapkan menjadi oase bagi para penulis pemula untuk mengasah
keterampilan dan semangat menulisnya, Pada dasarnya proses editing yang
mengubah banyak tampilan laporan yang dibuat oleh para citizen reporter menjadi
media pembelajaran untuk terus mengeksplorasi bentuk-bentuk tulisan dan proses
penuturan cerita.

Menurut Lily Yulianti Farid tulisan yang diedit memang diharapkan
menjadi materi untuk mengasah bakat menulis para citizen reporter, Tiap citizen
reporter memiliki pendekatan yang berlainan dalam proses belajarnya. Misalnya
untuk  citizen reporter yang telah mempelajari kaidah-kaidah jurnalistik
diharapkan mampu belajar dari tulisan yang telah di edit. Namun untuk citizen
reporter yang baru mengenal jurnalistik, metode yang diterapkan berlainan. Ada
diskusi dan interaksi dalam proscs editingnya. Namun, tak sedikil citizen reporier
yang meminta bimbingan khusus dalam penulisan meski mereka telah memahami
kaidah penulisan.

Sesungguhnya model citizen journalisme yang diterapkan oleh Panyingkul

dalah sebuah bentuk gabungan antara siand alone citizen journalisme yang
adakan s

lalui proses editing dan model wiki dimana raeader turul berperan sebagai
melalui

ditor. Pada dasarnya stand alone CJ melalui proses ediling, laporan warga yang
editor.

i ke daplt redaksi harus melalui proses editing. Editor bertujuan menjaga
masu a

kurasi fakta dan juga berperan mendidik warga untuk mengangkat tema-lema
akurasi fa
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yang menarik dan layak dilaporkan, Sedangkan vada model dimana reader turut

berperan menjadi editor biasa disebut pula model wiki, Ini diterapkan pada portal

citizen journalisme wikimu.com, readers memiliki account tersendiri —

mampu memperbaiki kesalahan informasi vang ditayangkan di portalnya.

Pada tataran bentuk stand alone eitizen Jowrnalisme melalui proses editing,
citizen reporter tergerak menuliskan laporan sebuah peristiwa dan mengirimnya
ke redaksi Panyingkul. sebelum ditayangkan pada portal Panyingkul, editor
melaksanakan proses editing laporan untuk menjaga kualitas laporan para pewarta
warga, Tulisan yang telah melewati proses edting pun kemudian ditanyangkan di
portal Panyingkul.com.

Model Wiki pun kemudian terjadi ketika reader yang membaca tulisan di
Panyingkul mengomentari dan mengkritisi kesalahan informasi. Berbeda dengan
model wiki biasa dimana reader yang memiliki account dapat langsung mengedit
kesalahan tersebut, di Panvingkul pola yang terjadi adalah reader memasukkan
kritikan atas kesalahan informasi tersebut pada kolom komentar yang telah

disediakan. Tugas untuk memperbaiki kesalahan yang telah dicek oleh reader

menjadi tanggung jawab editor Panyingkul.
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5. Interaksi Editor, Citizen Reporter, dan Reade
" r
Editor, citizen reporter dan reader adalah tiga poin utama yang menjaga

kelangsungan berkembangannya Panyingkul, Ketiga elemen itu saling beriteraksi dan
terkoneksi tidak hanya pada kolom portal Panyingkul. Selain interaksi di meja redaksi
panyingkul, kentributor dan editor serta reader juga beriteraksi melalui fasilitas media
online  lainnya.  Seperti  mailing  lis Panyingkul  vang  beralamat
panyingku l(@yvahoogrups.com, group panyingkul dalam facebonk com, dan juga pada
portal blog panyingknl ning. kesemua fasilitas itu bergerak beriringan untuk terus
menumbuh kembangkan gairah menulis dan menjaga semangal menulis para penulis-
penulis di Panyingkul.

Milis, facebook, dan panyingkul.ning merupakan sarana bagi para citizen

reporter dan editor untuk saling berdiskusi dan menggali tema yang ingin mercka

angkat, Ini juga menjadi ruang untuk memperiajam isu dan memilih angle serta

menjadi ruang kelas bagaimana ide itu direalisasikan dalam bentuk |laporan warga.

Meski menjadi tempat interaksi antara citizen reporier dan edilor, namun

; o otulning yang merupakan media
mailing list, facebook panyingkul, dan panyingkul.ning yang ¥

online sehingga sangat fleksibel sistem keanggotaanmiyd. Setiap orang, meski 13

bukanlah citizen reporter namuil rertarik untuk bergabung di tiga portal yang menjadi

citizen

widali; . citizen reporter dan editor, ia pun dapat turut ikut ambil bagian dalam
interaksi

berbagai diskusi. Reader panyingkul pun dapat bergabung dan memberikan saran-
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ntuk topik ias
saran u pik penulisan atau member kritikan terhadap kuali
ualitas pemberitaan,

Berikut gambar interaksi citizen reporter, editor, dan read
2 : er.

Gambar 17. Pola interaksi citizen reporter, editor, dan reader

‘ readers
. T Facebook group PRalE
. panyingkul e
Citizen Panyingkulcom | Editor
reporter Panyingkul
:~ Mailing list St
i panyingkul readers

Giambar diatas menjelaskan bahwa citizen reporter dan editor panyingkul

tidak hanya berinteraksi pada level vertikal dimang citizen reporter menginim berita

dan editor menerima berita, Namun interaksi rerscbut juga terbangun melalui media

book Eroup panyingku

wakilkan dengan garis putus-pulus dalam

_ dan yingkul-ning}. hubungan
online lainnya (milis, face I, dan pan

antara readers, citizen reporter: dan editor di

ghul.ning. hal ini disebabkan karena peneliti

interaksi di milis, facebook, dan panyin
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ihat bahwa ked :
melihat a udukan readers hanyalah sebagai bagian luar dalam proses

4 L m] - '|r
interakst  antara  cilizen reporter dan  editor dalam milis, facebook. dan

pan}fingk ul.ning.

Website Panyingkul menjadi titik pusat dari hubungan antara ctizen reporter.
editor, dan readers. Hal ini terwakili dengan garis lurus vang menckankan bahwa

ketiganya memiliki peran yang signifikan dalam proses pembentukan berita di

Panyingkul.com.

6. Rencana dan Strategi ke Depan
Setelah dua tahun berkiprah di dunia maya dan mempublish ratusan artike]
vang ditulis oleh pewarta warga, Panyingkul berusaha untuk tetap eksis sehagai

media jurnalisme warga.

Dari hasil pertemuan antarg citizen reporter dan editor Panyingkul, 4 oktober

2008 lalu, Panyingkul akan TeTus berusaha mengajak para warga menulis di

panyingkul. Kel as-kelas online untuk membahas tema dan isu yang dianggap penting

oleh warga akan menjadi salah satu strategi untuk terus mengajak tiap CIRER IETReL

mengeksplorasi tema.

arhitk : I ‘i lﬂl’lﬂ,
1 i rus berusaha menerbitkan buku disetiap u
Panyingkul juga akan 1€

tahunnya, agar Panyingkul bisa 1ebin janghau dan dikenal oleh banyak orang

Panyingkul berusaha hadir dalam bentuk via handphone. Sehingga perlu  me-
yin

ingkul! agar bisa Hal ini dilakukan supaya
TP AL

) “fit to monitor.
repackage tampilan Pany
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netizen yang membaca Panyingkul! vi handphone tidak repot lagi menggeser kursor

ke kiri dan ke kanan untuk membagca,

Citizen reporter pun menyarankan apar ditampilkan tips menulis di website

Panyingkul! Pada akhirnya Panyingkul berusaha letap menjadi media untuk warga

biasa mengabarkan kabar tentang warga biasa sehingga kabar yang biasa pun bisa

berarti jika dilaporkan.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Model citizen journalisme yang diterapkan  Panyingkul merupakan

adaplast dari dua model citizen Journalisme yang tclah berkembang dewasa ini

Panyingkul menggabungkan antara model stand atone citizen Journalisme yang

melalui proses editing dengan model dimana reader menjadi editor (model wiki)
seperti yang diterapkan pada wikimu.com,

[Dari adapatasi kedua model ini Panyingkul melahirkan sebuah model baru
dalam citizen journalisme yang disebul oleh peneliti sebagai jurnalisme citizen ala
Panyingkul, Meski readers dapat turut dalam melakukan proses editing setelah
laporan dipublikasikan, namun proses praktis untuk melakukan editing itu tetap
menjadi tugas editor. Readers hanya berada pada level menzomentan dan

memperbaiki kesalahan pada kolom komentar.

Mekanisme redaksi yang ada Panyingkul tidaklah terlalu jauh berbeda

pada proses redaksi yang terjadi di newsrvenm media mainstream.  Yang

membedakan hanyalah pada website ini, tak ada citizen reporier yang benar-benar

si sebagai wartawan Mereka menuliskan  laporan perisliwanya
berfungsi ;
berdasarkan pada gairah dan keinginannya untuk membagi cerita. Proses editing
r

adi ditor untuk tetap menjaga kualitas laporan dari citizen reporier.
menjadi tugas edi
' ditor, citizen reporter, dan
- ] begitu kental antard €
Ada proses interaksi yang

juga memiliki peran aktif dalam mengkritisi
J

readers dalam Panyingkul. Readers

113
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dan melakukar ;
ukan proses pengecekan kesalahan dalam kolom komentar, Meski pada

akhimya editorlah va iliki 1z -
yang memiliki tanggung jawab untuk membenarkan laporan
yang dikritisi olch readers.
Panyingkul sejak dilaunchingkan juli 2006 telah diniatkan untuk menjadi
media pembelajaran bagi warga uniwk mengash keterampilan menulis seria
kepekaan sosialnya akan masalah-masalah sosial kemasyarakatan yvang kurang

mendapat perhatian khusus dari media mainstream,

B. Saran

Perkembangan teknologi komunikasi yang juga turul menjadi pemantik
berkembangnya citizen journalisme perlu mendapat perhatian khusus dalam
bangku kuliah. Wacana citizen journalisme menjadi topic hangat dalam diskusi-
diskusi jurnalistik. Hendaknya kajian citizen journalisme diperkenalkan sejak
awal di bangku kuliah dan didiskusikan lebih lanjut schingga mamp memberi
warna ditengah kajian jurnalsitik yang telah ada schingga mampu memperkaya
persfektif ilmu jurnalistik.

Secara praklis citizen journalisme periu dikembangkan untuk mengasah

kepekaan masyarakat akan pemberitaan media mainstream. Agar lalu lintas berita

tidak didominasi safu atau dua pe:rsl:fﬂkﬁl' sehingea menumbuhkan budaya

dilaketika dan kritis dalam masyarakat.
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Lampiran 1. Contoh Tulisan di Panyingkul
u

pabu, 16-08-2006
Ayo ke "Ruma Sokola"!

L= Dwiagustriani i
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i, Mﬂmﬁmmﬂﬁm%ﬁmﬁaﬂdﬁwmm
sefurmiah relzwan umtuk aﬂﬂ:‘an#mﬂﬁﬂﬂhﬁd‘hmﬂﬂ yang dengan

Tahun ajaran baru teiah dimulal 18 Juli Talu, Libu yeai, Suseana pagi kembal diramatkan oleh
n biasanyd 5ud ecrba bari. Namun, kan

anak-anak dengan seragam dan pe pa yana juda
halnya Jumiatia, Basir, Lina, Indah, 027 equmiah anak-anak ENYE 1870 tinggal d1 Kelurahan Lot
nkzh, Merela justrd jebih memilin

Makassar, awal tahun ajaran baru tidax herarti harus berand

bermain di sebuah rumah panggung Yand R letak di sis kir Jajan Mer Tanjung Bunga.

Di suaty hari di butan Juli enghabis jcan wakiy persama lima helas anak kecil berusia fima
hingga E.,.;;tdgﬂrw Jurl,:;r:r p;ﬂgung . ™ periarian di keiond mma'h yang Empak masih
baru itu. Bangunan ruman panggung ity belumiah rampung cgpenuhnya. Lante! papan bar dipasang
sehari sebelumnya. Suara Kanak-kanak pun riuh rendah membelah SiBng yang panas.

Sesekali mereka tampak berlceiaf'hgjaraﬂdiatﬁ papan ftu. Mundril
mereka pada lanrgi baru. Masing-masing memegand sapu, kain pel, dan ember.
embersi rumah panggund- sampal-sampah
Jumat siang mamsmgattewnu#rhuﬂm ke £ hing . S Wpa pu
an gwaar 0 s 2P 3 bahkan berebut MENgEepel_

fjaf]
bekas gergajl kemann, dipungut kemud M
MM/ ibersinkar
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jantai. Air bercipratan dan menggenan
g, membasahi ham
pir separuh lantai
papan i,

ngudah-sudah. Ngepelnya diselesailan,” teriak Rida, rel
r n

bris hi :
mereka gubris hingga sang guru harus membuang air bekas yang bertugas stang fu. Teriakan itu tidak

pel i,
ngekarang membersinkannya selesal, Ayo baris di belakang Kak Rida,” katanya lag
| yang disambut oleh

aj rian anak-anak it
jah q i, Mereka dengan senang berdi di belakang perempuan berusia 25
M tahum itu.

cambil memegangl pinggang temannya
,m
berdendang: fnya, mereka membentuk sebuah barisan ular. Bevjalan sambil

Nalk kereta api tut...ut. tut....

Talun, meski lanpa meja dan kurst. Falo - istirnewa.

*Nah, sekarang naik ke rumah. Sandalnya dilepas di tangga. Thuti kak Rida. Kak Rida duluan, Tak ada
yang bokeh mendahuiui®.

Anak-anak pun mengikuti gera ik gurunya. Namun akhirnya mereka tetap 23 eafing berebut
mendahului. Suara kaki kecil mereka bergemuruh menginjak anak Engga.

Rumah it berukuran lima kali enam meter, Di teras depanme tergantung sebuah tufisan "SOKOLA” yang
ot dar tempelan-tempelan ubin. Saat memasukl pint 1A L mendapat pajangan mozatk 0ot
pecahan ubin, yang bergambar perahu. Karakter Mickey Mouse, lukisan pemandangan, ingga rmozaik

bertuliskan Slank memenuhi dinding itu.

Maozalk itu merupakan i k dan gajar. Meraka nﬂﬂamainya“ﬂaﬂﬂuz_".,_gngm

dari Hﬂﬂm‘m Mozaik. mﬁL?aE i::‘lt;a::mm g?nmw hagi kawasan i, yang secam administarnif

merupakan salah satu nama kecamatan di witayah Kotamadya Makassst:

terpampang di samping

Foto- mereka belajar dan saat

mnzamr ftu. Di baﬁ?:ingntuﬂpﬂ% it terpaiang, te:rdapattﬂm u&ngan yang

memisahkannya dengan ruang utama. i pi

Di dafamnya bertumpuk karpet SUSH ercorak angka dan huru E IP;J: sekotal kertas bekas. o
u

terihat permainan puzzle kotak untuk menyusun hﬂmuﬂﬁ&mk i

tersusur, rapi i sebuah rak buku. GUIUgS? kain bercore

Seragam para siswa, bersandar di sudtt ruangan:
; bar, puisi dan
ila mmﬂjﬁiﬂ“hl K@.‘Eﬂ deal B k-
Di dinding depan ru kantor terpass karton MEZ
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- membersihkan. Di bagian atasnya tertulis "Madi e _
Fﬂmﬂd' h papan tulis berukuran 120 cm x 60 cm, ading Sekolah Pesisir”. Sejajar ke bawah terdapat

oi sis lain dinding rur:l‘h'ah itu terdapat empat rak buku yang mengoantung. Komi Jepang

cemaja hingga misteri, tertata rapl di salah satue rak. Buku-buku I'!i'lﬁﬂfﬂ;!l ;ﬂ ﬁenuh mf;:nmﬂ:m
crayon juga tersusun rapi. Majalah Bobo dan Donal Bebek dengan sampul yang mulai kucel dan beber
bagiannya terlepas tak ketinggalan mengisi rak-rak buku ftu. -

"Walau sudah tahu ambil buku, harus tahu bagaimana merapikannya,” ujar Rida setia .
membaca buku dan tak merapikannya. U 3 sefiap el anak-anak

Acara keria bakii hari itu selesal 30 menit sebelum azan Jumat berkumandang. Kegiatan dilanjutkan
dengan membuat hasta karya.

Anak-anak mengambil berlembar-lembar kertas bekas menggambar, Seorang relawan lzinnya bemama

pitte, memberi petunjuk pada anak-anak untuk mengelemn kertas-kertas itu hingga menjadi sebuah kestas
persegi raksasa. Nantinya akan dibuat menjadi origami raksasa.

F i L | IhT-'—

i
=
=% 8

b
H

* Ceria belajar. Foto : istimesa.

j kal kertas origami. Seselal
; . ot mungil anak-anak ketika merang :
wi TI ]ﬁﬁe;'af' 1:3!1“: ;de: ;a“m; kadang membuat temannya marah Rnges MENANGTE.

o rangician kertas yang ldan
. ¢ jtu, Tekun mereka menge
Raut serius pun terukis di wajatr-wajah poics
membesar.,

jeakif buiku.

) pil kertas yang disebuimy

" i hocah thnﬂmﬂﬂﬂm
Kak...ini buku,” kata seorang Ia

id, ™ berang guiunye.
: kertasnya dan teriiid,
i ketas. Bukan buku. Buku itu katau bany2k

; ing di jeri-jart mereka
! ng mulal mengenng
; bekerja. Lem fox Y=

\ah eeorang gur relzwan @inmya.
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pungkus sabun mandi, dan sandat-sandal yang talinya telah -
5.

ajangan di situ. Ity kotor.”

pamun, anak-anak itu tidak tahan. Lem yang melen .
Tanpa mengindahkan nasehal guiunya, mereka te giet di jark-jari mereka mungkin terasa mengganggu.

tap membasahi tangan mereka di QeEnangan air fu.

=aduh. Kakak sudah bilang jangan cud di situ, Ya
i » sudah, Pulang saja. Hasil karyanya Senin nant bary

Tanpa dikomando anak-anak itu membereskan hasil ke :
sebelum beranjak pulang. rjanya. Tak lupa mencium tangan guru-gumya,

kL

ANAK-ANAK itu berasal dari kelurahan Kampung Buyang dan Kelurahan Lette, Kecamatan Mariso,
Kelurahan yang berada pada pesisir Pantal Losari. Letaknya hanya tiga blok dari Gelanggang Olshraga
MﬂMaﬁlﬂh. Kelurahan yang berada di Jalan Nusa Indah ini memandg tak tampak kumuh jika dikhat dari
sis depan.

Rumah-rumah mewah berdesain menarik masin mudah ditemui beberapa ratus meter di sepanjang jalan
masik ke kawasan ini dari arah Jalan Cendrawasih. Taman Kanak-kanak “Sania Anna” yang elit bahkan
tampak berdiri anggun. Namun, hanya 50 meter dari Tk swasta yang mahal itu tersaji pemandangan yang
berbeda 180 derajat.

Di sana terlihat sebuah gapura tua dengan papan penunjul jatan bertuliskan “Nusa Indah Sau

Memasuki lorong selebar dua meter itw, rumah-ruman tampak berdiri saling berhimpit. Jaraknya hanya
kira-kira 30 sentimeter antara satu rumah dengan rumah yang lain,

menaungl rumah-rumah e,
Seng yang termakan karat berwama cokelat kemerahan menjadi atap ﬁ:@ T 0

o embentuk bulatan kecll, tempat cahaya i
w hujarnh;:lt.'lar::?. iﬁ?ﬁhurﬂ rumah sibuk menadah air Aujan. Triplelss dan papan tpis yang berfungs

sebagai dinding rumah.
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Gisi kanan-l-:iri_]a]ar! dipmuhl air selokan yang kental kehi
plastik deterjen, bungkus plastik mi instan, dan -

Tinagl air itu hanya sejengkal dani bibir jalan.

selokan di satu sisi jalan dan warga yang

¥ang tak mengalir. Bau tajam menyeruak,

nan ringan mengambang di atas selokan
F':‘_E‘ntliénl?ﬁi gn_a_!:—anak yang buang hajat di lubang ‘
mem si5i jalan yang lain, menjadi hal lumrah,

Jalanan kecil ini kemudian menyempit saat mencapal ujung
: ; : nya, dan bahka
2. Rumah di sepanjang lorong ity mayoritas berbentuk rumat pa ur;gﬁmmng:ﬂﬂﬂg E;::h

g banyak dengan rumah yang terlalu sempit me
ﬁ?mk ik pit memaksa warga memanfaatian kolong rumah mereka

Tak jarang ruang tamu rumah sebelah harus berhadapan iangsung dengan comberan ;
etia mussim hujan air selokan meluap, membanjir lantai rumah e ok bt

MCK dan sanitasi di daerah ini menjadi sesuatu yang asing. Mereka lebih memifih untuk buang hajat di
selokan atau di genangan alr laut yang tak mengalir.

Daerah sekitar kelurahan ini awalnya merupakan laut dalam, yang sekaligus menjadi pusat ma
pencaharian penduduk yang menjadi nelayan. Namun, reklamasi pantai mengharuskan mereka beralin
mata pencaharian. Pembandgunan Jalan Metro Tanjung Bunga yand membeiah lautan da teshubung
hingga Kabupaten Gowa menyebablan terjadinya pendakalan sekitar Kampung Buyang. Limbah yang
dulunya mengalir ke laut lepas, kini terhalangi oleh pembangunan jalan itu. Jaditah Kini fimbal ity
menggenang di pesisir Kampung Buyang. Daerah ity pun menjadi makin kumuh dan kobar,

P

H :J J..-. . 2 .'I.-__" r. _--
' R
= i
= e -l". - ; L=
Pantai Buyang. Folo * Simewea:

if faut memadai di perairan yang miakdir
Tentu saja sulit bagi para nelayan igkal mengharapkan hasil 13 ',ranﬂpa sl arieriont

siny yang dapat i
danghal dan tercemar. Hanya nelayan yand berperah vecil harus beralih menggeld kea:d tmsar, &
menjelajah hingga ke laut %ﬂﬁ“h' e lan buah dart j2gund rebus menjadi altems
Burush h;:;gunm, tukang becak, fannya jaun iebi rendah. k
ng belajer di Ruma Solkola, serta anas-

Kehidupan yang makin sulit ﬁlwgﬁ i, Mereka terpaksa berhent! sekaizh karéna Kekurangan
anak Kampung Buyang lainnya

biaya,

Indahsa mmhr,rmmpmsmlmsﬂﬂkﬁ‘ﬁ )
ks mamannks uang sekolah,” katanya

Na mﬁdﬂ‘l.ﬂa"ﬂﬂ_@’;ﬂ
‘mmmhhglwmmw“mﬁaﬂﬂmm ,_Eﬂi"—mﬂm——'—"_—'_

menirukan penuturan by erys
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yang. Adekiu sekarang yang sekolah kelas saty,®

Nada firih juga keluar dari mulut Lilis Karlina ;
ang menyuruhnya berhenti, yang akrab di panggil Lina. Ta berhenti sekolah karena ibunya

=nda tau kenapa. Sampe ja kelas dua,” jelasnya sambil mengerjakan soal perhitungannya

seperti halnya Indah, Lina juga harus ntia ;
banghu sekolah. berganiian dengan adiknya untuk mengecap rasanya duduk di

Ketika ditamya tentang pekerjaan orangluanya, dengan ekspresi kebingungan ia menggelengkan kepala

-Hamaku hngg;ﬂi jl di rurnah. HEI}EIHHJ- ]Ugﬂ-..

Tak hanya Lina dan Indah, namun puluhan anak kemudian merasakan hal
ekolah kerena tak ada biaya. yang sama. Harus putus

Tergerak akan hal tersebut, Sokola, sebuah komunitas alternatif untuk pendidikan mendirikan Ruma
Cokola di Makassar pada bulan Januan 2005.

Nama sekolah ini disebut juga "School by the Sea” aBu Sekolah Pesisir. Diasuh oleh seorang pengoerak
komunitas, Butet Manurung, sekplah ini berusaha menurunkan jumish buta huruf dan berorientasi pada
kemandirian komunitas.

Sukarelawan yang mengabdi di sana berjumizh lima crand. Di antaranya Habible (mahasiswa Universitas
Muslim Indonesia Makassar yang Saat ini menjadi sukarelawan Sokala di Flores), Dian Megawabi
(mahasiswl Universitas Terbuka), Ridhayani dan Sysilawat (alumni Unlversitas Hasanuddin), serta Makmur

yang akrab dipanggil Pitte.

i q tak mengacu pada
Semua relawan masih muda, rata-rata berusia duapuluhan. Dengan furilulum yang 3k m
kurikulum sekolah biasa, Ruma Sokola member kebebasan pada s&Wa belsjar sesuka hati. Ada empat

kelas yang menjadi acuan. pukul delapan pagi, pla uniuk usia empat hingga enamu:ﬂm
literasi dengan materi membaca, menulis, dan uniuk usia enamm ke atas p..:.-:_ia LD e
12 siang. Bahasa Arab {merl.gaiii pada pulkul empat sore. Dan kekerampilan konmputes uniuk usia

pada pukul enam sore.
kedua ini Sekol Pesisir memili h siswa yand terdaftar. Namun yang aktl betajar
b o i int _mm:dn ﬂﬁm ety memility nuempantu mngman-,:a n.:u:?u
hanya sekitar 20 m?:g‘ H:_:Fﬁ;n di g Wl herjualan nenjadi pekeriaan yang
menopang ekonomi keluardd. Mencari GO
mereka jalani.
h permainan yang
: dikocok —ed) adalan sebud L
Goccang (bahasa Makassar yang artiny diguncandidicell o s mmg:m —
menyerupai judi. Dengan taruhan seratus ruplah S8 m*t“"m ﬁ”‘n“g“ Hoae ma, sng e
la pegang dengan kartu yand dﬁ;ﬂ s h sAMpo- EEHHE dengan !-:m‘ﬂll i
mendapatkan hadiah: makanan , sk t, hingdd ah berha ;
penjual dapat uniu hingga Rﬁmﬂmlﬂﬁ WTM tak f D"-'ﬂlﬂ]aﬂaﬂ pantzl Losar mnggs farut
' gocca pos fu terkadand ngamen di “""#Mﬂh sampah yang parmuara di perairan
:Ehl?ftanmwﬂm:g ;a“:h;:gcn mengisi hariny2 untuk mengas

sekitar tempat tinggal mm//
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Hampir dua ratus murid yang pemah terdaftar di sekolah in;
puich empat siswa memperoleh beasiswa enam i selama dua tahun teraihir. Tahun lalu dua

tahun pelajaran dari PT Telkomeel,

siswa. Jadi hanya si
orangtianya yang mampu mendapat pendidikan formal, Yang lain harus befajar s & St Ingiton &

ada kejar paket A. Sehingga anak-anak yang pemah putus sekolah !
namun, belum ada yang mau menfasilitasi,” jelas Dian, salah ﬁpﬂt 'aﬂ?riﬂ'rﬂ ujian persamaan.

pembangunan rumah panagung yang baru dan biaya operasional sekolah urtuk ini

hantuan PT Pertamina. R_Limah panggung kecil itu mengemban semangat ':'Ian-g gﬂmul;mﬂﬂiﬂn
mengkampanyekan pentingnya pendidikan bagi anak-anak pesisic di Kelurahan Lette dan Kampung
Buyang.

Meski para relawan mengakui tidak mudah meyakinkan anak-anak it bahwa dengan belajar mereka
dapat meraih masa depan yang febih baik, namun tahun ajaran baru kali ini mereka berharap setidaknya
Jumiatia, Basir, Lina, Indah, dan kawan-kawannya bertahan untuk terus meluangkan waktu belajar dan
bermain di Ruma Sokoia.

Saat saya beranjak meninggalkan Ruma Sokola, di kejauhan tampak spanduk "Tanjung Bunga - The Pride
of Makassar” berkibar angkuh di sepanjang Jalan Metre Tanjung Bunga. Semua warga Makassar mengenal
Tanjung Bunga, kompleks perumahian mewah yang menjadi salah satu simbal kemajuan ko, Tap berapa
banyakkah warga kota yang mengenal dan pedul pada kelompok masyarakat kota yang miskin, yang
tinggal tepat di luar pagar pembatas perumahan mewah iu?

' lang tawa anak-anak pesisir it masih berderal dalam ingatan. Terbayang iadi, wiajah-
mﬂm E:'En:gmhm saya siang 'Igiﬁ di Ruma Sokola. Ha_ﬂ ini saya telah menjadi bagian dari
keceriaan mereka, anak-anak yang lahir dan besar di tengah kemiskinan kota, yang membangun surga
keciinya dan bergembira di Ruma Sokola (P4

* Citizen reporter Dwiagustriani adalah rahasiswi Jurusan Komunikas Universitas Hasanuddin, Makassar,
dapat dibubungi melalui email terasimaji@yahoo.co.id
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Lampiran 2 (Rekaman Konferensi Yahoo Masseger)

Dear All,
herikut ini resume a la kadamya dari konferensi sabtu malam 2 Sept 2006

peserta: Dwi, Nilam, Lily, Hasymi, Daeng A . :
Aan, Nesia, dan Rizal. g Ammang, Akbar, Anchu, Jimpe, Farid,

Agenda:
1. Pembahasan cksperimen "membuka dialog dengan berita-berita mainsiream

[I'!,E:'I:Iiﬂ"

E.Pen1bahasanl?ehﬂrapa program penulisan bersama: Legenda Makassar,Produk Maka
gsar yang unik dan bermanfaat, dan fenomena kontemnporer yang tidak dilirik media
W,

3. Ajang temu kangen khususnya denganJimpe, yang kalem, pendiam. dan
menyatakan dirinya "Jimpe is Back', "Jimpe is rebomn" melalui twlisan Pallu Ce'la-
nya...

4. Konsumsi dan hiburan yang dipersiapkan dan dimakan masing2 peserta di tempal
masing2 (berhubung belum ada teknologi mengirim makanan lewat email. yang
jupa disyukuri oleh panitia hihihi karena tidak perlu mengeluarkan ongkos
konsumsi)

PEMBAHASAN: _
Cit-] adalah barang baru di Indonesia. Warga biasa menulis kabar adalah hel
yang belum lazim, dan karend jtu panyingkul! berusaha mengadakan pelatihan

berkala untuk memperkenalkan ini. | b g
Secara alamiah, citizen reporter iahir dari kebiasan mengkrilisi media mainstream.

Teman2 yang sudah menyumbangkan tulisan sejak dua bulan terkahir ind ﬂdmﬁ
mereka2 yang masuk dalam kategori pembaca krilis, yang k':muglﬂﬂ m;ﬂﬂiﬂm ;
tindakan lanjutan dengan menuliskan berita itu E?Hdll“l d:ngﬂﬂ sudut pandangny
Jadi kuncinya tetap inisiatif dan keinginan membagi kesan® esan.

i akass itizen reporter ] :
Eﬂ%ﬁaﬁs Ena dﬂféﬂjf :n%uglﬂangimg herbeda” sehinggd jahirlah tulisan2

E b
khas seperti kemacetan bila wapres Jusuf B e
di Tribun dan Fajar menulis komentar polit! e anees fow.)
membagi pengalamannya terjebak ;acf:t gara-gara ! :
Saat Universitas Hasanuddin merigh me ik
Dwiagustriani menulis pekerja :nformal yang mencar

perayaan itu.
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pendekatan yang dilakukan Ini lazim disebyt "me :
pesar” yang akan r?ﬂnjawah ketidakpuasan ;;";:;hﬂ::ﬂtdmlng d-:ng'a:n berita-berita
(statement news). Ini adalah eksperimen Cit-j yang be Erl;adan berita pernyataan
kritis terhadap Femh‘enlaan media mainstream Eﬂka]lilglulm; ?ﬂﬂ; “E:;tm::?buhkansikap
mrrhadap perisiiwa  itu send_m. Dan tentu saja untuk ”‘Eial-:uhz: iI;JPFIjEﬂ:faan
mhut::-hkan kartu pers {mﬁnjHWEEh Rizal). Dan juga tidak ada agenda ini, “.d“l'f
he;.ﬂlmgknran umum, sebab Cit-] memang adalah media yan ghund“?cnya[ng!
alternatif, dengan tema dan sudut pandangnya sendiri. B menjadi
Tentu, sekali lagi dengan catatan, bahwa kaidah2 jumaliti

’ ; . R i tik
diterapkan oleh tim edilor di setiap ulisan yang dim}’ﬁﬂjgkﬂn,l ik secara umum akan

kak Ami membahasakan beberapa kesan tentang "the truly Makassar” yang
diungkapkan sejumlah pembaca setelah menikmati tulisan-tulisan di Panyinguli! Ini
menunjukkan bahwa ketika warga biasa diberi ruang menceritakan kehidupannya,
akan banyak elemen yang selama ini dipandang sebelah mata oleh media mainstream,
ternyata merupakan hal penting dalam pencitraan wajah kota. Makassar tidak lagi
dicitrakan hanya oleh pernyataan2 walikota dan pakar, tapi juga ditampilkan melalui
cerita-cerita orang biasa yang juga hidup dan menjadi bagian kota ini.

Nah pertanyaan dari citizen reporter yang lidak berada di Makassar; bagaimana
dengan kami yang tidak menulis g Makassar ‘

Silakan saja menulis, kami hanya emulainya dari Makassar tapi fentu tidak menutup
pintu bagi kabar-kabar dari tempat lain...Banyak rubrik yang bisa menampung fulisan
siapa saja, dari mana saja.

Sampai ketemu di konferensi berikutnya

Ly

dijurmumkan oleh Qalcretaris VANE 1ajin nan cantik,

** catatan rencanafide liputan akan sembuh dan catalannya ticlak

Nilam Indahsari dengan catatan setelah sakit matanya
hilang diterbangkan angin kemarau..;)

(rabu, 10.10 pm.9 april08) |
Berikuta ringkasan a la kadarnya karend Nilam berangkal KKN Senin kemann

sehingga tidak bisa menyusun ringhasannyd:

. . 22,00
Konferensi berlangsung 9/9 mulai pukul ]?I;jai&zlﬂzily, Fari
Peserta: Dwi, Nilam, Meliana, Mawo, Am rter
Tn'pik pEMhﬂhﬂsan: wawﬂn[:afﬂ a la {:-IT_-*R':PU

waktu Makassar
4. Rizal. Anchu

Beberapa catatan dan tips wawancara:
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1. Wawancara diperlukan ur_ttuk mendukung isi mlisan baik dengan mendapatkan
kelerangan, penegasan, negast dil, dari nara sumber,
7. Sebagai Cil-Rep sebaiknya perkenalkan diri kepada nara sumber yang
.jiwa.wancaﬁgl. KHIEI'E?I posisi Cit-rep belum lazim demikian juga halnya penulis lepas,
sehaiknya s1ap menjelaskan media tempat tulisan ini akan dimuat dan maksud
waWancara.
1, I:iarﬂna schﬂ.giat:i besar nata sumber dalam twlisan2 khas Cit-] mengangkal
kehidupan orang hinea. maka umumnya tidak ada kendalan mengajak "ngobrol”
parasumber. Jangan membayangkan akan menghadapi narasumber birokrat/pejabat
yang kaku dan terlebih dahulu akan meminta "kartu pers”.
4. Panyingkul! menyiapkan surat keterangan lugas dan ikut membantu koordinasi
pelaksanaan wawancara bila ada Cit-Rep yang berminal mewawancarai pejabat di
instansi tertentu.
Dengan catatan setelah ide wawancara dan wlisan telah matang dipersiapkan.
Misalnya wawancara Bupati, Walikota, dsb.. o 1
5 Untuk wawancara sebaiknya membiasakan diri mengumpulkan detail2 informasi
dasar: umur, nama lengkap (tolong konfirmasikan gjaan namanyal, asal. dan
ciri?/informasi lain yang bisa mendukung tulisan misalnya anaknya berapa, dulu
sekolah di mana, kerja di mana dll. . — :
% Wowancara dimaksudkan mengeali nformasl Y72 diinginkan selengkap mungion,
jadi penting menciptkan keakraban dengan nara sumber. Hindan tanya jawab yang
kaku yang membuat nara sumber merasa diinterogas apalagi digurul
7 Ct:shm:]"L berempali pada nara sumoc: khususnya yang menceritakan pengalaman
?ﬂﬂgmﬂﬂﬂ-hﬂr“km"'r‘wdih' asti, usahakan melakukan riset pendukung.
E'JU“t"Jk kﬁﬂml?g"?nz }rangn::]r:ﬂémppat,1}fang bagi nara sumber disebul sebagai
misalnya tig penstwa = ingat namanya seperti ind.....".. Riset di internet
"kalau tidak salah.....” atad lupa-lupa

i mudah. . ; i
?Eiﬂi?asﬂ wawancara (sebatkny? bermodalkan catatan dan perekatn)

salam, .
ly (10.20 pr;hart ¥E )
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pampiran 3 (Data Mailing List Panyingkul)

from: panyingkul@yahoogroups.com [mailio:panyi
Behalf OF Lily Yulianti ps.com [mailto:panyingkul @yahoogroups.com] On

gent: Tuesday, March 28, 2006 4:02 PM

To: p&n}ringkul@yahmgmups.mm; ayah ayah

Subject: [panyingkul] Selamat Datang di Proyek Panyingkul!
Agar tidak bingung CJ harus dirunut sbhb:

. masyarakat menulis sendiri suatu peristiwa yang disaksikannya sesuai sudut
pandangnya (seperti kerja warlawan, tapi dengan perspektil yang berbeda). Karya
semacam in bisa muncul biasanya setelah membaca suatu berita di media massa, dan
kita merasa ada hal yang tidak diangkat dari berita itu, sehingza memutuskan menulis
hal yang sama dengan perpespektif berbeda. (Ini yang akan kita ujicoba dalam proyek
karebosi, semua orang pergi karebosi dan mengambil sudut pandang yang berbeda-
beda dalam tulisannya)

2. masyarakat menulis pengalaman yang dialaminya, tentu dengan pertimbangan
pengalaman tersebut memiliki nilai berita dan bermanfaat.

(Ini yang akan kita ujicoba  dengan meminia pesena menulis peran
kemasyarakatannya, misalnya g berapa biaya Haﬂf":pﬂﬂitsi di makassar, bagaimana
survive hidup sebaga pengangguran setelah lulus kuliah, dil...)

ini, yang telap masuk kategon

& . . kategori
Ada banyak jenis penulisan di antard kedua kateg dua kategori utama di atas.

CI, karena tetap ditulis masyarakat, api kita fokus ke

Ly

: 2 s g 5 karena SETius memikirkan proyek
!"E-E ya sudah dus mingen tidak aktif & lDld}uahnzyﬂﬁan wl:alian terharu dengan pengakuan
ni bersama kalian di makassar, m
ini. he he...

Halo sermuanya,
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gelamat bergabung di Panyingkul! (pakai tanda seru...)

gementara tim pemrakarsa, editor dan Managing Director (saudara Aan Mansyur)
dibantu pendgmpn{g‘ selianya Rahmat Hidayat, mempersiapkan dokumen dan bahan
untk proyek literasi ini, perkenankan saya memberi penjelasan sbb:

|. Proyek Literasi Ma};ﬂsmr digagas oleh sejumlah orang vang memiliki cita-
cita yang sama: menghidupkan budaya literasi di Makassar dengan berbagai bentuk
kegiatan.

7. Kegiatan pertama adalah pelatihan citizen journalist sclama dua bulan yang
diharapkan dapat berkembang menjadi kegiatan rutin mewujudkan situs berita
netizen yang pertama di Makassar dan free-magazine yang berfokus pada isu-isu
literasi dan budaya.

3. Nama kegiatan perlama ini adalab Panyingkul! dan semua pihak yang telah kanu
undang diharapkan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pelatihan ini.

4. Provek Panyingkul! akan resmi dimulai pada tanggal | April hingga 31 Mei 2006.

5. Mewakili tim editor yang kebetulan semuanya liduk_hemda n;!i{i ta!ﬁqisiﬁl;ﬂ:
mengucapkan selamat datang dan mari bersama menghidupkan kegia
Makassar.

salam,

: r Taleviol s din
Lily Yulianti dan Farid M [brahim - (The Pnvate Editors - Tokyo/Swedia)

Moch Hasymi -- (Dekat Rumah Project - Jakarta)

: g ¢ hati meluangkan

- ¢ di Jepang) dengan SETARE 2

*wn]-:hpﬁ: H1 Em:]kﬂiﬂt;anmaiiﬁlamm léa::iraf:rk ini dan menjad! proof-reader dalam prose
un u

pelatihan nanti.

Teman-teman yang budiman i, saya ingin bercerita
; . 1ankan kegiatan 1.
Sambil menunggu yang lainny o tiga kota, tiga

lentang pentingnya kﬂlﬁbﬂfﬂﬂ§ A um pelatinan ini UMEEY o ava sangat
Kami yang bertindak str-:ﬂﬂﬂl ki‘;’mr dﬂji . \akassar. Tap mes juah
negara yang berbeda. Rabuan mete
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yakin bahwa dalam dua bulan ke depan, kami e

teman-teman ‘;" Malgasw:' lﬂmﬂrl"ll:::'lﬂn yﬂ:: ?‘E:suzfnﬁﬁ n?:?gﬁt'ddem dengan
melakukan "Jihad Literasi”. Tentu kami mengharapkan kedeka ek, e
adalah Jeedekatan yang akrab-elagiter dan demokratis. Hub 0, YU, et
(meminjam iklan Kompas) yang akrab dan saling mengisi‘ ungan linlas-penerasi

Kami tentu percaya sepenuhnya pada semangat teman-teman di Makassar, seperti

kaitt pAID _ingin IR i~ mempercayal komitmen kami di Tokyo, Orebro, dan
jakarta. Kita memilikia antusiasme dan semangat yang sama, bukan” ; , i

Pengalaman sa}'alherguhung sebagai citizen journalist di Ohmynews Seoul sejak
tahun Ila1h‘1, I‘f‘lt‘:lll.‘:_ﬂjﬂ.l‘lfﬂl‘l bahu.:'a "nyawa" seorang citizen journalist sangat ditentukan
oleh inisiatif, manajemen dirl, dan semangal yang harus senantiasa dipelihara.

Dalam pelatihan ini, kami sebagai tim editor tidak akan memberikan instruksi top-
down tentang apa yang harus ditulis oleh peserta. Kami tidak memposisikan diri
sebagai redaktur atau atasan, seperti halnya dalam struktur kerja di schuah institusi
media. Tentu saja dalam penugasan kami menyodorkan ide umum, atau usulan. Tapi
semuanya itu bukanlah -nstruksi, karena insiatif tetap harus datang dari peserta.

Dalam praktek citizen journalism yang nyata, editor sama <ekali tidak menagih apa-
apa dari seorang citizen journalist, selain menunggy lisan yang masuk dan
kemudian melakukan pengeditan, pemeriksaan fact-check, dan | kaidu]*u‘-kaidah
jurnalistik lainnya, dan mendiskusikan tulisan dengan penulisnya itu hingga dianggap
benar-benar telah matang untuk dipublikasi.

atihan yang dibatasi waktu, kami sebagat I-:dimr
telah disusun Managing Director
an di Makassar sedapat mungkin

Tapi karena ini merupakan pel
menetapkan batas waktu berdasarkan jadwal yang
pelatihan ini. Untuk 1t kami harapkan ternan-tem
mematuhi jadwal tersebul.

warta 4 4 kolaborasi
' i nealaman dalam sebuah model ko
Kehadiran editor dan wan berpenga alan Sol o Yoo e

semacam ini iadi jawaban alas pertanyaan T awad
senang dﬁ;lg;nmnf:fiel ::Jitiz.en journalism, yang _hﬁ,‘kjrta;ﬂjfllﬁ}:r- Jadi apa gunanys
wartawan profesional jika semud orang bisa menjadi WarEwat:
ool (W - itor) yan

Jawabnya sederhana: pekerja media YETE Eﬁﬁ;ﬂ?ﬁﬂiﬁ g?:s:ilang} ingi

i njadi R
P'Ed-ll]l_padﬂl suara miﬁaﬁ’ﬂslﬂé:t*}raﬂ;eg -lmﬂ'l‘gi.ﬁs culisan, mcmtﬂ:ﬂ i!]:rs lumiltiiel;:ddﬂillzjﬁ
m*-‘-‘l‘fuhs berita. Mereka 1 ta hanya berbekal semangal {pﬂssmn_m sh Egem
hrrﬁu‘;'[ 5 almakmm}::dgi:iit:;n proses pembelajarafl inilah yang kita lco?
is, me
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bersama. Teman-teman peserta menulis dengan

; : ; inisiati .
dan kami menyediakan editing dan R— pemb::ia;:.anh 11;. :liun semangat yang tinggi,

Di Panyingkul! saya beranggapan tidak perhu terlalu banyak menjelaskan dasar-d
Jumuhshk_. l_tf_nlmram peserta pelatihan adalah penulis, dan sebagian di antaran kasm.'
“11"'_" memiliki bakat yang besar dan semangat yang tinggi. Kami sebagai m:lit::: : b?-::uj
lebih banyak berkutat pada upaya memperjelas cara pandang seorang anggota
masyarakat biasa yang ingin menulis berita dan bersama-sama dengan pesera
mela‘ir.ukar_t "mn!ar.'. over” terhadap tulisan-tulisan yang dihasilkan, sehingga nantinya
tulisan-tulisan 1tu tersaji dengan perspekstif yang khas, dengan kualitas yang
memukau, Inilah yang menjadi alasan kami memilih genre jumalisme sastrawi
(literary journalism) sebagai rujukan dalam pelatihan.

Pada tahap awal, kita semua tentu akan masih berupaya saling menyamakan irama
kerja, ibarat sekelompok penari yang mencoba menyelaraskan ritme dan gerak. Tapi
saya yakin, dengan niat bekerjasama yang demikian kuatnya. kita akan bisa
mewujudkan kolaborasi yang dinamis di Panyinghul!

salam,
ly (Tokyo) mewakil Farid (Orebro) dan Hasymi (Jakaria)

*erima kasih kak Ami atas pengantar jurnalisme sastrawi versi digital



